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Bismillahirrahmaanirrahiim.
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

ajelis pembaca, segala puji bagi Allah dan 
shalawat serta salam semoga Allah limpahkan  
untuk nabi kita Muhammad SAW beserta ke-
luarga, sahabat, pengikut, dan umatnya semua 
hingga akhir zaman. Dengan doa dan shalawat 
itu kita bersyukur dapat berjumpa kembali di 
edisi ketiga.

Pada edisi kali ini redaksi bersepakat men-
dalami masalah-masalah aktual dan menjadi 
perhatian muslim di Indonesia.  Di halaman-
halaman berikutnya majelis pembaca dapat 
membahas laporan-laporan awak redaksi 

mengenai rencana kepulangan Habib Rizieq Syihab ke Indonesia pada 
21 Februari 2018.

Sentimen kriminalisasi ulama yang terasa di kalangan umat pun 
kami sajikan di edisi ini. Pengalaman Ustadz kelahiran Pariaman, Su-
matera Barat Zulkifli Muhammad Ali serta Ketua Majelis Ulama Indo-
nesia, Jagakarsa, Jakarta Selatan, KH Sulaiman Rohimin menjadi con-
toh yang menjadi pilihan

Selanjutnya, masalah lesbian, gay, biseks, dan transgender (LGBT) 
yang menyeruak kembali ke tengah masyarakat, tentu tak luput dari 
menu yang kami sajikan. LGBT pada konteks politik mau tak mau perlu 
memperhitungkannya sebagai salah satu segmen elektoral, pemilih 
yang memiliki suara dan ikut menentukan figur serta kebijakan-kebi-
jakan bagi kita sebagai pribadi, keluarga, maupun warga negara secara 
keseluruhan.

Beberapa menu lain yang menjadi sajian rutin kami upayakan tampil 
lebih informatif, antara lain kabar dari tanah suci, ekonomi syariah, dan 
keluarga sakinah. Untuk tak berpanjang kata, kami persilakan majelis 
pembaca untuk membuka halaman-halaman selanjutnya.

Akhirnya, dewan redaksi sudah berpesan unuk edisi berikutnya agar 
tak ragu mendalami dinamika politik dalam negeri mengingat waktun-
ya memang sudah tiba. Selain pemilihan kepala daerah, redaksi akan 
berusaha menampilkan sejumlah figur yang kerap menjadi pembic-
araan umat sebagai tokoh yang layak untuk maju sebagai calon Presiden 
RI periode 2019-2024. Selain petahana Joko Widodo, kami mendapat 
masukan untuk melihat kemungkinan dan peluang Ketua Umum Partai 
Gerindra Prabowo Subianto, Gubernur Nusa Tenggara Barat 2008-2018 
Tuan Guru Bajang Zainul Majdi, Panglima TNI 2015-2017 Jenderal 
Gatot TNI Nurmantyo, dan Ketua Majelis Permusyawaratan Rakyat 
Zulkifli Hasan.

Nah, majelis pembaca, seraya memohon ridho dan izin Allah, sampai 
jumpa di edisi berikutnya. 

M
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06 I LAPORAN UTAMA
Dideportasinya Ustadz Abdul Somad oleh Pemerintah Hongkong menuai 
sorotan dari berbagai pihak dan kalangan. Ada yang menyayangkan dan 
ada pula yang mengecam. Tak sedikit pula yang meminta Pemerintah Indo­
nesia untuk melakukan protes. 

38 I EKONOMI SYARIAH
Selangkah lagi PT Bank BRI 
Syariah akan melantai di Bur­
sa Efek Indonesia. Bank Rak­
yat Indonesia sebagai induk 
perusahaan BRI Syariah terus 
berbenah untuk rencana me­
lepas sahamnya.

46	 I 	Al Habib
Habib yang satu ini sosoknya 
sangat lembut dan penuh 
pesona. Ia masih muda, tam­
pangnya bersih dan tampan.
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16 I WISATA RELIGI
Selain Arab Saudi yang terke­
nal dengan Masjidil Haramnya 
di Makkah dan Masjid Nabawi­
nya di Madinah, Iran juga tak 
mau kalah. Iran memiliki mas­
jid yang besar dan indah ber­
nama Masjid Imam Reza.

76 I FASHION
Bagi para wanita Muslimah yang 
bertubuh kurang ramping (ge­
muk) mungkin seringkali kurang 
percaya diri dan mengeluhkan 
penampilannya yang tidak ter­
lalu good looking.
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54	 I 	Travel
PT Lintas Ziarah Sahara (Lizahra) berkomitmen 
untuk selalu amanah dalam melayani keluarga In­
donesia yang ingin menunaikan ibadah ke tanah 
suci, baik menjalankan Ibadah Umroh maupun 
Haji.

76 	I 	Kisah Inspiratif
Masih bingung cari tempat  nongkrong? Bale Esen­
si Kopi mungkin bisa jadi pilihan. Pasalnya, café  ini 
punya deretan menu kopi yang begitu nikmat.
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58	 I 	Juru Dakwah	
Ia pulang dengan sambutan. Begitulah, ketika Ustadz Zulkifli Mu­
hammad Ali tiba di Payakumbuh, kota tempat ia bermukim selama 
ini, ribuan warga menyambutnya dengan bahagia. 

62 I ISLAMIC
TAINMENT

Ada yang berbeda 
dari penampilan pre­

senter Fenita Arie di 
awal tahun 2018 ini, 
terutama dalam hal 
berbusana.  Rupan­
ya pergantian tahun 

dari 2017 ke 2018 
membawa peruba­

han tak terduga bagi 
wanita cantik ini. 

3 	 I 	dari redaksi
18 	I 	Wisata Halal
22 	I 	Sampul
28 	I 	Laporan Khusus
42 	I 	Kolom
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LAPORAN UTAMA

epekan rangkaian acara 
peringatan milad ke-50 
Pondok Pesantren Daar 
el-Qolam, Jayanti, Tan-
gerang, Banten berlang-
sung pada 15-22 Januari 
2018. Kemeriahan itu 
semakin bergelora ketika 
Presiden RI 2004-2014 
Susilo Bambang Yudhoyo-
no hadir di acara itu.

Dalam kesempatan itu SBY menyerukan 
agar pemerintahan Jokowi-Jusuf Kalla ber-
hati-hati dalam pemidanaan terhadap para 
pendakwah dan kyai dengan dugaan ujaran 
kebencian. Menurut  dia, upaya mediasi dan 
saling mengingatkan lebih disarankan.

“Pemerintah jangan sedikit-sedikit, dengan 
mudah mengkriminalisasi, memanggil, seolah-
olah dianggap kejahatan. Saya kira bisa dengan 
saling mengingatkan, agar tidak jadi kasus itu,” 
ujarnya di kompleks Pondok Pesantren Daar 
el-Qolam, Sabtu, 20 Januari 2018.

SBY menyatakan belakangan ini ia men
dengar pandangan beberapa ulama dan kyai 
yang merasa mudah dikriminalkan mela-
lui delik ujaran kebencian. Pemimpin negara 
dan ulama, lanjutnya, seharusnya satu, bukan 
malah menjadi musuh.

“Kalau dianggap ucapan Anda (ulama dan 
kyai) bisa dikriminalkan, menurut saya, pen-
dakwah, ulama, tentu tahu batasnya. Selama 
tidak melanggar konstitusi, maka tidak boleh 
terlalu cepat (disebut) melanggar hukum,” 

sambungnya.
Dia juga mengingatkan soal kemungkinan 

banyaknya isu toleransi dan kebhinnekaan 
jelang tahun politik, tahun 2019. SBY memin-
ta Pemerintah tak mudah untuk melontarkan 
tudingan intoleran, anti-kebhinnekaan, atau-
pun radikal. Sebab, hal itu bisa saja terjadi di 
semua kelompok dan agama.

“Jangan terlalu cepat menuduh ini tidak 
bhineka, ini radikal, seterusnya,” kata dia. 
“Tujuannya adalah menyatukan. Lebih baik 
dibimbing supaya enggak benturan,” imbuh 
SBY.

Terkait hal tersebut, mantan Menteri 
Koordinator Bidang Politik, Sosial, dan Kea-
manan di era Presiden RI ke-5 Megawati 
Soekarnoputri ini menyebut bahwa Indone-
sia harus mencontohkan sikap yang mencer-
minkan Islam yang sebenarnya kepada ne-
gara lain. Hal ini berguna untuk menangkal 
gejala ketakutan terhadap islam atau islamo-
phobia di dunia.

“Kita harus memberi contoh bagaimana 
Islam yang benar sesuai dengan firman Allah. 
Kalau dijalankan, gelombang islamophobia 
bisa diredam,” ungkapnya.

SBY, yang juga Ketua Umum Partai 
Demokrat, menegaskan penegakan hukum 
seadil-adilnya tanpa pandang bulu memang 
penting termasuk dalam hal pemberantasan 
korupsi. “(Tapi) jangan terlalu dikekang, disa
lahkan, kalau mereka (rakyat) berbicara. Ini 
harapan rakyat, bukan pandangan SBY, melain-
kan dari saudara-saudara kita,” tandasnya.

TURN
CRIME OF ULAMA
Bahkan Presiden RI 2004-2011 
Susilo Bambang Yudhoyono ikut 
berbicara mengenai kriminalisasi 
ulama. Apa sebenarnya krimina­
lisasi ulama?  
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Pemimpin negara dan ulama 
seharusnya bersatu bukan 
malah menjadi musuh

SBY
“

“
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Sekadar kilas balik, gejala kriminalisasi 
ulama menjadi perhatian umat Islam sela-
ma kurang lebih setahun terakhir, tepatnya 
pasca Aksi Bela Islam 2 Desember 2016 oleh 
Gerakan Nasional Pengawal Fatwa/GNPF 
MUI dengan segala catatan rekornya. Pasca 
gerakan yang memutihkan kawasan sekitar 
Monumen Nasional Jakarta dengan jutaan 
umat itu, figur penggalang aksi mulai meng-
hadapi persoalan hukum

Ketua Pembina Gerakan Nasional Pen-
gawal Fatwa/GNPF MUI Habib Rizieq Shi-
hab, misalnya, menghadapi masalah hukum 
pidana. Kasus yang hendak menjerat Habib 
Rizieq bukan hanya satu. Yang paling men-
colok tentu saja kasus terkait dengan perbin-
cangan (chat) antara Habib Rizieq dan per-
empuan aktivis Firza Husein. 

Selain itu, Habib Rizieq pun menghadapi 
jerat-jerat lain semisal pelaporan atas cera
mahnya tentang ucapan Selamat Natal oleh 
Persatuan Mahasiswa Katolik Republik Indo-
nesia (PMKRI) dan Student Peace Institute 

(SPI) dan yang terakhir Forum Mahasiswa-
Pemuda Lintas Agama (Rumah Pelita). Dalam 
hal ini, Ketua Umum Front Mahasiswa Islam 
(FMI), Ali Alatas, menilai pelaporan tersebut 
mengada-ada. 

Bahkan Alatas meyakini ada gerakan sis-
tematis dan terkoordinasi untuk menjerat 
Ketua Pembina Gerakan Nasional Pengawal 
Fatwa (GNPF) MUI tersebut. Hampir bersa-
maan, lanjutnya, pentolan Gerakan Nasional 
Pengawal Fatwa (GNPF) MUI lainnya mulai 

dicari-cari kesalahannya. 
“Bahwa pelaporan terhadap Imam Besar 

FPI Habib Muhammad Rizieq Shihab yang 
juga merupakan Ketua Pembina Gerakan 
Nasional Pengawal Fatwa/GNPF MUI, ber-
samaan dengan kasus pemberian bantuan ke-
manusian kepada Suriah yang dihadapi Ketua 
GNPF MUI, KH Bachtiar Nasir, begitu juga 
pemanggilan yang ditujukan kepada koor-
dinator peserta aksi 212 2016 dari Sumatera 
Barat, menunjukan adanya upaya yang ter-
struktur dan sistematis mengkriminalkan 
eksponen GNPF MUI,” tegas Alatas di awal 
tahun lalu.

Kuasa Hukum Habib Rizieq, Kapitra Am-
pera, menilai pihak kepolisian diduga sengaja 
mencari alasan untuk memperkarakannya. 
Dia mengatakan, ada sembilan alasan yang 
terindikasi pihak kepolisian mencari-cari 
alasan agar mantan Kepala Sekolah Madra
sah Aliyah Jamiat Kheir itu bisa terjerat ka-
sus hukum.

Pertama, Habib Rizieq adalah tokoh sen-

tral dalam serangkaian aksi bela Islam yang 
beberapa waktu lalu dilakukan di Jakarta. 
Kemudian kedua, Habib Rizieq memiliki 
andil besar atas kekalahan Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok) di Pilgub DKI Jakarta.

“Ketiga, beliau Habib Rizieq ikut dalam 
mengawal Pengadilan Jakarta Utara yang me
mutus Ahok bersalah,” ujar Kapitra pertenga
han tahun lalu.

Keempat, Habib Rizieq sangat istiqomah 
menolak fitnah dan kriminalisasi terhadap 

ulama. Kelima, dia sangat fokus menyuara
kan atas ketidakadilan dan menolak inter-
vensi pihak pengusaha terhadap Indonesia. 
“Tidak ingin Indonesia diubah menjadi ne-
gara cacing,” katanya.

Kemudian keenam adalah Habib Rizieq 
selalu setia terhadap rakyat miskin, khusun-
ya pada setiap aksi penggusuran. Ketujuh, dia 
sangat setia terhadap NKRI dan Pancasila 
sehinga menolak penjajahan dari pihak asing. 
“Penjajahan itu apakah dalam bentuk ekono-
mi atau apapun,” tegasnya.

Selanjutnya kedelapan, Habib Rizieq sela-
lu memotivasi umat Islam melawan terhadap 
aliran-aliran komunisme, dan menolak Partai 
Komunis Indonesia (PKI) bisa tumbuh lagi di 
Indonesia. Terakhir, Habib Rizieq sangat in-
gin menyatukan seluruh umat Islam untuk 
bangkit dalam segala dimensi, terlebih dalam 
bidang ekonomi.

Dengan mengidentifikasi sembilan faktor 
yang dikemukakan Kapitra Ampera, umat 
Islam dapat melihat gerakan apa saja yang 

berisiko menghadapi upaya kriminalisasi. Se-
muanya adalah amal untuk memajukan umat 
Islam dari keterbelakangan.

Upaya ulama memajukan umat Islam 
namun dijerat dengan berbagai persoalan 
pidana atau kejahatan yang kurang relevan. 
Untuk sementara, itulah yang dapat diru-
muskan sebagai kriminalisasi ulama.  Semua
nya dimulai dengan ucapan sebagaimana 
dikemukakan oleh SBY, dan juga perbuatan.
tGunawan Effendi & Zulfahmi Jamba
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ekitar sebulan sebelum Ustadz Akhir 
Zaman ini memenuhi panggilan poli-
si, ada peristiwa yang mungkin luput 
dari perhatian banyak kalangan. 
Peristiwa itu adalah pemanggilan 
seorang perempuan warga Kebayo-

ran Baru, Jakarta Selatan, bernama Masayu 
oleh petugas Direktorat Tindak Pidana Siber, 
Badan Reserse Kriminal Kepolisian RI.

Kelak panggilan terhadap Ayu (begitu 
nama Masayu disebut dalam surat kepoli-
sian) akan terlihat kaitannya dengan pang-
gilan terhadap Ustadz Zulkifli. Masalahnya, 
Ayu yang wiraswastawati ini dipanggil polisi 
sebagai saksi karena memasang (posting) 

Karena Video dari Payakumbuh
Kasus bernuansa 
kriminalisasi ula­
ma terbaru yang 

mengemuka adalah 
penetapan tersang­

ka Ustadz Zulkifli 
Muhammad Ali Lc 

MA.Bukan tiba-tiba 
Ustadz Akhir Zaman 
ini menjadi tersang­

ka, meski akhirnya 
dapat kembali ber­

dakwah. 

tentang tanda-tanda kiamat,” tegasnya usai 
pemeriksaan Masayu yang berlangsung pu
kul 11.00 wib sampai dengan sekitar pukul 
15.30 WIB. itu.

“Materi pemeriksaan terdiri dari 18 per-
tanyaan. Seputar upload video di Youtube 
melalui Al-Hujjah Channel Islam,” ujar Su-
listyowati.

Kelak diketahui pasal-pasal hukum yang 
dihadapkan kepada Ayu juga dikenakan ter-
hadap Ustadz Zulkifli yang menerima surat 
pangilan tertanggal 15 Januari 2018 untuk 
diperiksa di Kantor Dittipsiber Bareskrim 
Polri, Gedung Ex PU, Jl Taman Jati Baru 
Nomor 1, Cideng, Tanah Abang, Jakarta Pu-
sat. Yang mungkin menarik, laporan polisi 
yang menjadi dasar penggilan Ayu dan Ustad 
Zulkifli bernomor dan tanggal sama, yaitu 
LP/1240/XI/2017 Tanggal 21 November 
2017.

Jadi, terlihat rangkaiannya sekarang, 
Dasar Laporan Polisi yang sama untuk Ayu 
dan Ustad Zulkifli, pasal pidana juga sama. 
Statusnya yang berbeda: Ayu saksi, Ustadz 
Zulkifli tersangka.

Nah, Ustadz Zulkifli ditetapkan sebagai 
tersangka berdasarkan surat panggilan 
bernomor: S.Pol/25/I/2018/Dittipidsiber. 
Dalam surat tersebut, Ustadz Zulkifli diminta 
untuk menghadap kepada Penyidik Direk-
torat Tindak Pidana Dittipid Siber pada Ka-
mis, 18 Januari 2018 pukul 09.00 WIB. 

Surat panggilan tersebut dilayangkan ber-
dasarkan Laporan Polisi Nomor: LP /1240/
XI/2017/Bareskrim tertanggal 21 November 
2017 dan Surat Perintah Penyidikan Nomor: 
SP. Sidik/73/I/Dittipidsiber tertanggal 3 
Januari 2018.

Polisi memanggil Ustadz Zulkifli untuk 

video bertema akhir zaman.  
Kuasa hukum Masayu, Dr Sulistyowati SH 

MH mengatakan Masayu mengunggah video 
bertema akhir zaman melalui saluran Al-
Hujjah Channel Islam. “Video hanya berupa 
ceramah Ustdaz Zulkifli yang terkenal de
ngan sebutan Ustadz Akhir Zaman, tentang 
fitnah duhaima, yaitu tentang tanda-tanda 
kiamat,” ungkapnya usai mendampingi Ayu 
di Dittipidsiber Bareskrim Polri pada akhir 
tahun lalu.

Ya, Ayu menghadap penyidik siber Polri 
pada 12 Desember 2017. Yang mungkin me-
narik, dalam surat pangilan terhadap Ayu ter-
tera dasar pemanggilan itu adalah  Laporan 
Polisi pada 21 November 2017, sekitar 20 hari 
sebelumnya, Belum diketahui siapa pihak 
pelapornya. 

Namun Sulistyowati justru menyatakan  
tidak ada pelapor dalam kasus ini. Ia meng
ungkapkan polisi mengaitkan perbuatan Ayu 
dengan pidana yang diatur oleh pasal Pasal 
16 Jo Pasal 4 Huruf b 40 Tahun 2008 tentang 
Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis dan 
atau Pasal 45A ayat (2) menunjuk (juncto) 
Pasal 28 ayat (2) Undang-Undang No 19 Ta-
hun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang In-
formasi dan Transaksi Elektronik dan/atau 
Pasal 14 ayat (2) Undang-Undang Rebuplik 
Indonesia Nomor 1 Tahun 1946 Tentang Per-
aturan Hukum Pidana.

Lantas Sulistyowati mempertanyakan 
poin yang dimasalahkan oleh pihak kepoli-
sian. Selain itu, dalam channel Masayu, lebih 
dari 1.000 video telah di upload. “Entah poin 
mana yang dianggap dalam point tersebut 
yang dimaksud, karena pertanyaan menu-
rut Tim Penasehat Hukum biasa saja, hanya 
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mendengar-
kan keterangannya sebagai tersangka dalam 
perkara dugaan tindak pidana dengan sen-
gaja menunjukkan kebencian atau rasa benci 
kepada orang lain berdasarkan diskriminasi 
ras dan etnis (SARA), dan atau menyiarkan 
suatu berita atau mengeluarkan pemberita-
huan yang dapat menerbitkan keonaran di 
kalangan rakyat, sedangkan ia patut dapat 
menyangka bahwa berita atau pemberita-
huan tersebut adalah bohong.

Ustadz Zulkifli disangkakan pasal 16 Jo 
pasal 4 huruf b undang-undang RI No 40 
Tahun 2008 tentang Penghapusan Diskrimi-
nasi Ras dan Etnis, dan atau Pasal 45A ayat 
2 Jo Pasal 28 ayat 2 Undang-Undang Nomor 
19 Tahun 2016 tentang perubahan atas UU 
Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik, dan atau Pasal 14 ayat 
2 UU RI No 1 Tahun 1946 tentang peraturan 
hukum pidana.  Dengan pasal-pasal berlapis 
itu, ia ditetapkan sebagai tersangka ujaran 
kebencian oleh kepolisian atas ceramahnya. 
Ustadz asal Payakumbuh, Sumatera Barat itu 
diduga berceramah dalam suatu kesempa-
tan yang mengandung Suku, Agama, Ras dan 
Antargolongan atau SARA. 

Menurut penuturan Edi Kusmana, adik 
ipar ustadz Zulkifli, kasus yang diperkarakan 
ini berupa potongan ceramah tentang paham 
komunisme, Syiah dan KTP palsu pada 2016 
silam. Video itu kembali viral seiring muncul 
berita penetapan tersangka terhadap ustadz 
Zulkifli. Namun, Ustadz Akhir Zaman ini su-
dah mengklarifikasi videonya.

Dalam video klarifikasi Zulkifli yang di-
unggah akhir November 2017 oleh akun 
Youtube Uzma Media TV Channel dengan 
judul “Wajib Ditonton [Klarifikasi Video 
Viral 2016] | Ust. Zulkifli M. Ali, Lc., MA”, ia 
menyatakan bahwa dirinya sudah mencabut 
pernyataan dalam bentuk ceramah yang ada 
di video viral itu.

“Ini sudah diklarifikasi dan dikatakan 
hoaks. Maka cukup, tutup pintu itu. Saya su-
dah mencabut semuanya. Dan saya sudah 
sampaikan dalam ceramah saya apabila pihak 
yang berwenang dari pemerintah, dari kepoli-

s i a n , 
p e n e r a n g a n 
Mabes TNI  
m e n g a t a k a n 
itu tidak benar. 
Cukup,” katan-
ya dalam video 
tersebut.

Ia juga 
m e n g a t a k a n , 
pihaknya sudah 
meminta agar video yang sudah dilkarifikasi 
tidak benar agar tidak disebarluaskan. “Maka 
jangan lagi disebarkan sesuatu yang sudah 
diluruskan pemerintah,” katanya.

Toh Ustadz Zulkifli hadir di Bareskrim 
didampingi oleh sejumlah advokat yang ter-
gabung dalam Tim Advokasi Ustadz Zulkifli 
Muhammad Ali atau disingkat TA UZMA. Se-
jumlah pengacara yang telah berpengalaman 
menangani kasus serupa sebelumnya turut 
bergabung dalam TA UZMA tersebut, terma
suk Dr Sulistyowati, SH MH yang sebelum
nya mendampingi Masayu.

Selain Sulistyowati, advokat lain adalah 
Evi Risna Yanti, SH, MKn, Dr Mahendradatta, 
SH, MH, Michdan, SH, Nasrullah Nasution, 
SH, MKn dan para advokat lainnya. Mereka 
semua siap mendampingi proses hukum dai 
berdarah Minang itu.

Pemeriksaan oleh Direktorat Tidak Pidana 
Siber Bareskrim Polri tuntas pada Kamis, 18 
Januari 2018 petang. Usai pemeriksaan yang 
berlangsung sejak pukul 13.00 hingga 17.30 
WIB itu, Ustadz Zulkifli mengaku dipersila
kan berdakwah kembali oleh Direktur Cyber-
crime Badan Reserse Kriminal Polri Brigjen 
M. Fadli Imran.

“Pemeriksaan lancar penuh kehangatan 
cair dan saya merasa seperti di rumah sendi
ri. Kemudian dari penyidikan alhamdulillah 
proses hukum Pak Dir bilang dipersilakan 
kembali berdakwah,” kata Ustadz Zulkifli di 
Bareskrim Polri, Gambir, Jakarta Pusat.

Apa yang telah disampaikannya dalam 
video ceramahnya di Youtube itu berdasar-
kan apa yang ada di hadist. Di mana, di muka 
bumi ini merata kekacauan dan itu mulai 

Banyak yang tak menyangka, sehari 
setelah menjalani pemeriksaan, Ustadz 
Zulkifli datang ke Markas Besar Polri, 
Jumat, 19 Januari 2018. Kali ini bukan 
menghadapi pemeriksaan, melainkan 
bertemu dengan sejumlah petinggi Polri, 
bersilaturahmi dan bertindak sebagai 
imam salat Jumat di Masjid Al Ikhlas, 
yang berada di Komplek Mabes Polri.

“Iya benar. Ustadz Zulkifli menjadi 
imam di Masjid Mabes Polri, khatibnya 
Ustadz Arifin Ilham” kata Dewan Pem-
bina Presidium Alumni 212, Kapitra Am-
pera.

Kapitra menjelaskan, kehadiran Us-
tadz Zulkifli di Mabes Polri tanpa undan-
gan. Sang ustadz hanya diajak Ustadz Ari-
fin Ilham yang kebetulan menjadi khatib 
Jumat di Masjid Mabes Polri. “Lalu dia-
jak Ustadz Zul salat di sana. Terus di-
minta jadi imam,” ujarnya. Permintaan 
agar Ustadz Zulkifli menjadi imam, kata 
Kapitra, disampaikan Ustadz Arifin Il-
ham pada Kamis malam, usai menjalani 
pemeriksaan di Mabes Polri. Usai Salat 
Jumat, Kapitra menerangkan, kedua us-
tadz tersebut bersilaturahmi dan dijamu 
makan siang bersama kedua petinggi 
Polri tersebut. Dalam pertemuan itu, Ia 
mengaku tidak ada pembicaraan khusus, 
terutama yang menyangkut kasus Ustadz 
Zulkifli di Bareskrim Polri.

Ia menjelaskan, kehadiran Ustadz 



 MOESLIM choice I Edisi 03 I Februari 2018 I 11

Akhirnya Menjadi Imam Jumat di Mabes Polri
Zulkifli di Mabes Polri tanpa undangan. Sang 
ustadz hanya diajak Ustadz Arifin Ilham yang 
kebetulan menjadi khatib Jumat di Masjid 
Mabes Polri. “Lalu diajak Ustadz Zul salat di 
sana. Terus diminta jadi imam,” ujarnya.

Permintaan agar Ustadz Zulkifli men-
jadi imam, kata Kapitra, disam-
paikan Ustadz Arifin Ilham pada 
Kamis malam, usai menjalani 
pemeriksaan di Mabes Polri. Di 
sana, Ustadz Zulkifli dan Ustadz 
Arifin Ilham bersilaturahmi den-
gan Kepala Badan Intelijen Kea-
manan Polri, Komjen Pol Lutfi 
Lubihanto, dan Kepala Divisi Hu-
kum Polri, Irjen Pol Agung Sabar 
Santoso.

Usai salat Jumat, Kapitra 
menerangkan, kedua ustadz 
tersebut bersilaturahmi dan di-
jamu makan siang bersama ked-
ua petinggi Polri tersebut. Dalam 
pertemuan itu, Ia bilang tidak ada pembic-
araan khusus, terutama yang menyangkut 
kasus Ustadz Zulkifli di Bareskrim Polri.

“Bicara biasa saja, silaturahmi, makan 
siang. Tidak ada bicara kasus. Kalau kasus 
urusan pengacara,”  papar Kapitra.

Dengan pertemuan tersebut, Kapitra me-
nilai polisi dapat berlaku profesional dengan 

memisahkan antara kasus dengan silatu-
rahmi. Anggapan serupa juga seperti yang 
dirasakan Ustadz Zulkifli Muhammad Ali, 
yang tak menyangka meskipun menyandang 
status tersangka, tak membuat hubungan-
nya dengan Polri menjadi renggang.

“Ustadz Zulkifli merasa terkejut dan tidak 
menduga. Ini juga menandakan polisi profe-
sional,” tukasnya.

Sedangkan Ustadz  Arifin Ilham yang 
menjadi khatib salat Jumat ini menyata
kan, “Alhamdulillah silaturahim yang ter-
jaga antara ulama dan umara membawa 
keberkahan umat dan negara,” kata Ustadz 

Arifin. Ulama yang istiqomah dan umara 
yang amanah, lanjutnya bekerja sama dalam 
fungsi masing masing. 

Fatwa dan nasihat ulama didengar dan 
dilaksanakan umara dengan baik, umara pun 
membuka jalan dakwah ulama. Inilah hubun-

gan yang penuh keberkahan.
“Shinfaani, dua golongan 

besar bila keduanya baik, maka 
baiklah umat manusia. Dan bila 
mereka buruk, maka hancurlah 
umat manusia, yaitu ulama dan 
umara,” kata Arifin mengutip 
hadis Riwayat Ibnu Majah.

Ustadz Arifin juga mengutip 
sabda Rasulullah, dari Hadis Ri-
wayat Baihaqi,”Sesungguhnya 
penguasa (yang adil) itu adalah 
bayangan Allah di bumi yang 
menjadi tempat berlindungnya 
setiap orang yang terzalimi.”

Lalu ia mengutip pula sabda 
Rasulullah dari HR At Thabrani yang menga-
takan, “Hendaklah kalian berkumpul dengan 
para ulama dan mendengarkan perkataan 
ulama, karena sesungguhnya Allah meng-
hidupkan hati yang mati dengan cahaya hik-
mah sebagaimana Dia menghidupkan bumi 
yang tandus dengan air hujan.”tGunawan 
Effendi & Zulfahmi Jamba

dirasakan ketika Rasul mengatakan saat Arab 
Saudi berlomba memperebutkan kekuasaan.

“Pangeran Muhammad bin Salman pada 
November menangkapi pangeran menteri-
menteri ada hadist yang saya ceritakan pasca 
2016 jadi diviralkan itu. Kekacauan ini di Timur 
Tengah seperti itu maka akan merata ke selu-
ruh dunia. Termasuk di Indonesia termasuk di 
Jakarta yang akhirnya dipertanyakan di mana 
letaknya saya sampaikan ayatnya jelas hadis-
nya jelas. Saya menyarankan ensiklopedi akhir 
zaman oleh Syekh Doktor Mohammad Ahmad 
Al Toyor itu sangat lengkap penjelasan akhir 
zaman sangat lengkap termasuk kehancuran 
Amerika, Israel saya sampaikan tadi diband-
ingkan dengan sekarang,” jelasnya.

Lebih lanjut, ia menyampaikan bahwa 
dalam kasus yang diterimanya, polisi tak ber-
maksud untuk mengkriminalisasi, tapi ingin 
mengklarifikasi. “Pak Dir bilang tidak ada 
keinginan polisi kriminalisasi ulama. Justru 
kami memuliakan ulama. Patut dicatat. Polisi 
mitra kita menjaga Indonesia. Pemerintah 
bukan musih kita. Mungkin ada kekuatan ja-
hat ingin memecah belahkan kita dan ingin 
kita hancur,” tandasnya.tGunawan Effendi 
& Zulfahmi Jamba f
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ak kurang dari Kepala Kepolisian 
Republik Indonesia (Kapolri) 
membantah adanya kriminali
sasi seperti pengertian awam. 
Menyusul penetapan Ustadz 
Zulkifli Muhammad Ali sebagai 
tersangka kasus ujaran kebo-
hongan, Kapolri Jenderal Polisi 
Muhammad Tito Karnavian me

nyangkal tudingan kriminalisasi ulama.
“Polri tidak melakukan kriminalisasi ulama 

ya. Kriminalisasi itu kalau ada perbuatan yang 
tidak diatur dalam hukum pidana setelah itu 
dipaksa untuk dipidanakan. Tapi kalau diatur 
dalam hukum pidana, itu namanya penegakan 
hukum,” kata Tito di Mapolda Metro Jaya, Ja-
karta Selatan, Jumat, 19 Januari 2018.

Tito menegaskan penegakan hukum ter-
hadap Ustadz Zulkifli sudah tepat karena ma-
teri ceramahnya yang kemudian viral di me-
dia sosial diduga berisi kebohongan. Selain 
itu langkah hukum terhadap Ustadz Zulkifli 
juga bertujuan meredam kegaduhan publik.

“Karena adanya ceramah viral yang di 

dalamnya ada konten yang patut dipertanya
kan. Contohnya, Katanya 200 juta KTP su-
dah dibuat di Paris dan Tiongkok. Kalau tidak 
benar, bisa memprovokasi publik,” sambung 
Tito.

Kapolri pun mempertanyakan dari mana 
Ustadz Zulkifli mendapatkan informasi ten-
tang adanya pembuatan jutaan KTP di luar 
negeri. Sebab, ia sendiri sebagai orang nomor 
satu di Kepolisian, belum mendengar infor-
masi tersebut.

“Bayangkan, apa mungkin 200 juta KTP 
dibuat di Perancis. Kami dari Kepolisian 
dan jajaran intelijen Kepolisian belum per-
nah mendengar hal itu. Makanya kami ingin 
memverifikasi apakah data itu valid atau ti
dak,” katanya.

Karena itu, Tito melanjutkan, pihaknya 
kemudian memanggil Ustadz Zulkifli untuk 
dimintai keterangan. Setelah diperiksa, kata 
Tito, “Ternyata mohon maaf, datanya gak ada 
yang akurat, yang 200 juta KTP. Hanya dapat 
data dari katanya (orang lain). Kan bahaya.” 

Kapolri mengatakan tokoh agama seha-

rusnya memberikan informasi yang akurat 
dan kredibel. Sebab peran mereka sangat sen-
tral di masyarakat dan informasi dari mereka 
juga akan berpengaruh luas.

“Publik sangat menghargai ulama. Mere-
ka adalah panutan. Apa yang disampaikan 
ulama sering diikuti oleh publik. Oleh sebab 
itu, publik harus diberi data yang kredibel. 
Bahaya kalau data tidak benar sedangkan fig-
urnya dipercaya masyarakat,” tutur dia.

Sebelumnya, Kombes Pol Sulistyo Pudjo 
sebagai Analis Kebijakan Madya Divisi Humas 
Polri menjelaskan, kasus yang menimpa Zu-
likifli berawal dari hasil patroli siber. “Ini kita 
berdasarkan hasil patroli siber bahwa ada viral 
informasi di internet, bahkan melewati 70 ribu 
viral,” kata Pudjo Kamis, 18 Januari 2018.

Ia mengungkapkan, ada protes dari masya
rakat terkait apa yang disampaikan oleh Ustadz 
Zulkifli. Karena ada yang merespon negatif itu 
makanya polisi melakukan penelusuran.

“Banyak komplain di masyarakat karena 
viral, jadi ada orang yang merespon negatif 
ya, karena itu kita cari, siapa, kontennya apa, 

Boleh jadi kriminal­
isasi ulama menurut 
pengertian awam 
adalah upaya men­
cari-cari kesalahan 
para pemuka agama. 
Apa kata polisi? 

Kriminalisasi Versi Polisi
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kemana saja, ini benar atau tidak, kalau benar 
gak ada masalah,” katanya.

Sedangkan Ustadz Zulkifli menuturkan, 
banyak hal yang ditanyakan penyidik ke-
padanya, namun belum saatnya membeber-
kan. Hanya saja, kata dia, Direktur Tindak 
Pidana Siber Bareskrim Polri, Brigjen Pol 
Fadil Imran, sempat berpesan kepadanya 
agar berdakwah dengan menciptakan sua-
sana sejuk bagi umat.

“Saya belum bisa menjawab. Tapi Pak 
Dir (Brigjen Pol Fadil Imran) bilang, ‘legalah 
ustadz, ustadz boleh kembali berdakwah, 
mohon ustadz ikut menyejukkan suasana 
umat’,” kata Zulkifli mengutip Fadil.

Dalam pada itu, mengenai kasus yang 
menjerat Ustadz Zulkifli, advokat yang juga 
duduk di Dewan Pembina Presidium Alumni 
212 (yang baru berubah menjadi Persau-
daraan Alumni 212), Kapitra Ampera, berpe-
san kepada semua ulama agar mengkroscek 
terlebih dahulu setiap bahan atau informasi 
yang akan dijadikan bahan ceramah.

“Bagi semua da’i untuk supaya lebih 
mengkroscek sumber yang dijadikan bahan 
ceramah. Apalagi tentang isu dan informasi 
kebangsaan,” ujarnya.

Di sisi lain, Ia berharap kepada aparat 

Kepolisian untuk menciptakan harmonisasi 
dengan memberikan keadilan kepada semua 
orang. Misalnya, kata dia, masalah cepat atau 
lambatnya polisi dalam menangani kasus 
yang satu dengan lainnya juga dapat mem-
pengaruhi rasa keadilan di kalangan umat.

“Jadi penegakan hukum untuk semua 
orang bukan hanya ulama. Supaya umat Is-
lam khususnya mencintai pemimpin ini. Ka-
lau tidak diberikan rasa adil dan harmonisasi 
maka bisa menjauh,” ucapnya.

Sebagaimana dikemukakan Ustadz Zulki-
fli, awal mula polisi memeriksanya datang ke 
rumahnya di Payakumbuh, Sumatera Barat 
sebagai saksi. Namun, di surat panggilannya,  
polisi menetapkannya sebagai tersangka. 

“Kalau bagi saya, banyak yang terasa aneh 
di sini. Karena dulu awal datangnya bagus, si-
laturahmi. Ngobrol-ngobrol. Lalu tahu-tahu 
jadi BAP. Karena saya orang awam, tak tahu 
seluk-beluk soal ini, dan tak pernah ada kasus, 
menyambut saja dengan baik. Tapi tahu-tahu 
langsung BAP tanpa pendampingan kuasa 
hukum,” ungkap Zulkifli.

Zulkifli mengaku diperiksa selama tiga 
hari dan sempat meminta didampingi penga
cara. Namun hal itu urung terjadi karena, 
menurut polisi, status Zulkifli masih diperik-

sa sebagai saksi.
“(Kemudian) langsung diminta tanda ta

ngan BAP. Kemudian saya minta, ‘Lah ini kalau 
sudah begini kasusnya, saya minta didampingi 
saja oleh pengacara.’ Kata mereka, ‘Tak usah, 
Ustaz. Ini kan baru pemeriksaan saksi. Kami 
akan usahakan, perjuangkan, kalau Ustaz tak 
akan naik (statusnya),’” ungkapnya.

Lantas, apakah antara pengertian ma
syarakat awam bahwa kriminalisasi adalah 
mencari-cari kesalahan dan versi Kapolri 
yang menyatakan kriminalisasi adalah yang 
tidak diatur hukum pidana tapi dipaksakan 
merupakan dua hal yang bertentangan? San-
gat boleh jadi tidak bertentangan.

Polisi pasti mencari landasan perundang-
undangan yang dapat menjerat seseorang 
untuk ditetapkan menjadi tersangka, entah 
warga biasa maupun ulama. Jika landasan 
hukumnya tidak ditemukan, polisi pun tak 
dapat menetapkannya sebagai tersangka. 

Simpulannya, para ustadz dan ulama per-
lu memahami landasan hukum yang dapat 
menjeratnya sebagai tersangka. Yang lebih 
penting, asatidz dan tentu asatidzah juga ha-
rus memastikan dakwah dan syiar Islamnya 
terhindar dari jerat hukum pidana. Now and 
forever.t

Kapolri Jenderal Polisi Muhammad Tito Karnavian menyangkal tudingan kriminalisasi ulama.
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ejadiannya berlangsung pada No-
vember 2017 lalu. Ketua Majelis 
Ulama Indonesia Kecamatan 
Jagakarsa, Jakarta Selatan, KH Su-
laiman Rohimin mengirim meme 
(teks dan gambar yang menyebar 
lewat jaringan internet) di aplikasi 
Whatsapp WAGroup (WAG) MUI 

Jakarta Selatan. Eh, ada yang melaporkan.
Ketua GP Ansor Jakarta Selatan Sulton 

Mu’minah menjelaskan soal laporan terkait 

dugaan ujaran kebencian terhadap Ketua 
MUI Jagakarsa itu. Ia mengatakan pelaporan 
bermula dari foto yang disebar di grup MUI 
Jaksel. Foto itu berisi tulisan Banser yang 
dipelesetkan menjadi Bandit Serba Guna.

“Bapak atas nama Sulaiman Rohimin itu 
menyebarkan konten atau fotolah kita sebut, 
dengan tulisan ‘Banser, Bandit Serba Guna, 
spesialis membubarkan pengajian dan men-
jaga gereja’. Nah berawal dari situ, kita dapat 
laporan,” kata Sulton, Rabu, 24 Januari 2018.

Dari salah satu pengurus Nahdlatul Ula-
ma yang menjadi anggota WAG MUI Jaksel 
Sulton mendapat laporan terkait meme itu. 
Menurut dia, GP Ansor sangat dirugikan 
karena anggota grup itu terdiri dari sejumlah 
elemen lintas ormas.

“Pertama, itu ada di grup WA MUI Jak-
sel. MUI itu lintas ormas. Jadi dari Muham-
madiyah, dari NU, Persis, dari ormas lainnya 
ada di grup MUI Jaksel. Beliau mengirimkan 
konten tersebut,” kata Sulton.

Ia juga menyatakan sempat meminta 

klarifikasi kepada Sulaiman. Dia meminta 
klarifikasi ke Ketua MUI Jagakarsa itu tapi 
tak ditanggapi. “Nah saya coba japri-lah. 
Jaringan pribadi: As kiai. Itu ada screenshot-
nya. Itu dijawab ‘waalaikumsalam’. Lalu saya 
tanya. ‘Benar Bapak menyebarkan ini di grup 
MUI Jaksel.’ Nah itu tidak dibalas. Selama 
kurang-lebih enam hari,” ujarnya.

Karena tak kunjung mendapat balasan, 
Sulton lalu berkomunikasi dengan sejumlah 
tokoh NU. Dia akhirnya sepakat melaporkan 
kasus tersebut ke polisi. “Kami coba tanyakan 
kepada pihak kepolisian ternyata itu termas-
uk dalam UU ITE. Bahwa menyebarkan ke-
bencian dan segala macam,” sambungnya.

Setelah itu, Sulton dipanggil polisi pada 22 
Desember 2017. Dia dimintai keterangan se-
bagai pelapor dalam kasus dugaan ujaran ke-
bencian tersebut. “Setelah saya dipanggil 22 
Desember hampir 29 hari pelaporan, barulah 
terlapor dipanggil,” ucap Sulton.

Lantas KH Sulaiman Rohimin menjalani 
pemeriksaan oleh penyidik Polres Metro Ja-

Perkara Meme dari Jagakarsa
Gambar untuk lucu-

lucuan pun dapat 
menimbulkan masa­
lah hukum. Hikmah­
nya untuk pembela­
jaran agar jangan 

sampai terulang. 
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karta Selatan pada, 
Rabu, 24 Januari 
2018. Sulaiman di
periksa penyidik 
sekitar tiga jam 
terkait kasus penyebaran 
meme yang dipelesetkan. 

“Karena ada gambar yang kira-kira itu 
salah paham. Yang itu menurut pihak pengu-
rus Ansor perlu klarifikasi. Kita sudah sele-
saikan klarifikasi dan tujuan saya kirim sudah 
saya jelaskan. Kita ini kembali khittah 26, NU 
itu memberikan amar maruf nahi munkar,” 
ujarnya di Mapolres Jakarta Selatan.

Usai hampir empat jam diperiksa Kyai Su-
laiman meninggalkan Polres Jakarta Selatan 
dengan pekikan Takbir dari para warga dan 
berbagai organisasi ummat Islam yang sejak 
pagi hadir untuk mengawal pemeriksaan.

Sedangkan kuasa hukum dari Laskar Pem-
bela Islam (LPI), Mirza Zulkarnaen menye-
butkan lebih detail isi konten meme yang 
disebarluaskan oleh Sulaiman melalui media 
sosial. “Banser itu penjaga gereja dan pengu-
sir ulama,” kata Mirza Zulkarnaen menyebut 
isi meme yang dipersoalkan tersebut.

Menurut dia, gambar yang dibagikan di 

media sosial oleh KH Sulaiman Rohimin, 
bukan bermaksud untuk menyebarkan ke-
bencian, justru menurut Mirza gambar itu 
semata-mata ditujukan untuk mengingatkan 
kader muda Nahdhatul Ulama (NU) untuk 
kembali ke khittah.

“Bukan untuk ujaran kebencian, untuk 
mengingatkan kepada kader NU untuk kem-
bali kepada khittah 1926. Bagaimana ketika 
itu NU didirikan untuk menjaga para ulama,” 
kata Mirza di Polres Jakarta Selatan.

“Kan pada bulan-bulan tersebut ada tuh 
pengusiran ini, pengusiran itu, Kyai Sulaim-
an ini mengingatkan kembali kepada kader-
kader muda NU untuk kembali ke khittah itu 
aja,” tambahnya

Menurut Mirza, alasan konten Banser 
yang dipelesetkan Sulaim-

an itu bertujuan men-
yadarkan agar kader muda Ansor kembali ke 
Khittah 1926 yang merujuk pada garis, nilai-
nilai, dan model perjuangan NU yang dipon-
dasikan pada tahun 1926 ketika NU didirikan. 
Pondasi perjuangan NU tahun 1926 adalah 
sebagai gerakan sosial-keagamaan.

Di sisi lain, Kapolres Metro Jakarta Selatan 
Komisaris Besar Mardiaz Kusin Dwihananto 
menyatakan peristiwa pencemaran baik 
itu terjadi pada 6 November 2017. “Pelapor 
membawa barang bukti berupa satu screen-
shoot WA dengan tulisan itu saat melapor,” 
tuturnya.

Atas laporan itu, Sulaiman diduga telah 
melanggar Pasal 310 KUHP dan atau Pasal 
311 KUHP dan atau Pasal 28 ayat 2 Juncto 
Pasal 45 ayat 3 Undang-Undang RI Nomor 19 
Tahun 2016 tentang Perubahan atas UU RI 
Nomor 11 tahun 2008 tentang ITE. 

Penyelidikan, kata Mardiaz, masih akan 
berlangsung. Pihaknya juga akan memeriksa 
sejumlah saksi untuk mengetahui apakah 
terdapat tindak pidana atau tidak dari lapo-
ran tersebut. 

Namun, Mardiaz melanjutkan, polisi 
tidak menutup kemungkinan akan menghen-
tikan penyelidikan jika kedua ormas tersebut 
memutuskan untuk berdamai dan mencabut 
laporan. Toh jika nantinya tidak ada titik 
temu di antara keduanya untuk berdamai 
maka polisi tetap melakukan tahapan proses 
selanjutnya pemeriksaan para saksi ahli ba-
hasa, ahli pidana maupun ahli IT.

Pada saat pemeriksaan, lanjut Mardiaz, 
pelopor dan terlapor hadir untuk dimin-
tai keterangan dan ternyata mereka masih 
dalam satu organisasi masyarakat. “Jadi, ada 
sepertinya keinginan mereka menyelesaikan 

secara jalur kekeluargaan. Namun 
enggak apa-apa tetap kami periksa 
secara normatif tetap kami lak-

sanakan,” ujarnya.
Apakah GP Ansor Jaksel mau 

berdamai? “Kalau soal itu, saya 
sudah memberikan kuasa ke LBH 
Ansor. Jadi kuasa hukum proses ne-

gosiasi atau bahkan diteruskan, itu 
peluangnya sudah kuasa di LBH An-
sor,” tuturnya.

Melihat elemen ormas Islam ber-
seteru, Wakil Ketua Umum MUI Za-

inut Tauhid Sa’adi menyatakan sangat 
prihatin dengan kejadian yang menimpa 
KH Sulaiman Rohimin. “MUI berharap 

agar permasalahan yang menimpa KH 
Sulaiman Rohimin dapat diselesaikan 

secara bijak dengan cara musyawarah dan 
kekeluargaan, semoga kita semuanya dapat 
memetik hikmahnya,” kata Zainut.

Dia mengatakan dalam menggunakan 
media sosial seharusnya pengguna menge-
tahui rambu-rambu dan aturan hukum yang 

ada sehingga lebih berhati-hati dalam memi-
lih dan memilah konten kepada publik.

“Sesuatu yang menurut kita benar belum 
tentu baik untuk disebarluaskan, begitu juga 
sesuatu yang menurut kita baik belum tentu 
tepat untuk dipublikasikan. Jadi, kearifan 
kita sangat dituntut dalam menggunakan me-
dia sosial,” kata dia.

MUI, kata dia, sudah mengeluarkan fatwa 
tentang Hukum dan Pedoman Bermuamalah 
melalui Media Sosial agar dijadikan panduan 
seluruh umat Islam khususnya pengurus 
MUI di seluruh Indonesia, antara lain setiap 
Muslim yang bermuamalah melalui media 
sosial diharamkan melakukan ghibah (mem-
bicarakan keburukan atau aib orang lain), fit-
nah, namimah (adu domba), dan penyebaran 
permusuhan, perundungan, ujaran kebencian 
serta permusuhan atas dasar suku, agama, ras 
atau antargolongan. t
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elain Arab Saudi yang terke
nal dengan Masjidil Haramnya di 
Makkah dan Masjid Nabawinya 
di Madinah, Iran juga t a k 
mau kalah. Nega- r a 
yang saat ini 
tengah di-
landa 

kerusuhan dan 
p e m b e r o n -
takan ini 
m e m i l i k i 
masjid yang 

b e -
sar 

dan indah bernama Masjid Imam Reza 
yang terletak di wilayah Mashhad, Iran. Di-
namakan Masjid Imam Reza karena di dalam 
masjid ini terdapat sebuah kompleks berisi 
makam Imam Reza, yaitu seorang Imam Syiah 
Imamiyah ke delapan. 

Dari segi dimensi dan kapasitas masjid 
ini memang menjadi salah satu masjid 

terbesar di dunia. Bagaimana tid-
ak, dengan total luas area yang 
mencapai sekitar 598.657 me-
ter persegi (6.443.890 kaki), 
dengan rincian area dalam mas-
jid 267.079 meter persegi serta 
tujuh halaman yang mengelil-

ingi itu men-
cakup 

area seluas 331.578 meter persegi. 
Dalam komplek masjid ini 

juga terdapat beberapa 
ruang, seperti Masjid Go
harshad, Museum, Perpus-
takaan, Tempat Seminari, 
Makam, Universitas Ilmu 

Islam Razavi, sebuah ruang 
makan untuk peziarah, ruang 

doa yang luas, dan bangunan-
bangunan lainnya. 

Dengan megah 

Masjid Imam Reza, Iran

Termegah & 
Termewah No 3 Dunia
‘The Glory of the World Islamic 
Architecture’

S
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dan luasnya bangunan masjid ini, maka tak 
berlebihan jika masjid Imam Reza ini disebut 
sebagai masjid terbesar nomer tiga di dunia 
setelah Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. 

• Sejarah Masjid Imam Reza
Ali Ibn Musa Al Reza atau lebih dikenal 

dengan nama Imam Reza, merupakan Imam 
Syiah yang ke delapan. Imam Reza dilahirkan 
di Madinah pada tahun 765 M dan meninggal 
di Khorasan pada tahun 818 M. Imam Reza 
hidup di jaman pemerintahan Bani Abbasi-
yah, yang penuh dengan masalah, termasuk 
beberapa pemberontakan dari kaum Syiah. 

Ia dikenal sebagai seorang berpendidikan 
tinggi dan suci. Sehingga pada usia ke 51, dia 
ditunjuk oleh Khalifah Abbasiyah Mamun 
(seorang Muslim Sunni) untuk menjadi peng-
ganti dirinya menjadi khalifah berikutnya dan 
menikahkan anaknya dengan Imam Reza.

Setelah tinggal untuk sementara di Sana-
bad, Imam Reza berangkat ke Baghdad untuk 
merebut kembali kota dari lawan-lawan poli-
tiknya, tetapi selama perjalanan Imam Reza 
jatuh sakit dan meninggal. Istrinya kemudian 

berkabung dan menguburkan Imam Reza di 
tempat yang sekarang menjadi masjid Imam 
Reza yakni di Sanabad.

Makam Imam Reza ini sempat beberapa 
kali dihancurkan, pertama oleh Sabuktagin, 
sultan Ghaznevid di 993 M, lalu pada 1220 M 
di jarah oleh bangsa Mongol. Namun, setiap 
kali dihancurkan, masjid ini kembali diban-
gun dengan ukuran yang terus lebih besar dan 
lebih indah.

Hingga tahap yang paling heboh, yakni 
perenovasian pada tahun 1501 hingga 1786 
M oleh raja raja Safawi. Dimana kompleks 
ini diperindah dengan kubah emas, menara 
keramik dan halaman yang luas serta bangu-
nan akademik yang luas.

• Menjadi Destinasi Wisata
Sebagai tempat beribadah umat islam san-

gat diperhatikan dari segi  bentuk dan juga 
kemegahannya. Masjid Imam Reza merupa-
kan salah satu masjid yang sangat indah dan 
besar. Memiliki total luas area yang mencapai 
598.657 meter persegi atau 6.443.890 kaki 
menjadikan masjid ini salah satu terbesar di 

dunia. 
Dan masjid ini juga mampu menampung 

jamaah hingga 700.000 orang. Karena saking 
megahnya masjid Imam Reza ini tak jarang 
orang mengunjunginya juga sebagai pari-
wisata di Iran.

Bangunannya yang sangat indah dan meg-
ah menawarkan indikasi yang sangat komple-
ks. Sejarah dari kota suci dan kekuasaannya 
yang pernah menjadi khalifah ini tercermin 
dari berbagai ruang-ruang fisik kota yang pe-
nuh dengan idelogis. 

Tak heran kemegahannya semakin ber-
tambah sejak beberapa kali dihancurkan dan 
dibangun kembali karena berpindah tangan 
dari satu dinasti ke dinasti lainnya. Namun 
hasil yang didapatkan sangat menakjubkan 
dan menawan. 

Dihiasi dengan kubah emas, menara 
keramik dan bangunan akademik yang sangat 
luas. Bahkan hingga saat ini baik pengunjung, 
wisatawan dan sejarawan bisa menyebut 
kompleks keagamaan ini sebagai ‘The Glory 
of the World Islamic Architecture’ atau dise-
but juga ‘Keagungan dalam Dunia Arsitektur 
Islam’.

Tak sedikit orang yang datang ke masjid 
terbesar ke tiga ini dengan bertujuan untuk 
melaksanakan ibadah, sekaligus berpari-
wisata atau bahkan belajar. Tak hanya itu, 
makanan yang disajikan disana juga sangat 
enak, seperti kebab misalnya yang rasanya 
terkenal sangat lezat. Jadi, jika Anda ingin 
liburan atau berwisata religi, masjid Imam 
Reza sepertinya sangat pas dan cocok sebagai 
sarana beribadah sekaligus liburan.tmt/net

 MOESLIM choice I Edisi 03 I Februari 2018 I 17

f
o

t
o

: i
s

t
im

e
w

a



18 I MOESLIM choice I Edisi 03 I Februari 2018

WISATA HALAL

emang dulunya Turki kurang be-
gitu menarik bagi wisatawan Indo-
nesia, namun seiring berjalannya 
waktu, Turki menjadi destinasi fa-
vorit wisatawan Indonesia untuk 
berlibur dan menghabiskan waktu 
luang bersama keluarga.

Istambul dan Bursa merupakan wilayah 
di Turki yang banyak dikunjungi oleh wisa-
tawan. Apalagi kedua wilayah tersebut saat 
kental dengan sisi historisnya sehingga memi-
liki banyak peninggalan bersejarah yang layak 
untuk dikunjungi.

Berikut beberapa destinasi wisata Turki 
yang direkomendasikan Moeslimchoice un-
tuk anda kunjungi:

1. Blue Mosque (Masjid Sultan Ahmed)
Salah satu keindahan yang memukau di 

Turki adalah Masjid Sultan Ahmed. Orang-
orang mengenalnya dengan Masjid biru atau 
Blue Mosque. Masjid yang gagah nan megah 
ini merupakan masjid terbesar kedua dan 

simbol kejayaan Islam melalui Kekaisaran 
Utsmaniyah Turki dimasa lampau.

Letaknya di kota Istanbul dekat tepian 
laut marmara. Kota terbesar di Turki dan 
merupakan ibukota Kesultanan Utsmaniyah 
(dari 1453 sampai 1923).

Pembangunan dari masjid ini adalah di ta-
hun 1616 tepat saat Sultan Ahmed I memerin-
tah pada waktu itu. Masjid yang menawarkan 
perpaduan gaya arsitektur klasik Ottoman 
dan Islam ini mempunyai 8 kubah sekunder 
dan 1 kubah utama berikut 6 menara.

Masjid Biru ini dibangun Sultan Ahmed 
I untuk menandingi bangunan Hagia Sophia 
(Kebijaksanaan Suci) buatan kaisar Byzan-
tine yaitu Constantinople. Dulunya bangunan 
ini adalah sebuah gereja Byzantine sebelum 
jatuh ke daulah Turki Ottoman pada tahun 
1453 M. Sekarang diubah fungsinya menjadi 
museum. Hagia Sophia berada satu blok dari 
Masjid Biru.

Dikenal dengan nama Masjid Biru karena 
pada masa lalu interiornya memang berwar-

na biru. Akan tetapi cat biru tersebut bukan 
merupakan bagian dari dekor asli Masjid, tapi 
dikarenakan hiasan dinding interior gedung 
masjid ini menggunakan keramik berwarna 
biru yang jumlahnya sampai 20 ribu keping.
Warna kubahnya tidak tampak biru jika dari 
kejauhan, tetapi warna kebiru-biruan itu 
akan terlihat dari dekat.

Keindahan laut marmara akan terlihat 
saat berada di masjid ini. Apalagi di saat langit 
mulai senja. Karena keindahannya, masjid ini 
pun menjadi maskot atau ciri khas dari kota 
Istanbul.

Pengunjung tidak usah merogoh kocek 
berapapun ketika akan masuk ke dalam Blue 
Mosque.Jika Anda adalah seorang pengun-
jung wanita, silakan menutupi bagian kepala 
dengan kerudung. Walau tidak membawa, 
ada kerudung yang disediakan di bagian pintu 
masuk dan tidak perlu membayar. Saat berada 
di dalam masjid, pengunjung perlu menjaga 
ketenangan dan tidak menggunakan flash 
ketika memotret. Dilarang mengabadikan 
orang-orang yang tengah bersembahyang di 
dalam.

Blue Mosque ini buka setiap hari selama 
24 jam sehingga jam kunjungan bisa lebih 
fleksibel.

2. Hagia Sophia (Masjid Aya Sofia)
Hagia Sophia adalah gereja pertama yang 

Destinasi Wisata 
Seru di Turki
Turki menjadi salah satu negara yang 
memiliki banyak keunikan. Negara dengan 
perpaduan peradaban Asia dan Eropa ini 
memiliki wisata alam yang indah serta ban­
gunan bersejarah yang masih terawat.
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diresmikan pada 15 Februari 360 M di masa 
pemerintahan kaisar Konstantius II oleh 
uskup Eudoxius dari Antioka. Gereja diban-
gun di sebelah tempat istana kekaisaran By-
zantium.

Pada 7 Mei 558 M, di masa kaisar Justini-
anus, kubah sebelah timur runtuh terkena 
gempa. Kemudian, pada 26 Oktober 986 M 
pada masa pemerintahan Kaisar Basil II (958-
1025) juga kembali terkena gempa.

Akhirnya, pada awalan abad ke-14 dilaku-
kan renovasi besar-besaran agar tidak terk-
ena gempa lagi. Keistimewaan kubah ini ter-
letak pada bentuk kubahnya yang besar dan 
tinggi. Ukuran tengahnya 30 meter, tinggi 
dan fundamentalnya 54 meter. Interiornya 
pun dihiasi mosaik dan fresko, tiang-tiangnya 
terbuat dari pualam warna-warni dan dind-
ingnya dihiasi ukiran.

Saat Konstantinopel ditaklukkan Sultan 
Mehmed II pada 29 Mei 1453. Sultan turun 
dari kudanya dan bersujud syukur pada Allah 
SWT, lalu pergi ke Gereja Hagia Sophia dan 
memerintahkan agar gereja tersebut diubah 
menjadi Masjid Aya Sofia yang dikemudian 
hari digunakan untuk melakukan shalat ber-
jamaah, shalat Jumat, dan kegiatan keaga-
maan umat Islam lainnya.

Hingga pada 1937, Mustafa Kemal Ataturk 
mengubah status Hagia Sophia menjadi mu-
seum. Sehingga mulailah proyek pembong-
karan Hagia Sophia, dimulai dari dinding 
dan langit-langit dikerok dari cat-cat kaligrafi 

hingga ditemukan kembali lukisan-lukisan 
sakral Kristen.

Sejak saat itu, Masjid Aya Sofya dijadikan 
salah satu objek wisata yang terkenal oleh 
pemerintah Turki di Istanbul. Nilai sejarah-
nya tertutupi gaya arsitektur Byzantium yang 
indah memesona.

3. Topkapo Pallace
Dalam sejarah setelah Sultan Mehmet II 

menaklukan Konstantinopel, Topkapi Pal-
ace dijadikan pusat pemerintahan Turki juga 

sekaligus Istana peninggalan Turki Ustmani 
dan tempat tinggalnya Sultan Usmaniyah. 
Selama lebih 600 tahun sebelum akhirnya 
pindah ke Dolmabahce Palace.

Topkapi Palace yang terletak di pinggir 
selat Bosphorus juga tidak jauh dari Hagia 
Shopia. Dibalik tembok benteng terdapat 
bangunan-bangunan yang disediakan untuk 
tempat tinggal raja, keluarga juga para pem-
bantunya, diantara gedung-gedung ditanami 
pepohonan juga taman-taman yang indah. 
Tercatat dahulu komplek istana pernah di-

Masjid Agung Bursa (Ulu Camii)
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huni oleh sekitar 4000 orang, yang tinggal di 
bangunan-bangunan kecil, terdapat pula 4 
lapangan utama.

Topkapi Palace ini memiliki luas sekitar 
700.000 meter persegi, dikelilingi benteng 
sepanjang 5 Km. kemudian ada sebuah ban-
gunan yang memiliki 20 cerobong asap, tern-
yata bangunan tersebut merupakan sebuah 
dapur kerajaan, dapur yang dibuat di abad 
15 ini memiliki 10 bangunan begitu besar. Di 
koridor bangunan tersebut terdapat prasasti-
prasasti yang bertuliskan arab, prasasti terse-
but merupakan peninggalan-peninggalan 
yang ditemukan di sekitaran istana.

Ketika terbentuknya Republik Turki, 
melalui Dekrit Presiden pada tanggal 3 April 
1924 menyatakan Topkapi Palace bukan 

lagi menjadi istana yang kemudian ditetap-
kan menjadi Museum. Sehingga masyarakat 
sekitar juga wisatawan mancanegara dapat 
menikmati keindahan Topkapi Palace.

Jika berkunjung ke Topkapi Palace maka 
anda akan disuguhkan dengan keindahan 
dan seni bangunan kesultanan jaman dahulu, 
keramik yang bermotif indah, kaligrafi yang 
menghiasi dinding-dinding ruangan, langit-
langit yang juga dihiasi dengan ornamen ka-
ligrafi semuanya itu akan memanjakan kema-
napun mata anda memandang.

Bangunan ini memiliki begitu banyak ru-
angan dan ternyata bangunan tersebut khu-

sus bagi istri dan ibu dari sultan. Ruangan-
ruangan yang didesain indah, dihiasi motif 
bunga, juga kaligrafi yang berwarna-warni 
menjadikan ruangan tersebut lebih indah 
daripada ruangan lainnya. Maka tak salah jika 
istri sultan ketika itu betah tinggal disana, 
bersofakan rendah dan empuk namun sayang 
tidak diperbolehkan untuk duduk.

4. Hippodrome
Masih di seputaran Blue Mosque, ada 

satu area bernama Hippodrome. Pembangu-
nannya dimulai oleh kaisar Roma Septimius 
Severus pada abad 203 Masehi, dan selesai 
pada abad 330 Masehi di masa pemerinta-
han Constantine Agung. Awalnya merupakan 
tempat pacuan kuda terbesar di dunia yang 

bisa memuat sampai 100.000 penonton.
Di era Byzantium, Hippodrome juga di-

fungsikan sebagai tempat berbagai upacara, 
kegiatan sosial, olahraga, dan pusat aktifitas 
utama selama lebih dari 1.000 tahun.

Kini area di sekitar tempat yang dulunya 
adalah Hippodrome yang sempat terlantar, 
sudah menjadi sebuah taman umum dan 
berisi 3 monumen yang tersisa. Salah satunya 
yang boleh dibilang sebagai landmark tem-
pat ini adalah sebuah obelisk setinggi seki-
tar 25 meter, dibawa ke Istanbul oleh Kaisar 
Roma pada abad 4 Masehi. Dulunya obelisk 
ini dipindahkan dari kuil Karnak di Thebes 

(sekarang Luxor). Pada obelisk dari batu 
granit tersebut terdapat ukiran Kaisar Theo-
dosius dan keluarganya yang sedang menyak-
sikan pacuan.

Ada juga bangunan lain yang dinamakan 
Serpentine Column, merupakan tiga ular 
perunggu yang terjalin membentuk sebuah 
tiang, dibawa dari kuil Appolo di Delphi, Yu-
nani yang dipersembahkan oleh 31 kota di 
Yunani yang dikalahkan oleh Persia di Platea 
pada 479 sebelum Masehi.

Monumen lainnya di area Hippodrome ini 
adalah German Fountain, air mancur yang 
berbentuk bangunan segi delapan, merupa-
kan hadiah dari Kaisar Jerman Wilhemlm II 
di tahun 1898 kepada Sultan Abdül Hamit II, 
sebagai lambang persahabatan Jerman dan 
Ottoman.

5. Masjid Agung Bursa (Ulu Camii)
Masjid Agung Bursa atau Bursa Grand 

Mosque atau Bursa Ulu Cami adalah masjid 
tua yang berada di kota Bursa. Lokasi masjid 
ini berada di Atatürk Boulevard di kawasan 
kota tua Bursa. Dibangun dengan perpaduan 
gaya Seljuk - Usmaniyah, pada tahun 1396 
hingga tahun 1399, atas perintah dari Sultan 
Yıldırım Bayezid I. Rancangan dan pemban-
gunan masjid ini dilaksanakan oleh Arsitek 
Ali Neccar di tahun 1396–1399. Pembangu-
nan masjid ini merupakan janji dari Yıldırım 
Bayezid I pada saat memenangkan perang 
Battle of Nicopolis in 1396.

Masjid Agung Bursa merupakan mas-
jid terbesar di Bursa sekaligus merupakan 
landmark arsitektur Seljuk karena memang 
menggunakan begitu banyak elemen dari 
arsitektur dinasti Seljuk yang sangat kental, 
dan pembangunannya pada Era awal emper-
ium Usmaniyah. Badan dunia UNESCO telah 
memasukkan Masjid Agung Bursa (Ulu Cami) 
ke dalam daftar warisan budaya dunia di ta-
hun 2014 dengan menyebut Masjid Agung 
Bursa sebagai salah satu masjid terpenting 
dalam sejarah Islam.

Kiblat atau arah sholat di Turki kira kira 
mengarah ke selatan karena letak Ka’bah di 
kota Mekah berada di selatan wilayah Turki, 
sehingga pintu masuk utama Masjid Agung 
(Ulu Cami) Bursa berada di sisi utara, Mim-
bar dan Mihrabnya di sisi selatan. Sisi utara 
Masjid Agung Bursa ini ditandai dengan dua 
menaranya yang mengapit pintu utama.

Bangunannya berdenah persegi panjang 
dengan luas mencapai 2200 m2. Ada dua 
puluh kubah dibagian atapnya yang menjadi 
ciri khas masjid ini. kubah kubah tersebut 
terdiri dari empat baris, masing masing ba-
ris terdiri dari lima kubah, ditopang oleh 12 
tiang persegi empat yang juga berukuran sa
ngat besar. Jejeran tiang tiang besar tersebut 
menghasilkan lorong lorong dan ruang yang 
tercipta diantara jejerannya, dibawah masing 
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masing kubah. Hal ini menciptakan privasi 
tersendiri bagi Jemaah. Selain dua puluh ku-
bah besar, masjid ini juga dilengkapi dengan 
dua Menara.

Masjid Agung Bursa memiliki begitu ban-
yak karya kaligrafi dari 41 Kaligrafer ternama 
di masa-nya. kaligrafi kaligrafi tersebut di 
lukis di dinding, tiang hingga pada lempengan 
panel berukuran besar dan kecil.

Bagian yang cukup unik dari masjid Agung 
Bursa ini adalah, adanya tempat wudhu di 
dalam masjid, yang dalam Bahasa setempat 
disebut şadırvan. Letaknya setelah melewati 
pintu utama dibawah kubah kaca yang juga 
menjadi sumber cahaya matahari yang lembut 
ke dalam ruangan masjid. Interiornya yang 
serba horizontal dan pencahayaan yang tidak 
terlalu terang benderang memang sengaja 
dibuat demikian untuk menghadirkan suasana 
tenang dan damai serta kontemplatif.

6. Grand Bazaar
Perjalanan wisata terasa kurang pas jika 

pulang tidak membawa buah tangan, tidak 
terkecuali saat menyambangi Turki. Di kota 
terpadat negara ini, Istanbul, oleh-oleh dijual 
berlimpah di Grand Bazaar, pasar tertutup 
tertua di dunia.

Berusia lebih dari 500 tahun, Grand Ba-
zaar selain pasar tertua juga yang terbesar 
dari yang sejenis di seluruh dunia. Pasar 
ini telah berdiri sejak tahun 1450-an pada 
pemerintahan Kekhalifahan Ottoman dan 
bertahan hingga kini.

Pasar dengan atap dan tembok batu ini 
memuat 61 ruas jalan di dalamnya yang me-
nampung lebih dari 3.000 toko. Tahun 2014, 
Grand Bazaar merupakan tempat wisata yang 
paling banyak dikunjungi turis, yaitu menca-
pai 91.250.000 pengunjung per tahun.

Lokasinya terletak di kompleks kota tua Is-
tanbul, tepatnya di distrik Fatih, selemparan 
batu dari Masjid Biru dan Museum Hagya 
Sofia. Jadi, kita bisa langsung berjalan kaki ke 
Grand Bazaar setelah menikmati arsitektur 
Masjid Biru yang megah dan kekayaan seja-
rah dua agama di Aya Sofia.

Jangan lupa mampir juga ke Basillica 
Cistern, tempat penampungan bawah tanah 
raksasa era Romawi yang dibangun di abad 
ke-3 atau 4. Masjid Biru-Hagya Sophia- Bas-
silica Cistern-Grand Bazaar adalah satu paket 
wisata Turki yang berkumpul di satu tempat. 
Wajib dikunjungi.

Sekitar 15 menit berjalan, kita akan meli-
hat gerbang Grand Bazaar. Pasar ini buka dari 
pukul 9 hingga 19.00, kecuali di hari Minggu 
dan hari besar. Sebelum masuk, pastikan 
anda mengingat pintu gerbang yang masuki. 
Pasalnya, pasar ini terdapat 21 pintu ger-
bang dengan jalan berliku layaknya labirin. 
Seorang pemandu wisata di Istanbul bahkan 
mengaku sampai sekarang belum hapal 

jalanan di Grand Bazaar dan seringkali terse
sat di dalam.

7. Gunung Uludag Bursa
Uludag Mountain, sebuah pegunungan 

bersalju 3 jam dari Istanbul. Tempat wisata 
musim dingin yang paling terkenal di Turki. 
juga sebagai gunung terindah di Turki dan 
dijadikan Taman Nasional. Anda bisa men-
dapatkan banyak pengalaman seru yang siap 
untuk dijelajahi serta juga ditambah dengan 
pemandangan indah kota Bursa

Dataran tinggi Uludag yang menjulang 
setinggi 2.543 meter ini terleak disebelah se-
latan Istanbul dan di seberang laut marmara. 
Anda bisa mendaki Uludag dengan menaiki 
teleferik yang bisa dijumpai dibagian timur 
pusat kota bursa.

Teleferik ini adalah kendaraan umum 
berupa kereta gantung yang di gerakkan 
oleh tenaga listrik tersebut bisa mengantar-
kan pengunjung naik hingga ke ketinggian. 
Waktu yang diperlukan Teleferik untuk 
mengantarkan anda ke puncak adalah sekitar 
setengah jam.

Selama perjalanan, anda bisa menikmati 
pemandangan menakjubkan dari atas sam-
pai tiba saatnya anda untuk berhenti sejenak 
di kadiyayla, sebelum dilanjutkan ke sebuah 
kawasan bernama Sarialan yang berada di 
ketinggian 1.635 meter. Disini anda bisa leb-
ih leluasa untuk melihat indahnya dataran 
tinggi Uludag dengan ditemani oleh berbagai 
makanan dan minuman yang tersedia diban-
yak kedai yang ada di area tersebut.

Saat musim dingin tiba, Uludag menjadi 
sangat popular akan wisata saljunya dimana 
anda bisa bebas dan leluasa untuk bermain 
ski es, berseluncur maupun menikmati in-
dahnya pemandangan putihnya salju yang 
indah. Anda bisa dengan mudah menemukan 
banyak toko penjual ataupun penyewa per-
lengkapan ski dan pakaian hangat disini.

Anda tak perlu khawatir jika belum bisa atau 
mungkin sama sekali belum pernah mencoba 
bermain ski atau berseluncur salju sebelumnya, 
Anda bisa meminta bantuan dari para pelatih pro-
fessional yang siap sedia membantu anda untuk 
belajar dan tentunya merasakan serunya bermain 
salju yang sesungguhnya.t
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encana kepulangan Habib Rizieq 
kembali beredar. Kabar lisan sudah 
menyebar sejak pertengahan Janu-
ari lalu. Puncaknya, bersamaan de
ngan Musyawarah Nasional I Ulama, 
Tokoh, dan Aktivis 212, rencana itu 

terkonfirmasi Habib akan mendarat pada 21 
Februari 2018.

Di hari penutupan Munas yang berlang-
sung di Mesjid Al Ittihad, Tebet, Jakarta Sela-
tan, Sabtu, 27 Januari 2018 itu, Ketua Umum 
Persaudaraan Alumni 212, Slamet Maarif 
menegaskan memang Habib Rizieq akan pu-
lang. “Dari berbagai daerah, semua simpati-
san 212 kami akan menyambut imam besar 
kita,” kata Maarif.

O ya, Persaudaraan Alumni 212 adalah 
nama baru pengganti Presidium Alumni 212. 
Nama baru itu merupakan hasil kesepakatan 
Munas yang juga sudah menyusun struktur 
organisasi dan personelnya.

Mengenai kepulangan Habib Rizieq, 
Maarif menjelaskan, membludaknya massa 
pendukung atau simpatisan yang akan ikut 
menyambut Rizieq Shihab hal itu tak bisa 
dihindari.  “Kami tidak bisa cegah juga, itu 
merupakan kecintaan mereka,” kata Maarif.

Tak kalah penting, kata dia, pemerintah 
seyogianya tidak menggerakkan aparat Ke-
polisian untuk menangkap Rizieq Shihab jika 
sudah kembali ke tanah air. 

Senada dengan Maarif, Pembina Persau-
daraan Alumni 212 Eggi Sudjana meminta 
Presiden Joko Widodo tidak menghalangi 
kepulangan Imam besar Front Pembela Is-
lam (FPI) Muhammad Rizieq Shihab dari 
Arab Saudi ke Tanah Air. “Jadi kita sekarang 
meminta dengan hormat kepada Presiden, 
sudahlah Rizieq kan anak bangsa juga, rak
yatnya Jokowi juga,” kata Eggi.

Dia juga meminta kepada Presiden agar 
tidak memerintahkan Polri untuk melaku-
kan penangkapan terhadap Rizieq saat di 
bandara. Jika itu terjadi, maka dia tidak bisa 

menjamin situasi, saat ribuan simpatisan 
yang datang menjemput Rizieq marah. 

“Kita imbau kepada Presiden Jokowi, 
polisi kan tunggu perintah Presiden. Pasti 
kontraproduktif kalau kita ribut di antara 
kita,” ujar Eggi.

Eggi mengaku pihaknya tidak bisa mem-
bendung para simpatisan yang ingin datang 
untuk menjemput Rizieq di bandara. “Asum-
sinya, kalau ada jutaan orang, bandara satu 
hari tutup itu bisa merugi sekitar Rp 9 triliun. 
Dan kalau itu terjadi jangan salahkan kita, 
karena kita sudah imbau loh satu bulan, jauh 
satu bulan. Eh jangan, imam kita mau pulang 
nih, jangan diganggu,” ujar Eggi.

Pihaknya juga menyangkal jika muncul 
dugaan mengultimatum pemerintah soal ke-
mungkinan akan adanya eskalasi massa ke 
bandara jika kepulangan Rizieq terkendala 
atau terjadi penangkapan. Eggi hanya meng-
himbau agar Presiden sebagai orang yang 
memegang kuasa dan bisa menggerakan se-
luruh personel keamanan untuk sadar bahwa 
semua adalah sebangsa dan se Tanah Air. 

“Bahkan dengan Presiden dan Kapolri 
seiman dan seislam enggak ada bedanya 
kita. Tapi kalau mereka menghalangi berarti 

mereka yang mulai, bahasa Jakarta ‘loe jual 
gue beli’,” kata Eggi.

Dia berharap agar kepulangan Rizieq 
disambut dengan baik dan tidak ada pena-
hanan. “Pulang disambut dengan baik jan-
gan ditahan. Karena kita mampu mengger-
akan orang atas izin Allah, partai-partai itu 
semuanya kalau ngumpulin orang kayak di 
Monas belum tentu bisa,” ujarnya.

Egi menjelaskan, mengapa pihaknya 
meminta agar Polri tidak melakukan penang
kapan, karena selama menjadi pengacara Ri-
zieq, Eggi teleh meminta agar perkara chat 
mesum yang diduga melibatkan Rizieq segara 
dilakukan gelar perkara. Dengan begitu, kata 
dia, penegak hukum bisa menentukan siapa 
yang bersalah dan tidak. 

“Ini enggak, padahal itu Peraturan Kapolri 
Nomor 14/2012. Perintah untuk gelar perka-
ra,” tandasnya.

Soal chat yang dikemukakan Eggi itu 
merupakan momen awal dari kepergian Ha-
bib Rizieq meninggalkan Indonesia sejak 
April 2017 lalu. Habib Rizieq mulai hijrah ke 
Mekkah, Arab Saudi saat polisi mengusut ka-
sus pidana chatting (perbincangan) berkon
ten pornografi ‘baladacintarizieq’ yang dise-
but-sebut berlangsung dengan Firza Husein. 

Rizieq pada awal 2017 juga sempat datang 
ke Mapolda Jawa Barat terkait laporan Ketua 
Umum Partai Nasional Indonesia Marhaenis
me Sukmawati Soekarnoputri mengenai dug-
aan penodaan terhadap lambang dan dasar 
negara. Sukmawati mempermasalahkan per
nyataan Rizieq yang menyatakan ‘Pancasila 
Sukarno Ketuhanan ada di pantat, sedangkan 
Pancasila Piagam Jakarta Ketuhanan ada di 
kepala’, sebagaimana terekam dalam video 
yang diunggah di YouTube.

Di kalangan Alumni 212, upaya menjerat 
Habib Rizieq dengan hukum pidana dinilai 
sebagai kriminalisasi ulama. Implikasinya, 
sebagaimana kata Habib Rizieq, dapat terjadi 
pertumpahan darah jika tetap berada di Indo-

Harap Tenang 
212 Habib Pulang

Banyak yang berharap Habib Muhammad Rizieq Syihab kembali ke 
Indonesia. Kita tunggu saja pada 21 Februari 2018. 

R
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etap ada yang meragukan Habib akan pulang. Tapi, pengacara Habib Rizieq, Ka-
pitra Ampera, mengatakan Habib Rizieq direncanakan sudah tiba di Jakarta pada 
tanggal tersebut.

Menurut Kapitra, kepulangan Habib Rizieq adalah keinginan dari sebagian be-
sar umat Islam di Indonesia. Di samping, kata dia, juga keinginan Rizieq sendiri un-

tuk pulang ke Tanah Air. “Kepulangan itu keinginan beliau dan kolektif. Tidak ada urusan-
nya dengan kasus hukum beliau. Ini kepulangan seorang warga negara umumnya. Bedanya 
kepulangan ini dirindukan banyak orang,” kata Kapitra.

Ia mengaku telah berkomunikasi dengan Habib Rizieq yang saat ini masih berada di luar 
negeri. Habib Rizieq, kata Kapitra tentang isi komunikasinya,  akan pulang ke Tanah Air me-
ski kasus hukum yang tengah dihadapinya belum selesai. 

Toh, masih kata Kapitra Habib Rizieq berharap kasusnya sudah selesai sebelum ia tiba di 
Indonesia. Hal itu, menurut dia, agar tidak muncul kegaduhan baru. Ia mengatakan, kasus 
yang dihadapi Habib Rizieq bisa saja selesai sebelum ia pulang. Karena berita acara pemerik-
saan (BAP) terkait kasusnya telah masuk dan berjalan di pengadilan.

“Insya Allah akan pulang walaupun kasusnya belum selesai. Insya Allah karena beliau 
punya azzam. Kepulangan itu masalah lain dan soal status juga masalah lain,” ujarnya di 
Masjid Al-Ittihad, Tebet, Jakarta Selatan, Sabtu, 27 Januari 2018.

Kapitra juga menyebutkan ada banyak massa asal daerah yang berencana memadati ruas 
jalan tol dari Petamburan mengarah ke Bandara Soekarno-Hatta, Cengkareng untuk men-
yambut Rizieq yang rencananya pulang ke Indonesia pada 21 Februari 2018 mendatang.

“Saya dapat informasi teman-teman di daerah memenuhi seluruh ruas jalan tol untuk 
menjemput Habib Rizieq. Untuk itu, kita akan komunikasikan,” ujar Kapitra, 

Ia menambahkan bahwa umat Islam tentunya memiliki keinginan untuk menyambut 
Habib Rizieq secara langsung saat kepulangannya nanti. Ia mengatakan, pihaknya akan 
mencoba mengakomodasi dan sekaligus mengendalikan agar tidak ada kepentingan pihak 

nesia kala itu. 
“Saya lebih baik dihina seperti ini saya 

lebih baik dikatakan penakut, dikatakan 
melarikan diri, itu lebih baik ketimbang saya 
sok gagah-gagahan balik ke Indonesia kemu-
dian ditangkap kemudian terjadi kerusuhan 
dan mungkin terjadi bunuh-bunuhan,” kata 
Eggi mengutip ucapan Habib Rizieq yang 
ditemuinya di musim haji lalu.

Toh Humas Alumni 212, Novel Bamuk-
min, mengatakan tanggal kepulangan 21 
Februari itu baru kemungkinan besar. Dia 
mengatakan Habib Rizieq mungkin pulang 
dengan catatan,  jika kondisi hukum di Indo-
nesia telah dinilai benar dan meyakinkan un-
tuk kepulangannya. 

“Insya Allah beliau akan pulang secepat-
nya apabila kondisi hukum di Indonesia su-
dah benar. Sehingga permasalahan rekayasa 
jerat hukum bisa dilepaskan atau ada SP3 
(Surat Perintah Penghentian Penyidikan),” 
kata Novel,

Novel mengatakan, Habib Rizieq selalu 
ingin pulang karena ia memiliki tugas untuk 
menyampaikan dakwah di Indonesia. Menu-
rut Novel, masyarakat Indonesia juga sangat 
membutuhkan bimbingan langsung dari Ha-
bib Rizieq. Selain itu, Habib Rizieq menu-
rutnya juga memiliki pondok pesantren agro 
kultural yang harus dibina.

Karena itulah, Novel mengatakan saat 
kepulangan nanti situasi harus diyakinkan 
aman dengan jaminan pihak kepolisian yang 
paling berwenang. Di samping itu, adanya 
jaminan untuk Habib Rizieq agar diberikan 
SP3 demi persatuan dan kesatuan bangsa.

“Kalau masih belum ada SP3, Habib Riziq 
tetap di Saudi. Karena beliau tidak mau ada 
kerusuhan atau ada kegaduhan di negeri ini. 
Dan itulah beliau sudah satu tahun berada di 
sana guna meredam pecinta beliau agar tidak 
terjadi hal yang tidak diinginkan,” lanjutnya.

Ia menambahkan, para alumni 212 bersa-
ma para ulama akan mengawal dan berkonvoi 
saat penyambutan Habib Rizieq nanti. Menu-
rut dia, anggota FPI dari seluruh daerah pun 
akan hadir menyambut Habib Rizieq

Meski begitu, rencana kepulangan Habib 
Rizie kali ini, menurut Eggi, memang mende-
sak. “Yang mau Habib (Rizieq Shihab) pulang 
itu kita (Alumni 212).  Karena pemimpin itu 
harus ada di antara kita, sementara situasi 
untuk keputusan politik begitu banyak hari 
ini,” kata Eggi. 

Keputusan politik yang dimaksud adalah 
terkait penyelenggaraan Pilkada Serentak 
2018 yang dilangsungkan di 171 kabupaten/
kota dan provinsi, sehingga dengan pulang-
nya Rizieq Shihab diharapkan mampu untuk 
kembali mensolidkan suara umat Islam. “Kita 
adalah pemilik hak suara sebagai komunitas 
umat Islam, masa kita dipimpin oleh orang-
orang enggak benar,” tandas Eggi. t

Habib Pulang 
Nggak Bakal Rusuh
Advokat Kapitra Ampera mengaku sudah 
berkomunikasi dengan Habib M Rizieq Shi­
hab. Ia bilang Habib akan pulang  pada 21 
Februari 2018 meski kasus hukumnya be­
lum selesai. 

T
Kapitra Ampera
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lain yang terganggu. “Namun nanti akan dibi
carakan dulu dengan pihak yang berwenang,” 
ujarnya.

Pihak berwenang antara lain tentu saja 
kepolisian. Dalam hal ini Kasubdit Gakkum 
Ditlantas Polda Metro Jaya AKBP Budiyanto 
menyatakan, pihaknya baru mendapatkan in-
formasi awal mengenai rencana kepulangan 
Habib Rizieq.

Budiyanto buru-buru mengingatkan agar 
massa Persaudaraan Alumni 212 yang akan 
menyambut kedatangan Habib Rizieq Syi-
hab agar tidak memenuhi ruas jalan tol jika 
Imam Besar FPI tersebut benar-benar pulang 
ke tanah air sesuai jadwal 21 Februari men-
datang. “Ya nggak boleh lah (kalau sampai 
di ruas jalan tol). Kalau nanti mungkin dia 
sampai mengganggu sirkulasi jalan ya nggak 
boleh,” ungkap Budiyanto.

Toh Polda Metro tetap mengantisipasi 
rencana kepulangan itu. “Nanti dirapatkan. 
Baru dapat informasinya,” kata Budiyanto.

Menurut Budiyanto, rencana semacam ini 
baru pertama kali dia dengar. Belum pernah 
ada kejadian semacam ini sebelumnya. Dita-
mbahkannya, info ynag diterima juga masih 
belum jelas, misalnya berapa orang yang akan 
dikerahkan untuk turun ke jalan.

“Ya nggak tahu nanti gimana. Kita nggak 
tahu. Berapa orang yang jemput, kan kita be-
lum tahu,” ujar Budiyanto.

Sedangkan  Kadiv Humas Polri Irjen Se-
tyo Wasisto juga mengaku baru mendengar 
info kepulangan Habib. “Pertama, saya belum 
dengar secara langsung. (Saya) baru tahu in-
formasinya dari teman-teman media,” kata 
Wasisto, Sabtu, 27 Januari 2018.

Ketika ditanya mengenai permintaan 
para pendukung Rizieq yang tidak ingin ada 

penangkapan, Setyo mengatakan hal itu akan 
dikoordinasikan dengan penyidik yang me-
nangani kasus Rizieq. “Pasti begitu kalau soal 
ini,” ujar Setyo.

Mengenai larangan memenuhi jalan tol, Ka-
pitra mengungkapkan Persaudaraan Alumni 
212 sudah paham soal itu akan mengganggu. 
“Kalau saya ya, saya mengusulkan di satu tem-
pat saja, apakah itu di Istiqlal, atau apakah itu di 

Petamburan, atau di mana begitu,” ujar Kapitra 
yang juga penasehat Persaudaraan Alumni 212.

Kapitra mengatakan nantinya akan diben-
tuk panitia untuk menjemput kedatangan Ha-
bib Rizieq. Panitia pun akan mengantisipasi 

massa yang akan datang beramai-ramai dari 
luar daerah. “Pasti ada nanti (imbauan agar 
tidak penuhi jalan tol), karena panitia baru 
mau disusun nanti,” katanya.

Kapitra juga memastikan kabar keda
tangan Habib Rizieq ke Indonesia pada 21 
Februari nanti. “Kemarin kan disampaikan 
oleh Ketua Persaudaraan Alumni 212, seka-
ligus Humas FPI, juga di sampingnya ada 
dewan syuro FPI Misbahul Anam, saya pikir 
valid ya,” ungkapnya.

Menurut dia, Alumni 212 menginginkan 
penjemputan Habib Rizieq tidak mengganggu 
kegiatan atau pun aktivitas orang lain. Untuk 
itu dibentuk panitia penjemputan yang akan 
mengkoordonir massa.

“Maka kita bentuk panitia penjemputan, 
tapi kan kita tidak bisa mencegah orang-orang 
yang selama ini menunggu, orang-orang yang 
selama ini merindukannya (Habib Rizieq) 
untuk datang menjemput. Itu yang harus di-
antisipasi, karena bisa saja mereka tumpah di 
jalan tol atau di jalan, tentu kita akan berkomu-
nikasi dengan pihak kepolisian,” ucapnya.

“Kita berharap ada meeting poin sebenarnya, 
di Masjid Istiqlal, atau di mana sehingga tidak 
mengganggu kegiatan atau kepentingan orang 
lain. Tapi memang sudah banyak dari daerah yang 
ingin menjemput,” sambung Kapitra.

Sedangkan Eggi Sudjana mengklarifikasi 
soal lima juta orang itu. Menurut dia,  lima 
juta orang siap menjemput Rizieq andai polisi 
menghalangi. “Kami warga negara yang taat 
hukum,. Saya posisi advokat, ada wakil saya 
Kapitra yang insya Allah mengawal sisi hu-
kum. Jadi tidak benar kalau ada tuduhan mau 
rusuh dan sebagainya,” ujar Eggi.

Eh, jangan-jangan Habib malah sudah 
sampai di Indonesia. t

Toh, masih kata Kapitra 
Habib Rizieq berharap 
kasusnya sudah selesai 
sebelum ia tiba di Indo­
nesia. Hal itu, menurut 
dia, agar tidak muncul 

kegaduhan baru. Ia men­
gatakan, kasus yang 

dihadapi Habib Rizieq 
bisa saja selesai sebelum 
ia pulang. Karena berita 

acara pemeriksaan (BAP) 
terkait kasusnya telah 
masuk dan berjalan di 

pengadilan
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oleh jadi banyak yang sependa-
pat. Dalam pandangan Eggi Sud-
jana, kepulangan Habib, diharapkan 
mampu menyeru agar umat Islam 
tidak memilih pimimpin yang diu-

sung oleh partai pendukung mantan Guber-
nur DKI Basuki Tjahja Purnama. “Kita sudah 
jelas sekali, partai-partai yang dulu penduku-
ng penista agama atau dukung Ahok, jangan 
dipilih. Itu amanahnya Habib tegas, sekarang 
saya sampaikan,” tandas Eggi. 

Menurut Eggi, umat Islam merupakan 
salah satu pemilik suara mayoritas. Jadi, 
sambungnya, Habib Rizieq perlu kembali ke 
Tanah Air karena suara dan himbauannya di-
dengar oleh umat. 

“Kita perlu Habib yang didengar suaranya 
oleh seluruh komunitas umat Islam. Seti-
daknya sudah dibuktikan oleh 7,4 juta orang 
dengar (aksi 212), itu yang baru terkoordi-
ansi, bagi yang di pelosok-pelosok desa yang 
tidak bisa datang, kan perlu ada Habib di sini,” 
harap Eggi.

Alasannya, menurut Eggi, peta politik yang 
diinginkan berupa koalisi 212 yang permanen 
secara nasional di semua daerah sebagaimana 
harapan ulama dan umat Islam gagal diben-
tuk karena beberapa kendala.  Ketua Umum 
Persaudaraan Alumni 212 Slamet Maarif 
mengakui hal ini.

“Namun yang demikian itu tidak men-
gurangi semangat juang para mujahid (lelaki) 
dan mujahidah (perempuan) 212 untuk tetap 
pada prinsip pemenangan umat Islam secara 
politik,” ujar Maarif yang membacakan tujuh 
pemetaan politik di 17 daerah yang menye-
lenggarakan Pilgub 2018:

1. Koalisi 212 utuh tanpa ditunggangi par-
tai pendukung penista agama, seperti di Jawa 
Barat, Kalimantan Timur, dan Maluku Utara. 

2. Koalisi 212 utuh tapi ditumpangi partai 
pendukung penista agama, seperti di Jawa 
Tengah, Sumatera Utara, dan Sulawesi Ten-
gah. 

3. Koalisi 212 terbelah sehingga sebagian 

koalisi 212 tanpa partai pendukung penista ag-
ama dan koalisi 212 sebagian lagi ditumpangi 
oleh partai pendukung penista agama, seperti 
di Sumatera Selatan dan Maluku Utara.

4. Koalisi 212 terpecah sehingga masing-
masing koalisi dengan partai pendukung pe-
nista agama, seperti di Riau, Lampung, Jatim, 
NTB, Sulawesi Selatan, dan Maluku. 

5. Koalisi 212 tidak berarti karena fokus di 
cagub-cawagub muslim melawan cagub-ca-
wagub muslim, seperti di Kalimantan Barat. 

6. Koalisi 212 tidak berarti karena semua 
calon nonmuslim sehingga fokus kepada 
‘Akhoffudh Dhororain’ (mudarat yang lebih 
ringan), seperti di Papua dan NTT. 

7. Pilkada di tingkat kota dan kabupaten 
juga mengalami situasi seperti di atas, seh-
ingga penyikapannya tidak akan mengikuti 
kaidah yang sama. 

Terkait tujuh peta politik pilkada itu, 
Maarif mengatakan pihaknya akan menyika-
pinya secara berbeda-beda. Yang terpenting, 
menurutnya,  koalisi 212 dapat memenang-
kannya.

Sekjen Partai Demokrasi Indonesia Per-
juangan (PDIP) Hasto Kristiyanto yang di-
minta tanggapanya mengenai peta politik ini 
menyerahkannya kepada para pemilih. “Yang 
penting Pemilu itu untuk rakyat. Yang memi-
lih pemimpin itu rakyat, bukan tokoh seh-
ingga hal-hal yang dianjurkan dengan cara 
kurang pas, biar rakyat yang menilai,” kata 
Hasto Sabtu, 27 Januari 2018 malam.

Hasto menjelaskan, biarlah rakyat yang 
menilai dan rakyat yang akan menentukan 
pemimpinnya. “Serahkan pada rakyat, apa-
kah memilih berdasarkan kinerja atau ada 
pertimbangan lain,” ucap Hasto.

“Mari kita lihat bahwa wajah politik mem-
bangun peradaban. Jangan wajah politik 
membangun permusuhan. Setiap warga ne-
gara yang baik untuk hargai suara rakyat. Bi-
arlah rakyat jadi hakim terbaik dan memilih 
berdasarkan track record karena bangsa ini 
dibangun susah payah pada 28 Oktober kita 

bangun komitmen bangsa,” kata Hasto.
Sebelumnya Maarif mengungkapkan Per-

saudaraan Alumni 212 punya target spesifik 
di Pilkada 2018, yairu mengincar satu partai 
selaku partai berkuasa untuk dikalahkan. “Ada 
satu partai yang menurut kami menjadi target 
utama untuk dikalahkan. Karena bagi kami, 
partai tersebutlah biang kerok persoalan yang 
ada di bangsa dan negara ini,” tukasnya.

Alumni 212 sudah menyiapkan strategi 
untuk mengalahkan partai tersebut. Mereka 
akan mengampanyekan agar tak memilih 
calon-calon yang diusung partai itu di Pilkada 
2018.

“Siapa pun yang diusung partai tersebut, 
bergabung dengan siapa pun partai tersebut, 
maka kami akan sarankan, kami akan per-
juangkan agar calon tersebut yang diusung 
partai biang kerok tersebut untuk bisa dika-
lahkan di Pilkada 2018!” tegasnya.

Maarif memang tak menyebut nama par-
tai dalam pernyataannya. Namun dia men-
egaskan partai itu saat ini menjadi penguasa.

“Partai yang berkuasa saat ini. Bajunya 
sama dengan TV**e (warna merah) ya,” kata 

Peta Politik dan 
Kepulangan Habib
Persaudaraan Alumni 212 mengakui terus 
terang, rencana kepulangan Habib M Ri­
zieq Syihab bernuansa politis.. 
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Maarif menjawab pertanyaan partai mana 
yang dimaksudnya.

Sedangkan Sekretaris Badan Pendidikan 
dan Pelatihan DPP PDIP Eva Kusuma Sundari 
menyebut Alumni 212 sebaiknya belajar politik 
terlebih dahulu ke Komisi Pemilihan Umum 
atau partainya sebelum bicara terlalu panjang. 

“Alumni 212 bisa meminta pendidikan 
politik dari KPU or PDIP terkait demokrasi, 
terutama pilkada. Hingga saat ini, PDIP lead-
ing sebagai partai yang paling tinggi elekta-
bilitasnya. Artinya, PDIP yang paling bagus 
kinerjanya, internal demokrasinya, maupun 
kualitas SDM-nya,” ujar Eva kepada warta-
wan, Sabtu, 27 Januari 2018.

“Jadi (PDIP) paling pas untuk diajak de-
bat, dialog, diskusi dengan Alumni 212 supaya 
bisa jadi warga negara yang kategori pemilih 
cerdas,” sambungnya. 

Karena dicap biang kerok, Eva memper-
tanyakan dasar tudingan tersebut karena, 
menurutnya, partainya menganut ideologi 
Pancasila. PDIP, disebut Eva, sebaiknya dia-
jak berdiskusi oleh Alumni 212 agar tak ter-
jadi salah paham soal demokrasi. 

“Jika ukurannya selain Pancasila, maka 
diskusi demokrasi tidak akan nyambung. 
Dalam demokrasi Pancasila, ada prinsip ke-
patuhan hukum. Jika PDIP disoal dalam po-
sisi tersebut, kesalahan pada yang menyoal,” 
ungkapnya

Masih dari kubu PDIP Wasekjen PDIP 
Ahmad Basarah mengungkap partainya ser-
ing menjadi sasaran black campaign (kam-
panye hitam) pihak tak bertanggung jawab. 
“Kami paling sering mendapat tuduhan se-
bagai partai yang tadi dikatakan tidak ramah 
pada Islam, partai komunis, partai penduku-
ng PKI atau partai kafir, dan lain-lain black 
campaign,” kata Basarah dalam jumpa pers 
di sela-sela sekolah partai, di Wisma Kinasih, 
Jalan Tapos Raya, Depok, Minggu, 28 Januari 
2018.

Namun tuduhan tak berdasar itu, kata 
Basarah, tidak akan menggoyahkan par-
tainya dalam memenangkan calon kepala 
daerah yang diyakini justru akan membawa 
perubahan bagi masyarakat. “Saya kira Ibu 
(Megawati) kokoh menjelaskan kepada calon 
kepala daerah dan masyarakat,” ujar anggota 

DPR itu.
Menurut Basarah, PDIP merupakan par-

tai yang menjunjung tinggi sila ketuhanan 
sesuai ajaran Bung Karno. Sebagai bentuk 
bukti nyata PDIP sebagai partai religius-na-
sionalis, Basarah mencontohkan Baitul Mus-
limin yang didirikan Megawati sebagai sayap 
Islam dari partainya. 

“Kalau dikatakan tidak pro Islam, Ibu 
Mega tidak mungkin mendirikan Baitul Mus-
limin sebagai sayap Islam di PDIP, yang ber-
tugas mengembangkan pemikiran-pemikiran 
Islam dan kebangsaan,” tutur Basarah.

Untuk itu, Basarah meminta agar isu SARA 
tidak dieksploitasi saat Pilkada 2018 mau-
pun Pemilu 2019. “Aturan main melarang 
eksploitasi isu SARA, maka seluruh peserta 
pilkada mulai dari calon partai, sebaiknya 
jangan mengeksploitasi isu SARA,” ujarnya.

Namun, beberapa survei pasca Aksi Bela 
Islam 212 menunjukkan Alumni 212 dapat 
mempengaruhi bahkan mengubah konstelasi 
politik yang diskenariokan oleh partai-partai 
politik. Pada akhirnya kita hanya bisa men-
unggu dinamikanya. t
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laporan khusus

ari Surabaya keramaian itu 
bermula. Dari kota pahla-
wan itu Ketua Majelis Per-
musyawaratan Rakyat yang 
juga Ketua Umum Partai 
Amanat Nasional Zulkifli 
Hasan mengemukakan lima 
lima fraksi di DPR RI yang 
menyetujui perilaku lesbian, 

gay, biseksual, dan transgender (LGBT).
“Saat ini di DPR sedang dibahas soal un-

dang-undang LGBT atau pernikahan sesama 
jenis. Sudah ada lima partai politik menyetu-
jui LGBT,” kata dia saat menyampaikan pi-
dato di acara Tanwir I Aisyiyah di Surabaya, 
seperti dilansir Antara, Sabtu, 20 Januari 
2018. Namun Zulkifli enggan menyebutkan 
lima fraksi itu. 

Dia memastikan Fraksi PAN di DPR 
menolak. Menurut dia, sikap terha-
dap LGBT itu menunjukkan adanya 
kesenjangan politik di Indonesia 
di mana keinginan masyarakat 
berlawanan dengan keinginan 
DPR yang harusnya mewakili 
suara rakyat.

“Saat ini masih terjadi juga 
kesenjangan politik. Kesenjan-
gan politik seperti apa? Ya lihat saja 
masyarakat maunya A, tapi partai politik di 
DPR maunya B,” ungkapnya.

Kesenjangan politik itu, kata dia, menjadi 
salah satu pekerjaan rumah yang harus mam-
pu diperbaiki bersama karena Indonesia su-
dah terjadi reformasi sejak 20 tahun lalu. Hal 
itu dimulai dari mahasiswa bersama Amien 
Rais untuk mengoreksi penyimpangan terha-
dap cita-cita Indonesia merdeka.

Politik Politik LGBT

Dari Surabaya 
Pindah ke Jakarta
Isu lesbian, gay, biseksual, dan transgender (LGBT) 
sudah menjadi silang pendapat sejak berabad-abad. 
Apalagi jika sudah masuk ke ranah  politik. 

“Cita-cita agar masyarakat Indonesia 
bisa hidup sejahtera. Bung K a r n o 
mengatakan, kita harus 
merdeka agar bisa ber-
satu. Kita harus ber-
satu agar bisa ber-
daulat. Kita harus 
berdaulat agar 

bisa berlaku adil. Kita harus berlaku berlaku 
adil agar masyarakat Indonesia sejahtera,” 
kata Zulkifli.

Untuk itu, dia mengajak Aisyiyah men-
jadi pelopor perubahan yang lebih baik 

dengan mengedukasi masyarakat agar 
memilih wakil rakyat tidak hanya yang 
sekedar bagi sembako tetapi juga memilih 

masa depan.
Usai pidato, para wartawan mencoba 

mengajukan pertanyaan kepada Zulki-
fli untuk mendalami pernyataan terkait 

LGBT itu. Namun,  ia enggan menjawab 
sehingga pada momen wawancara doorstop 
(mencegat narasumber) tak ada jawaban 

tentang LGBT.
Tak urung, Menteri 
Agama Lukman Hakim 

Saifuddin pun terke-
jut. “Saya kaget sekali 

berita itu. LGBT itu 
sesuatu yang sama 
sekali tidak ditoler-
ansi agama apapun. 
Apalagi agama Is-
lam,” kata Lukman 

Minggu, 21 Jan-
uari 2018.

A p a p u n 
a l a s a n -
nya, lan-

jut Luk-
man, semua 

agama tidak 
menoleransi tin-

dakan perilaku LGBT. 
Namun demikian, 
dia mengaku tak bisa 

D
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berkomentar banyak terkait hal itu. “Jadi 
ya ditanyakan lebih lanjut kepada yang 
bersangkutan,” katanya. 

Belum sampai Zulkifli Hasan menjelaskan, 
suasana memanas. Pernyataan ini pun men-
jadi viral di media online saat itu juga. Banyak 
yang kebakaran jenggot atas ucapan Zulkifli 
tersebut. Ada juga yang mengaku tidak heran 
dan membenarkan pernyataan itu. “Saya su-
dah bilang, kan? Di DPR sudah banyak yang 
mendukung,” tulis mantan ketua MK, Mah-
fud MD, di akun Twitternya.

Sedangkan politisi yang tercatat paling 
cepat bereaksi adalah Sekjen Partai Persat-
uan Pembangunan (PPP) Arsul Sani yang 
juga duduk di lembaga legislatif. Arsul juga 
memposting pandangannya di akun Twit-
ternya.

Lebih jauh ia meminta fraksi-fraksi di 
DPR RI tak menjadikan isu LGBT hanya se-
bagai komoditas politik pencitraan. Arsul 
Sani menegaskan, agar anggota-anggota par-
tai terutama yang berbasis massa Islam bek-
erja konkret di ruang Parlemen untuk me-
nolak pernikahan sesama jenis dan legalisasi 
LGBT.

Pernyataan Arsul ini menanggapi Zulki-
fli Hasan yang menceritakan situasi politik 
di DPR terkini, terutama terkait pembahasan 
RUU KUHP menyangkut LGBT. Arsul yang 

juga anggota DPR Komisi III ini membantah 
ungkapan Zulkifli.

Arsul malah mempertanyakan konsistensi 
Fraksi PAN di DPR yang tak ikut membahas 
tentang RUU LGBT dan kawin sejenis. Frak-

si-fraksi di DPR pada Sejak Senin, 15 Januari 
2018 hingga tiga hari berikutnya memang 

membahas LGBT dan kawin sejenis dalam 
tim panitia kerja Rancangan Kitab Undang-
undang Hukum Pidana di Komisi III bidang 
hukum.

Dalam pembahasan tersebut, dari 10 frak-
si yang hadir cuma delapan. Delapan fraksi 
tersebut, kata Arsul, yakni PPP, Nasdem dan 
Golkar serta PKS. PKB, PDI Perjuangan, 
Demokrat, dan Gerindra juga hadir.

“Semua (fraksi) yang hadir setuju LGBT 
adalah perbuatan pidana. Fraksi yang datang 
sepakat mendefinisikan LGBT sebagai per-
buatan pidana,” kata Arsul.

Justru, sambung dia, PAN dan Hanura 
yang tak hadir dalam pembahasan LGBT 
tersebut. Alhasil, delapan fraksi sampai hari 
ini tidak tahu sikap politik kedua partai itu 
terkait pembahasan LGBT, pun juga kawin 
sejenis.

Arsul menjelaskan pembahasan LGBT 
ada dalam R-KUHP Buku II yang berisi pasal-
pasal tindak pidana. Dalam pembahasan frak-
si yang hadir sepakat menggolongkan LGBT 
sebagai perbuatan cabul. Semula, kata Arsul 
dalam konsep RKUHP bersama pemerintah, 
perbuatan cabul dalam LGBT hanya terhadap 
kelompok usia 18 tahun ke bawah atau anak-
anak.

Namun kata Arsul, dua fraksi yakni PPP 
dan PKS meminta agar definisi LGBT se-

Fraksi dari partai Kabah 
itu, menghendaki agar 
perbuatan cabul LGBT 
dikategorikan sebagai­
mana perbuatan dalam 

pasal zina. Perluasan ked­
ua tersebut, pun menda­
pat dukungan dari fraksi 
PKS, dan enam fraksi lain 
yang hadir dalam Panja 

tersebut. PAN dan Hanura 
tidak hadir dalam Panja 

tersebut.

foto: istimewa



30 I MOESLIM choice I Edisi 03 I Februari 2018

bagai perbautan cabul diperluas cakupannya. 
Akhirnya, RKUHP Buku II ditambah dengan 
satu ayat baru yang menegaskan perilaku 
LGBT dianggap cabul dalam kelompok usia 
18 tahun ke atas atau dewasa.

Hukumannya, terang Arsul, sama, yakni 
sembilan tahun penjara. Hukuman pidana 
tersebut bisa diterapkan terhadap pelaku 
LGBT yang melakukan kegiatan cabulnya 
dengan kekerasan atau ancaman kekerasan, 
dan dilakukan ditempat umum, atau juga 
dipublikasikan. Akan tetapi, terang Arsul 
PPP, pun masih ingin memperluasnya lagi.

Fraksi dari partai Kabah itu, menghendaki 
agar perbuatan cabul LGBT dikategorikan se-
bagaimana perbuatan dalam pasal zina. Per-
luasan kedua tersebut, pun mendapat dukun-
gan dari fraksi PKS, dan enam fraksi lain yang 
hadir dalam Panja tersebut. PAN dan Hanura 
tidak hadir dalam Panja tersebut.

Maka isu LGBT pun sampai ke Jakar-
ta. Senin, 22 Januari 2018 ini, Fraksi PAN 
menggelar jumpa pers mengenai isu-isu 
terkini, termasuk terkait dengan pernyat-
aan Zulkifli yang menuai polemik. Dalam 
kesempatan itu, Wakil Ketua Fraksi PAN 
Yandri Susanto meluruskan bahwa Zulkifli 
tidak pernah menyebut bahwa lima fraksi di 
DPR menyetujui LGBT. Saat itu, kata Yandri, 
Zulkifli justru menyebut ada 5 fraksi menolak 
LGBT.

“Jadi ada berita dari media online bahwa 
ada empat fraksi yang menolak LGBT. Nah, 
kata Bang Zul, tidak, PAN pun menolak, jadi 
ada lima yang menolak,” ujar Yandri.

“Nah kalau persoalan misalkan disimpul-
kan lima fraksi menolak, lima menyetujui, itu 
kan bahasa media dan Bang Zul tidak pernah 
menyampaikan itu,” tambah Ketua DPP PAN 
ini.

Yandri juga menekankan bahwa Zulkifli 
tidak pernah menyebut nama fraksi lain, baik 
yang menolak atau pun yang setuju dengan 
LGBT. Zulkifli hanya bicara terkait sikap PAN 
terhadap LGBT.

Ia menjelaskan hukuman pidana terha-
dap perilaku LGBT saat ini sedang dibahas 
DPR dalam revisi Kitab Undang-Undang Hu-
kum Pidana. Yandri memastikan PAN adalah 
salah satu parpol yang mendukung perilaku 
seks sesama jenis bisa dipidana.

“Jadi Bang Zul mengkonfirmasi dari me-
dia online itu bukan empat yang menolak 
(LGBT), karena itu ditulis empat fraksi, tapi 
tidak ditulis fraksi PAN, Bang Zul mepertegas 
di depan konsituennya di Surabaya itu bahwa 
PAN yang paling depan justru menolak dari 
awal,” ucap Yandri.

Namun Yandri menilai ada hikmah dari 
pernyataan Zulkifli Hasan yang membuat 
heboh publik ini. Setelah pernyataan Zulkifli 
itu, maka semua fraksi di DPR ramai-ramai 
menyatakan menolak perilaku LGBT.t

Politik Hukum LGBT
Sudah lebih jelas sekarang, isu les­
bian, gay, biseksual, dan transgender 
(LGBT) yang ramai kembali di awal 2018 ini 
terkait dengan aturan hukum yag men­
gatur perilaku para pelakunya. Maka ia 
masuk ranah politik hukum.

olitik hukum secara sederhana 
berarti bagaimana proses politik 
kenegaraan menyusun dan mener-
apkan hukum. Jika terkait dengan 
LGBT, aturan hukumnya tentu 
terkait dengan kelompok tersebut.

Nah, di negara yang majemuk seperti 
Indonesia, perbedaan pendapat tentang 
penyusunan hukum dan penerapan hu-

kum apapun umumnya mengundang silang 
pendapat, tak terkecuali yang menyangkut 
LGBT. Semua sisi, kalau perlu kata demi 
kata, berpotensi menjadi bola pasan.

Ambil contoh saja Anggota Komisi III 
Fraksi PDIP Arteria Dahlan. Ia menye-
butkan, yang benar bukan pembahasan 
terkait RUU LGBT, melainkan pembahasan 
perluasan tindak pidana perzinaan dan 

DPR: Hentikan Pro-Kontra LGBT Karena Tidak Bermanfaat
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pemerkosaan dalam RUU KUHP. Dia men-
gaku dalam pembahasan tersebut, tidak ada 
satupun fraksi yang mendukung LGBT.

Dia justru menyebut Fraksi PAN tidak ha-
dir ketika rapat membahas poin tersebut. “Jus-
tru di balik sama Bang Zul. Bang Zul bilang ini 
segala. Buka aja tuh daftar hadir rapat, masih 
ada rekaman rapat, masih ada rekaman rapat, 
risalah persidangan juga. Ada itu mengubah 
redaksi hubungan seksual laki-laki perempuan 
menjadi segala bentuk aktivitas seksual bisa 
dilakukan laki-laki atau perempuan kan lebih 
luas, termasuk LGBT,” ungkapnya.

Menurut dia, DPR tidak pernah mem-
bahas UU LGBT itu bisa dicek di Baleg bisa 
dicek di agenda Prolegnas 2017 maupun 2018. 
“Kalau dikatakan ada lima fraksi setuju saya 
bingung ini ini sih konyol banget,” ujar Arte-
ria, Minggu, 21 Januari 2018.

Ia menegaskan tidak ada fraksi di DPR 
yang mendukung LGBT. “Gimana mau men-
dukung orang forumnya, membahasnya aja 
forumnya enggak ada, bisa di rapat komisi, 
Panja atau Baleg. Kok tiba-tiba muncul lima 
fraksi setuju, kita kaget ini,” imbuhnya.

Arteria mengungkap, RUU yang tengah 
dibahas dikaitkan dengan LGBT adalah RUU 

KUHP. Sebagai tim perumus, dia mengung-
kap, salah satu hal yang dibahas adalah terkait 
perluasan pidana oleh pelaku perzinahan. Se-
hingga pelaku zinah atau perkosaan tidak lagi 
sebatas laki-laki. Namun, perempuan mau-
pun LGBT juga bisa disangkakan.

“Saya jadi tim perumus dan sinkronisasi. 
Justru yang saya mau saya sampaikan PAN-
nya enggak ada. Kita bahas perbuatan cabul, 
perzinaan dan perkosaan, dia enggak datang 
tuh. Yang dateng minus PAN sama Hanura, 
semuanya sepakat untuk memastikan LGBT 
dilarang,” tukasnya.

Wasekjen PDIP Ahmad Basarah tentulah 
mendukung sejawatnya. Pembahasan terkait 
LGBT terdapat dalam pembahasan RUU 
KUHP, menurut anggota Komisi III ini, be-
lum ada keputusan atau kesimpulan terkait 
pembahasan tersebut.

“Memang ada pembahasan atau diskusi 
tentang LGBT dan Perkawinan Sejenis na-
mun hal tersebut terjadi dalam Panja atau 
Timus RUU KUHP. Pembahasan dalam Panja 
dan Timus RUU KUHP pun masih terus ber-
langsung serta belum ada kesimpulan apalagi 
keputusan apapun,” kata Basarah.

Sedangkan Ketua Dewan Perwakilan Rak-

yat (DPR) yang berasal dari Partai Golkar, 
Bambang Soesatyo, mengaku siap memper-
taruhkan jabatannya jika perilaku lesbian, 
gay, biseksual, dan transgender atau LGBT le-
gal di Indonesia. Untuk mencegahnya, Bam-
bang mengatakan bahwa DPR saat ini sedang 
membahas pemidanaan LGBT dalam revisi 
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

“Semangatnya untuk memperluas pemi-
danaan bukan malah melegalkan,” katanya. 
Bamsoet meluruskan anggapan bahwa ada 
fraksi yang setuju dengan LBGT. Dia meya-
kini semuanya menolak.

“Apalagi kita melegalkan, itu keliru. Se-
mangatnya adalah menolak LBGT di tanah 
air,” ucap Bamsoet. 

Ketua Fraksi Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS) DPR Jazuli Juwaini memastikan, par-
tainya tidak termasuk ke dalam salah satu 
partai yang disebut Ketua MPR yang men-
dukung perilaku LGBT. Ia sudah mengin-
struksikan kepada anggotanya untuk men-
gawal pembahasan RKUHP agar LGBT harus 
dilarang.

“Saya pastikan tidak mungkin. Kita justru 
lagi berjuang (LGBT) harus masuk pelar-
angannya dalam KUHP,” tegas Jazuli.

DPR: Hentikan Pro-Kontra LGBT Karena Tidak Bermanfaat

Ustadz Abdul Somad Lc MA menyata
kan, Al-Qur’an harus dipahami dalam 
konteks yang utuh dan tidak boleh dico-
mot lalu ditafsirkan sesuka sendiri.

“Dimana orang bisa berkata Al-Qur’an 
melegitimasi LGBT? Yang dimaksud laki-
laki yang tidak tertarik kepada wanita, 
kata Imam Nawawi, adalah seorang yang 
akalnya kacau (sehingga) tidak tertatik ke-
pada perempuan karena sudah tua, sakit. 
Bukan LGBT. Bukan homoseksual.” ka-
tanya tegas.

Sebagai bukti penguat, Ustadz Abdul 
Somad menyebutkan ketika Nabi Mu-
hammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
yang mengasingkan seorang laki-laki ka
rena mengenakan heena padahal heena 
merupakan hiasan bagi perempuan.

Berikutnya, lanjut Ustadz Somad, Nabi 
juga menyatakan bahwa Allah melaknat se-
orang laki-laki yang menyerupai perempuan 
dan perempuan yang menyerupai laki-laki.

Alumni Universitas Al-Azhar Kairo 
Mesir ini juga menambahkan, Al-Qur’an 
menutup semua pintu menuju zina, se-
dangkan pelaku LGBT lebih mungkar 

daripada pelaku zina seperti babi saja.
“LGBT itu sudah dilakukan ratusan 

tahun yang lalu oleh monyet. Monyet itu 
ada yang homo. Jadi kalau ada orang yang 
mau memberi penghargaan untuk homo, 
maka monyet lah yang berhak mendapat 
penghargaan,” tandasnya. t

Ustadz Abdul Shomad: 
LGBT Bagaikan Monyet & BAbi
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Jazuli kemudian menjelaskan, sebagai 
Ketua Fraksi PKS, ia sudah menginstruksikan 
kepada para anggotanya di Komisi III DPR RI 
dan Panja RUU KUHP untuk mengawal hal 
itu dengan serius. Ia kembali mengatakan, 
LGBT harus masuk pelarangannya di KUHP.

“Karena LGBT bertentangan dengan Pan-
casila, dengan ajaran agama apa pun, dengan 
adat ketimuran, dan dengan UU tujuan pen-
didikan nasional. Ini harga mati buat Fraksi 
PKS,” ucapnya.

Karena itu, dia kemudian mengajak se-
mua pihak untuk kompak menjaga ajaran 

seluruh agama yang diakui di Indonesia. Ia 
juga mengajak agar semua menjaga nilai-nilai 
Pancasila.

Nah, Ketua Komisi VIII DPR Ali Taher 
Parasong yang satu partai dengan Zulkifli 
Hasan menyatakan ketua umumnya tak asal 
sembarangan menyebut ada lima fraksi yang 
mendukung LGBT. Parasong yakin Zulki-
fli Hasan punya data yang tepat terkait hal 
tersebut sehingga tak asal bicara. 

Dia pun yakin pernyataan tersebut bu-
kan sebagai ajang pencitraan seperti yang 
dituduhkan apalagi sebagai langkah menga-
lihkan isu mahar dalam Pilkada yang tengah 
heboh diperbincangkan dalam beberapa wak-
tu terakhir. “Beliau pasti punya alasan-alasan 
yang cukup untuk menyampaikan itu. Kalau 
kita ada hal mengaitkan pencitraan dan isu 
mahar Pilkada saya kira tidak sejauh itu lah, 
karena paham sekali di internal partai be-
liau orang yang responsif terhadap isu sosial 
politik dan ekonomi sehingga kemungkinan 
menurut saya ini terlalu dibesar-besarkan,” 
kata Ali, Senin (22/1).

“Sekaliber Ketua MPR pasti ada data-data 
cukup sebut itu (5 Fraksi dukung LGBT),” 
tandasnya

Menurut Parasong, pernyataan Zulkifli 

Hasan tersebut justru positif. Sebab, pernyat-
aan itu seolah mengingatkan bahwa eksisten-
si LGBT di tanah air semakin meluas. Dia 
menyebutkan mereka pelaku LGBT banyak 
yang berupaya mencari ruang untuk ‘diakui’.

“Kalau mau jujur justru ada hikmah positif 
pernyataan itu dari bahwa memang fenom-
ena LGBT dalam masyarakat kit mereka in-
gin melegitimasi untuk eksistensi mereka. 
Sementara dari sudut pandang dan agama 
budaya sosial bahkan persoalan hukum eng-
gak ada alasan untuk memberi ruang bagi 
mereka,” ujarnya.

Ketua Badan Legislatif Komisi III DPR RI, 
Supratman Andi Agtas, mengatakan bahwa 
pada prinsipnya semua fraksi sepakat meno-
lak perilaku lesbian, gay, biseksual, dan trans-
gender atau LGBT. Karena itu, pemidanaan 
terhadap perbuatan cabul dalam pembahas-
an Rancangan Kitab Undang-undang Hukum 
Pidana diperluas.

Menurut Supratman, saat ini soal LGBT 
belum diatur di dalam KUHP, kecuali pada 
Pasal 292 KUHP yang hanya mengatur per-
buatan cabul dengan korban anak di bawah 
umur. Karena itu, semua sepakat bahwa 
diperlukan perluasan pengertian pada rumu-
san itu hingga bisa memidanakan perilaku 
LGBT.

“Kita ini di Indonesia, sadar atau tidak sa-
dar, melegalkan kok yang namanya homosek-
sual, karena tidak ada hukumnya yang melar-
ang soal itu,” kata Supratman.

Karena adanya kekosongan hukum, 
kata Supratman, semua fraksi tim perumus 
RKUHP sepakat untuk memperluas Pasal 
292 itu agar bisa mengatur pula pemidanaan 
terhadal perbuatan cabul tidak hanya dengan 
korban anak-anak, termasuk dalam hal ini 
soal LGBT.

Anggota Fraksi Gerindra itu tidak begitu 

mempersoalkan pernyataan Ketua Maje-
lis Permusyawaratan Rakyat Zulkifli Hasan 
yang menyatakan ada lima fraksi di DPR 
mendukung LGBT. Tetapi dia menyatakan 
belum ada fraksi yang berpendapat men-
dukung. “Bukan ini inti masalahnya, bukan 
pernyataan Pak Zul,” katanya.

Sedangkan menurut Yandri Susanto, kel-
ompok atau lembaga swadaya masyarakat 
(LSM) pegiat LGBT itu melobi Badan Legis
lasi, alat kelengkapan DPR yang salah satu 
tugasnya menyusun rancangan program leg-
islasi nasional. “Ada partai yang dilobi oleh 

NGO (lembaga swadaya masyarakat) asing 
dan dalam negeri yang ingin menggolkan 
LGBT. Ini serius,” kata Yandri 

Ia tak menyebutkan identitas LSM yang 
mendekati legislator di Senayan untuk me
masukkan kepentingannya agar terako-
modasi dalam Rancangan KUHP. Namun 
dia menganggap itu sudah membahayakan 
karena mereka mulai bergerak melalui par-
lemen.

Dia tak menyebut juga fraksi-fraksi yang 
telah dilobi, begitu pula sikap wakil-wakil 
partai di DPR itu. Namun dia menghubung-
kannya dengan pernyataan Zulkifli Hasan, 
Ketua MPR sekaligus Ketua Umum PAN, 
yang menyebut ada lima fraksi menyetujui 
pelegalan LGBT melalui undang-undang.

PAN, katanya, jelas sekali menolak LGBT 
dilegalkan di Indonesia. Karena itu pernyat-
aan Zulkifli Hasan hendaknya dipahami se-
bagai upaya untuk mempertegas sikap PAN 
menolak LGBT. Juga mengingatkan fraksi-
fraksi di DPR agar bersikap serupa.

“Bang Zul (Zulkifli Hasan) merasa perlu 
mengklarifikasi, bahwa PAN juga ikut meno-
lak. Pesan Bang Zul, PAN mau memperluas 
rancangan KUHP dengan (permasalahan) 
LGBT,” katanya.

Ketua Fraksi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) DPR Jazuli Juwaini Jusuf Kalla
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Klarifikasi Ketua MPR yang juga Ketua 
Umum PAN muncul dalam acara bincang 
ILC di stasiun TV One, Selasa malam, 23 
Januari 2018. Dalam acara ini ia mengakui 
perbincangan mengenai perilaku lesbian, 
gay, biseksual, dan transgender (LGBT) be-
rawal dari konstituen yang menemuinya.

“Pada suatu diskusi sebelum saya kasih 
sambutan, konstituen saya marah. Dia bi-
lang Bang Zul katanya berjuang menolak 
LGBT, kenapa yang menolak hanya empat 
fraksi,” kata Zulkifli.

Saat itu, Zulkifli mengklarifikasi bahwa 

tidak benar yang menolak LGBT hanya 
empat fraksi, namun lima fraksi, termasuk 
PAN di dalamnya. Setelah berbicara dengan 
konstituen itu, Zulkifli pun membawa ba-
hasan LGBT dalam sambutannya.

“Terus terang saya senang, gembira se-
bagai ketua MPR, sebagai seorang ayah dan 
sekarang punya cucu, di mana-mana saat ini 
penyakit HIV/AIDS menyerang ibu-ibu itu, 
menyedihkan, menyeramkan. Tugas kita 
bersama untuk menghentikan ini,” ujarnya.

Ketua Umum PAN itu mengaku senang 
melihat anggota DPR setuju untuk melind-

ungi generasi muda dari LGBT dan perilaku 
seksual yang menyimpang. Menurutnya, 
LGBT dan perilaku menyimpang berdam
pak pada ketahanan negara Indonesia.

Sedangkan soal tudingan lima fraksi 
yang mendukung LGBT, menurut Zulki-
fli, dia hanya berupaya menegaskan bahwa 
PAN termasuk partai yang menolak LGBT 
dan mendukung pasal LGBT.

“Tidak satu tambah satu, ini dalam dis-
kusi dialog dan yang bertanya itu konsituen 
dulu, bahwa ada empat fraksi, bukan kata 
saya itu. Kata penanya yang membuka se-
buah media online bahwa ada empat fraksi 
yang tidak termasuk PAN, saya katakan 
tidak empat, tapi lima,” katanya.

Namun Zulkifli menegaskan bukan soal 
berapa partai yang menolak dan menduku-
ng LGBT. Lebih dari itu ialah masyarakat 
DPR, MPR, dan lembaga negara lain harus 
sadar bahwa ada gerakan secara sistematis 
dari luar yang bekerja untuk melegalkan 
LGBT di Indonesia.

“Saya dapat info ada yang terus bekerja, 
gerakan ini untuk melegalkan untuk mem-
promosikan gerakan yang kita sebut peri-
laku menyimpang (LGBT),” kata Zulkifli.

“Yang paling penting, saya bahagia seka-
li bersyukur, semua sepakat tidak hanya di 
tempat tertutup, tempat terbuka; di bawah 
18 tahun, dewasa, yang namanya LGBT, kita 
tolak dan masuk ranah pidana. Harus itu,” 
tandasnya.t

Zulkifli Hasan: Tugas Kita Bersama 
Menghentikan Semua Ini

Lantas, pengasuh Pondok Pesantren Tebu 
Ireng Jombang, Jawa Timur, Sholahuddin 
Wahid, alias Gus Sholah mengatakan bahwa 
semua pihak harus mencari tahu hingga jelas 
soal informasi ada partai politik yang men-
dukung legalisasi perlaku lesbian, gay, bisek-
sual dan transgender, atau LGBT. Jika betul 
ada, partai itu sama halnya dengan bunuh 
diri.

“Saya membaca pesannya Pak Zul (Ketua 
MPR Zulkifli Hasan), tetapi saya juga sudah 
membaca jawabannya Pak Arsul Sani, Sekjen 
PPP; pesannya perlu kejelasan,” kata Gus 
Solah, Senin 22 Januari 2018.

Isu LGBT dan pernikahan sejenis, kata 
Gus Solah, sangat sensitif di Indonesia. Sebab, 
perilaku tak lazim itu sangat bertentangan 
dengan ajaran agama. “Menurut saya, kalau 
ada partai yang mau melegalisasi itu (LGBT), 

partai itu bunuh diri. Itu sensitif. Karena itu, 
saya enggak yakin ada partai yang setuju,”  
ujar adik kandung Abdurrahman Wahid, alias 
Gus Dur itu.

Gus Solah menyadari, memang ada upaya 
dari luar negeri yang menginginkan pernika-
han sejenis dilegalkan di Indonesia. Tanda-
tandanya, salah satunya terbaca di media 
sosial. “Ada upaya khusus dari luar negeri 
mendanai untuk merintis jalan, supaya kita 
mengizinkan pernikahan sejenis,” ujarnya.

Dari sisi eksekutif Wakil Presiden Jusuf 
Kalla memastikan upaya melegalkan perilaku 
lesbian, gay, biseksual, dan transgender atau 
LGBT di Indonesia melalui undang-undang 
tak akan berhasil.

Kalla mengatakan itu merespons pernya
taan Ketua MPR Zulkifli Hasan yang sempat 
menyebut ada lima fraksi partai di Parlemen 

yang menyetujui legalisasi LGBT melalui ran-
cangan undang-undang. Tengara itu, katanya, 
tak masuk akal, dan kalau pun benar, mustahil 
dapat berhasil.

“Saya tidak yakin bisa lolos menformal-
kan LGBT,” kata Kalla kepada wartawan di 
kantornya di Jakarta pada Selasa, 23 Januari 
2018.

Kalla tak memungkiri ada sebagian kalan-
gan masyarakat yang berperilaku menyukai 
sesama jenis. Tetapi sejauh ini dia mengamati 
masih sebatas di kalangan tertutup.

“Bahwa kenyataannya ada, iya. Tapi se-
lama tidak berkampanye keluar, tidak formal, 
suatu keadaan sosial masyarakat yang me-
mang ada,” katanya.

Maka, politik hukum untuk merumuskan 
aturan yang jelas tentang LGBT merupakan 
keharusan.t

Jusuf Kalla
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enyebaran LGBT berlangsung 
melalui hubungan seksual sesama 
jenis.  RS, 23, dan teman prianya, 
Muchsin alias Ucil, 31, tersangka 
kasus video porno sesama jenis 
(gay), misalnya, mengaku melaku-
kan perbuatan bejat itu atas dasar 
suka sama suka. Lalu apa yang 
membuat keduanya terjerumus 

kedalam seks menyimpang itu?
RS adalah pemuda pengangguran asal 

Lampung. Ia bertolak ke Jakarta sejak be-
berapa tahun silam untuk mencari kerja. Na-
mun apesnya, sampai saat ini pekerjaan yang 
diinginkan belum membuakan hasil.

Alih-alih ingin bertahan hidup, RS pun 
menjajakan diri sebagai pekerja seks komer-
sil khusus kaum gay. Bagi RS, seks tak lazim 
itu bukanlah hal baru. Dari hasil penyelid-
ikan diketahui, RS ternyata telah memiliki 
kelainan seks sejak masih remaja. Hal ini juga 
terjadi pada Ucil, teman kencan RS.

“Kalau keterangan kedua orang tersangka 
ini, mereka masa lalunya pernah jadi kor-
ban dari orang lain. Setelah itu faktanya dia 
akhirnya menjadi seperti ini,” kata Kapolre-
sta Depok, Komisaris Besar Didik Sugiyarto 
pada wartawan, Senin 22 Januari 2018.

Pertemuan RS dengan Ucil terjadi melalui 
media sosial sesama komunitas gay. Tubuh 
Ucil yang atletis lantaran berprofesi sebagai 
instruktur fitnes membuat RS kepincut hing-
ga akhirnya mereka pun kerap berhubungan 
badan di tempat fitnes, tempat Ucil mengajar 
di kawasan Pancoran Mas Depok.

“Dari pengakuan tersangka inisial RS, dia 
ini telah melakukan kegiatan seks menyim-
pang sebanyak lebih dari 50 kali dengan orang 
lain. 20 diantaranya direkam dan diunggah di 
medsos miliknya,” kata Didik.

Sebagai penjaja seks di kalangan kaum gay, 
RS membandrol harga sekitar Rp300 ribu 
hingga Rp700 ribu untuk sekali ‘main’. “Kalau 

dengan Ucil dilakukannya atas dasar suka sama 
suka. Tapi kalau yang lain dia menjajakan diri 
melalui akun media sosial,” jelas Didik.

Akibat ulahnya itu, para pelaku terancam 
dijerat Undang-undang ITE sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 4 ayat 1 junto Pasal 29 
Undang-undang RI No  44 tahun 2008 ten-
tang pornografi dan pasal 27 ayat 1 junto pasal 
45 ayat 1 Undang RI No. 19  tahun 2016 ten-
tang perubahan atas Undang-undang RI No 
11 tahun 2008 tentang ITE.

“Ancamannya 12 dan enam tahun penjara. 
Dan perlu diketahui, kasus terungkap setelah 
tim melakukan patroli siber di dunia maya 
setelah adanya laporan dari masyarakat. Saat 
ini tim masih berupaya terus mengembang-
kan kasus ini,”

Aksi bejat RS dan Ucil sempat menbuat 
heboh publik lantaran tersebar di media so-
sial (Twitter). Berdasarkan laporan masyara
kat, mereka akhirnya diringkus polisi di dua 
tempat berbeda di kawasan Pancoran Mas, 
Depok pada Sabtu malam 20 Januari 2018. 
Guna penyelidikan lebih lanjut kasusnya di-
tangani Polresta Depok.

Namun, di Cianjur, polisi melepas empat 
dari lima pria yang diduga terlibat pesta gay. 
Satu remaja yang masih duduk di bangku se-
kolah mengaku hanya ikut-ikutan saja.

“Masih didalami (kasusnya). Yang empat 
orang sudah dikembalikan ke keluarganya, 
termasuk pelajar,” kata Kapolres Cianjur 
AKBP Soliyah saat ditemui di Mapolda Jabar, 
Jalan Soekarno-Hatta, Kota Bandung, Senin, 
15 Januari 2018.

Pada saat penggerebekan, kelima pria ini 
belum melakukan kegiatan yang jelas men-
garah pada aktivitas seksual. “Baru telanjang 
bareng-bareng, baru sayang-sayangan,” kata 
Soliyah.

Mereka digerebek saat menggelar pesta di 
Villa Green Apple Garden Blok F-66 di Jalan 
Mariwati, Sindanglaya, Kecamatan Cipanas, 

Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, Sabtu, 13 Ja
nuari 2018 malam. Polisi mengamankan lima 
orang, salah satunya masih di bawah umur.

Kelima pria tersebut masing-masing beri
nisial AAWA, 50, kelahiran Bali yang kini ting-
gal di Bandung, AR, 21; DA, 16; DS, 39; dan U, 
34 yang merupakan warga asli Cianjur. Saat 
penggerebekan, kelima orang tersebut tidak 
mengenakan pakaian, seorang di antaranya 
merupakan pelajar dan ditemukan alat kon-
trasepsi, obat kuat, parfum, miras berjenis 
anggur merah, pelumas/pelicin dan beberapa 
barang lainnya.

Pelaku akan dikenakan pasal 36 Undang-
undang nomor 44/2008 tentang Pornografi, 
dengan ancaman hukuman maksimal 10 ta-
hun penjara atau denda paling besar Rp 5 mi
liar. Tak kurang dari 10 botol minuman keras 
(miras) dan tujuh alat kontrasepsi ditemukan 
di lokasi penggerebekan. Polisi juga mene
mukan 6 handphone dan lima celana dalam. 
Serta pelumas, handuk dan selimut. Lalu, 5 

Sudah Menyebar 
ke Mana-mana 
Bahwa LGBT telah menyebar hingga ke 
pelosok Indonesia memang tak akan ada 
yang menyangkalnya. Maka, penanggulan­
gannya pun memerlukan perhatian. 
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Tissue Super Magic Power, 1 pelumas, 2 par-
fum, 1 handbody, 1 deodoran dan 1 bedak. 

Selanjutnya. di Kota Bekasi, Jawa Barat 
saja, 466 orang menderita penyakit HIV. Ma
yoritas penderitanya merupakan pria penyu-
ka sesama jenis alias gay karena berhubungan 
intim di luar kewajaran.

Kepala Bidang Pencegahan dan Pengen-
dalian Penyakit pada Dinas Kesehatan Kota 
Bekasi, Dezi Syukrawati mengatakan, jumlah 
itu berdasarkan data dari layanan kesehatan 
di seluruh wilayah di Kota Bekasi sepanjang 
2017 lalu yang masuk ke dalam instansinya. 
“Upaya pencegahannya dilakukan dengan 
tindakan ABCD,” kata Dezi kepada wartawan 
di Bekasi, Selasa, 16 Januari 2018.

Menurut dia, upaya A yaitu dengan 
cara abstinancy atau berhenti melakukan 
hubungan seksual yang tidak wajar. Langkah 
berikutnya, yakni Be Faithful tidak melaku-
kan hubungan seksual dengan banyak orang, 
atau berganti-ganti pasangan, karena berpo-

tensi menularkan penyakit tersebut.
“Langkah C yaitu mencegah dengan meng-

gunakan kondom, dan terakhir adalah D, atau 
(no) drugs disertai dengan edukasi,” ujarnya.

Dezi mengatakan, penderita HIV masih 
bisa disembuhkan, namun dengan catatan 
pengobatan itu harus dilakukan selama seu-
mur hidupnya, dan dengan teratur. Menurut 
dia, pemerintah telah menjamin biaya pengo-
batannya bagi penderita HIV.

Pengamat Kesehatan, Komarudin menga
takan penyebaran HIV sangat rentan bagi 
pelaku hubungan sesama jenis yang dilaku-
kan oleh kaum laki-laki. Soalnya, kata dia, 
hubungan seks itu dilakukan di luar kenor-
malan, dimana obyek yang dipakai merupa-
kan sarang penyakit.

“Kalau hubungan seksual secara normal, 
ada bakteri penangkal yang dimilik oleh wan-
ita, tetapi jika salah satunya menderita HIV, 
berpotensi menular,” kata dia.

Sedangkan menurut Prof Malik Badri, pendiri 

International Association of Muslim Psycholo-
gists, penyimpangan seksual seperti homosek-
sual dan lesbian bisa disembuhkan dengan cara 
memberikan terapi kognitif. Terapi ini bertujuan 
membangunkan kesadarannya bahwa yang di-
lakukannya salah, tanpa menyudutkan. Selain itu 
terapi juga dimaksudkan untuk menumbuhkan 
motivasi kepada seseorang.

Kemudian dilakukan terapi perilaku, mema
sukkan anggota komunitas LGBT ke lingkungan 
yang lebih ‘bersih dan baik’, guna membentuk 
ulang perilakunya. Artinya, dibutuhkan peran 
orang lain untuk menyembuhkan LGBT.

 Ibarat pengguna narkoba, orang yang 
berperilaku akan sukar untuk keluar dari 
lingkungan yang mendukung perilaku terse-
but. Apalagi pada kondisi yang sudah akut 
sehingga dibutuhkan peran penting orang 
lain, baik lingkungan sekitar, tokoh agama 
(ulama) bahkan peran pemerintah pusat dan 
daerah melalui sebuah upaya pemulihan yang 
terpadu.t

LGBT sudah menyebar kemana-mana dan berlangsung melalui hubungan seksual sesama jenis.
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oba kita dengar yang dikemukakan 
oleh Merlyn Sopjan, Ratu Kecan-
tikan Putri Waria Indonesia 2006 
yang tampil di acara bincang Indo-
nesia Laywers Club tvOne TV One. 
Dia bilang isu LGBT selalu menjadi 
komoditas politik, terutama men-

jelang pilkada dan pemilu.
Merlyn berbicara mengenai kontroversi 

tentang pernyataan Ketua MPR Zulkifli 
Hasan yang menyebut ada lima fraksi di DPR 

yang setuju LGBT dan mau melegalkannya 
melalui undang-undang. “Isu LGBT ini selalu 
menjadi komoditas, seperti musim kemarau 
dan musim hujan, saat musim pilkada dan 

pemilu presiden,” katanya dalam program  
pada Selasa malam, 23 Januari 2018.

Aktivis kesetaraan hak-hak kelompok 
waria itu mengkritik sebagian besar kalangan 
yang menganggap LGBT sebatas isu seputar 
penyimpangan seksual. Padahal, katanya, hal 
yang lebih diutamakan bagi kalangan pegiat 
LGBT adalah pengakuan kesetaraan sebagai 
manusia dan warga negara.

Merlyn, yang mengaku telah lebih 40 ta-
hun bergiat memperjuangkan kesetaraan 

LGBT, mengungkapkan betapa selama ini ka-
umnya sering didiskriminasi dalam masyar-
akat, susah mendapatkan pekerjaan yang 
layak. Tetapi masyarakat, terutama para pe-

mangku kebijakan, selalu menganggap kaum 
LGBT menuntut pelegalan pernikahan se-
jenis.

“Saya waktu umur 20 tahun, ikut Kongres 
LGBT di Malang, sampai hari ini saya menja-
di aktivis HAM, tidak ada menuntut pernika-
han sejenis,” katanya. “Jangan yang sejauh 
itu (menuntut pelegalan pernikahan sejenis), 
untuk hidup saja susah.”

Namun, pernyataan Merlyn juatru dimen-
tahkan oleh Direktur Media Saiful Mujani Re-
search and Consulting (SMRC) di acara yang 
sama. Armando membeberkan hasil survey  
SMRC yang menyatakan sekitar 80-90 persen 
warga menolak bertetangga dengan LGBT . Di 
sisi lain, 57,7 persen menyatakan LGBT tetap 
berhak tinggal di Indonesia. 

 Ade Armando mengatakan sebagian be-
sar masyarakat menganggap pelaku Lesbian, 
Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT) ber-
hak untuk hidup di Indonesia.

“Kecenderungan publik yang berpenda-
pat bahwa LGBT punya hak hidup di Indo-
nesia tersebar di antara semua kelompok,” 
ungkapnya.

Kesimpulan itu didapat dari hasil survei 
yang dilakukan SMRC pada Maret 2016, Sep-
tember 2017, dan Desember 2017. Survei ini 
melibatkan 1.220 responden pada masing-
masing survei. Sampel ditarik secara multi-
stage random sampling dengan Margin of Er-
ror 3,1 persen.

Hasil survei cukup mengejutkan, yakni 
57,7 persen responden berpendapat bahwa 
LGBT punya hak hidup di negeri ini. Semen-
tara responden yang berpendapat sebaliknya 
hanya sebesar 41,1 persen.

Responden yang berpendapat bahwa 
LGBT punya hak hidup di Indonesia terse-
bar di antara semua kelompok publik ber-
dasarkan kategori gender (pria-perempuan), 
tempat tinggal (perkotaan-pedesaan), agama, 
etnis, usia, tingkat pendidikan, tingkat peng-
hasilan, dan pekerjaan.

Selain itu, survei juga menemukan jika 50 
persen responden menilai pemerintah wajib 
melindungi LGBT sebagaimana pemerintah 
melindungi warga negara Indonesia lainnya.

Temuan menarik lainnya adalah, mes
kipun LGBT dianggap perlu mendapatkan 
perlindungan dari pemerintah, namun ma
yoritas responden, yakni sebanyak 47,5 per
sen, setuju jika perilaku LGBT merupakan 
perilaku yang dilarang agama. Hanya 8,6 

Politik Elektoral LGBT
Meski bagaimana, komunitas LGBT adalah 
warga negara yang memilik hak pilih. 
Sedikit atau banyak, partai-partai dan poli­
tisi perlu memperhitungkannya dengan 
seksama.

Merlyn Sopjan, Ratu Kecantikan Putri Waria Indonesia 2006
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persen yang menanggap LGBT tidak melang-
gar ajaran agama.

Apa makna data yang dikutip oleh Ade Arman-
do? Sangat mudah memahami mengapa warga 
enggan bertetangga dengan komunitas LGBT. 
Alasan utamanya sangat mungkin kekhawatiran 
anggota keluarga khususnya generasi muda yang 
masih labil dapat mudah tertuar perilaku seksual-
nya oleh komunitas tersebut.

Kekhawatiran itu dapat dilihat dari sur-
vei yang sama tentang perasaan terancam 
oleh eksistensi LGBT. Pada survei yang di-
gelar September 2017, diketahui 85,4 persen 
responden merasa terancam dengan ke-
beradaan LGBT. Nah, pada Desember 2017 
mereka yang merasa terancam meningkat 
menjadi sebesar 87,6 persen. 

Ancaman apa yang muncul dari LGBT? 
Sudah jelas, penularan perilaku dan penu-
laran virus HIV dan ikutannya berupa AIDS. 
Tak bisa dibantah.

Sedangkan 57 persen menyatakan LGBT 
berhak tinggal di Indonesia dapat menun-
jukkan bahwa warga sebenarnya paham 
bahwa LGBT memang ada dan bukan masa-
lah mudah menanganinya. 

Toh, Senator Dewan Perwakilan Daerah, 
Fahira Idris, mengingatkan masyarakat dan 
para pemangku kebijakan agar tak memberi-
kan kelonggaran aturan bagi pelaku lesbian, 
gay, biseksual, dan transgender atau LGBT. 
Ketua Komite III DPD itu berpendapat, su-
dah semestinya DPR menolak mengakomo-
dasi atau bahkan melegalkan praktik LGBT 
di Indonesia melalui undang-undang. Ala-
sannya, sekali undang-undang melegalkan 
LGBT, pastilah ada tuntutan lanjutan, yakni 
pengesahan pernikahan sejenis.

“Undang-Undang yang longgar untuk 
LGBT sebenarnya menjadi pintu besar un-
tuk (pelegalan) pernikahan sejenis,” kata Fa-
hira dalam program Indonesia Lawyers Club 
tvOne pada Selasa, 23 Januari 2018.

Dia mencontohkan kasus di Amerika Seri-
kat. Di negara itu, katanya, pada era 1960-an, 
LGBT masih dianggap praktik ilegal. Lalu 
setelah itu LGBT dilegalkan dan akhirnya 
pada 2015 disahkan pernikahan sejenis. Be-
gitu pula yang terjadi di Inggris: LGBT ilegal 
pada era 1960-an dan kemudian disahkan un-
dang-undang pernikahan sejenis pada 2013.

Fahira membeberkan contoh itu sebagai 
peringatan bagi Indonesia, terutama ketika 
tampak gerakan atau upaya melegalkan LGBT. 
Sebenarnya, menurut dia, gerakan itu men-
gandung misi serupa seperti di Amerika dan 
Inggris serta di negara-negara lain yang telah 
melegalkan pernikahan sejenis. “Tidak mung-
kin satu gerakan tidak mempunyai target.”

Dia dalam kesempatan itu juga merespons 
pernyataan Merlyn Sopjan, Ratu Kecantikan 
Putri Waria Indonesia 2006, yang menyebut 
bahwa kaumnya tak pernah menuntut pel-
egalan pernikahan sejenis. 

Fahira menganggap pernyataan itu se-
bagai cerminan sikap polos atau lugu Merlyn, 
meski telah cukup lama bergiat di bidang ke-
setaraan kaum LGBT. “Saya kira, Mbak Mer-
lyn ini kurang baca, mungkin terlalu polos,” 
ujar Fahira.

Sekarang bagaimana hitung-hitungan po
litiknya? Sulit membantah jumlah penganut 
homoseksual termasuk LGBT di Indonesia 
dari waktu ke waktu semakin meningkat. 
Peningkatan itu terjadi karena mereka lebih 
membuka diri atau coming out (mengaku). 

Mengutip data Kementerian Kesehatan 
(Kemenkes) pada 2012, ada sekitar 1.095.970 
laki-laki yang berperilaku menyimpang. Jum-
lah ini naik 37% dari tahun 2009.  Diyakini, 
jumlah penganut homoseksual hingga 2017 
sudah meningkat signifikan. “Kita belum ada 
datanya, mungkin bisa dikonfirmasi ke data 
kemenkes,” terangnya.

Data yang sama dari Kemenkes menun-
jukkan Jawa Barat merupakan provinsi den-
gan jumlah LSL terbanyak. Sebanyak 300.198 
orang yang terindikasi merupakan gay. 
Dari jumlah tersebut, sebanyak 4.895 orang 
merupakan penderita HIV/AIDS. Semen-
tara itu, Jawa Tengah memiliki penderita 
gay dengan jumlah 218.227. Dari jumlah itu, 
sebanyak 11.951 orang terindikasi merupakan 
penderita HIV/AIDS.

Bagaimana dengan DKI Jakarta? Seba
nyak 27.706 warga ibu kota merupakan gay. 
Dari puluhan ribu gay di ibu kota, sebanyak 
5.550 orang diduga menderita HIV/AIDS.

Jadi, apa yang dikemukakan Merlyn Ratu 
Waria dan juga Ade Armando itu sebenarn-
ya pesan bahwa mereka punya suara dan 
ikut menentukan kursi dan jabatan politik. 
Dikombinasikan dengan data SMRC, perlu 
dihitung pula simpati orang tua terhadap 
partai yang ramah terhadap komunitas 
LGBT. 

Maka, setiap satu LGBT dapat membawa 
simpati dua orang tuanya. Dengan begitu, se-
orang LGBT harus dianggap 2-3 suara dalam 
pemilihan.  Ya itulah politik elektoral, hitung-
hitungan dalam pemilihan umum legislatif, 
pemilihan Presiden, dan juga Pilkada. Politisi 
dan partai mana yang memanfaatkan LGBT 
untuk kekuasaannya?t 

Demo pendukung LGBT.
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EKONOMI SYARIAH

elangkah lagi PT Bank BRI 
Syariah akan melantai di 
Bursa Efek Indonesia. Bank 
Rakyat Indonesia sebagai in-
duk perusahaan BRI Syariah 
terus berbenah menyiapkan 
rencana melepas sebagian sa-
hamnya ke bursa.

Rencana yang sudah 
bergema sejak tahun lalu itu 

semakin mendekati kenyataan. Direktur uta-
ma BRI  Suprajarto mengungkapkan Pena-
waran Umum Perdana Saham (PUPS) BRI 
Syariah ditargetkan berlangsung sebelum 
Maret 2018. Sebelum melaksanakan PUPS 
tersebut, Bank BRI Syariah diharapkan dapat 
masuk ke dalam kategori Bank Umum Kegia-
tan Usaha (BUKU) 3. 

BUKU 3 merupakan kategori Bank den-
gan modal inti Rp5 Triliun sampai dengan 
kurang dari Rp30 Triliun berdasarkan Perat-
uran Bank Indonesia Nomor 14/26/PBI/2012 
tanggal 27 Desember 2012 tentang Kegiatan 
Usaha dan Jaringan Kantor Berdasarkan Mo-

dal Inti Bank. Peraturan ini mengelom-
pokkan perbankan menjadi empat 

kelas. BUKU 1, Bank dengan 
modal inti kurang dari Rp1 
Triliun; BUKU 2, Bank den-
gan modal inti Rp1 Triliun 
sampai dengan kurang 
dari Rp5 Triliun; BUKU 3, 
Bank dengan modal inti 
Rp5 Triliun sampai den-
gan kurang dari Rp30 
Triliun; dan BUKU 4, 
Bank dengan modal inti 
di atas Rp30 Triliun.

“Untuk naik kelas ke 
BUKU 3 perlu sekitar 

Rp2,5 triliun lagi, dari in-
duk Rp1 triliun, jadi masih 

kurang Rp1,5 triliun lagi,” 
ungkap Suprajarto di Jakar-

ta, awal Januari 2018 lalu.
Namun, langkah melepas 

saham ke bursa ini terbilang 
langka bagi perbankan syariah. 
Sejauh ini baru Bank Panin Sya-

riah Tbk yang sahamnya tercatat di BEI. Per-
bankan syariah cenderung memilih opsi lain 
terutama mendapat investor strategis.

Menurut Direktur Penelitian, Pengem-
bangan, Pengaturan dan Perijinan Perbankan 
Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Deden 
Firman Hendarsyah, sedikitnya perbankan 
syariah yang melakukan IPO karena ke-
cenderungan mereka  mencari investor strat-
egis ketimbang melepas sebagian asetnya ke 
publik. “Kebanyakan memang cenderung 
mencari investor strategis utk mendukung 
permodalan,” ungkapnya.

Meskipun telah melantai di bursa, toh 
Bank  Panin Syariah Tbk tetap lebih banyak 
mengandalkan investor strategis. Dalam ha 
ini Dubai Islamic Bank menjadi mitra strat-
egis dengan menguasai saham hingga 39,49 
persen, dan sebesar 51 persennya dikuasai 
oleh induknya, yakni PT Bank Panin Tbk. 
“Saham yang beredar di publik minim, seh-
ingga kurang likuid,” ucap Deden.

Direktur Utama PT Bank BRI Syariah 
Moch Hadi Santoso mengakui secara tidak 
langsung tentang keinginan menemukan 
mitra strategis meskipun sudah tercatat di 
bursa kelak. Menurut dia BRI Syariah terus 
menjajaki peluang untuk bergabung dengan 
calon-calon investor strategis. 

Namun, Anak usaha BRI ini akan menguta-
makan pemodal lokal dibandingkan dengan pe-
modal asing. Sayangnya, Hadi enggan menye-
butkan pihak-pihak yang sedang dijajaki.

Langkah-langkah 
Bank BRI Syariah
Selangkah lagi PT 
Bank BRI Syariah 
akan melantai di 
Bursa Efek Indone­
sia. Bank Rakyat In­
donesia sebagai in­
duk perusahaan BRI 
Syariah terus ber­
benah menyiapkan 
rencana melepas 
sebagian sahamnya 
ke bursa.
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“Belum ada yang deal. Kalau bisa ya orang 
Indonesia saja supaya kalau bisa mendap-
atkan untung dapat dinikmati oleh orang In-
donesia,” katanya.

Hadi menerangkan, saat ini modal inti 
perseroan masih di level Rp3,4 triliun de
ngan modal tier I senilai Rp2,4 triliun. De
ngan demikian, perseroan masih memerlu-
kan peningkatan modal Rp2,6 trilun untuk 
mewujudkan cita-cita menjadi BUKU 3 yang 
diharapkan terealisasi tahun 2018.

Dengan begitu, ada tiga langkah BRI Sya-
riah. Suntikan modal induk usaha, melantai di 
bursa, dan mencari investor strategis. “Tiga-
tiga mekanisme ini kami tempuh semua, tid-
ak bisa hanya salah satu saja. Jadi yang mana 
yang paling memungkinkan pada waktunya 
akan kami eksekusi. Sementara ini, persiapan 
untuk ketiganya masih berjalan,” ujarnya.

Sedangkan Direktur Kelembagaan Bank 
BRI Sis Apik Wijayanto mengungkapkan, 
Bank BRI terus memproses rencana pelepas-
an saham BRI Syariah di bursa. Salah satu hal 
yang masih belum diputuskan adalah terkait 
dengan besaran saham yang akan ditawarkan 
kepada investor publik melalui Penawaran 
Umum Perdana Saham  tersebut.

“Kami ingin tetap menjadi pemegang sa-
ham mayoritas di BRI Syariah. Tetapi kami 
belum memutuskan besaran rasio saham 
yang akan ditawarkan ke publik, entah 20% 
atau 30% atau 40%,” ujar Sis Apik.

Rencana PUPS ini telah diwacanakan se-

jak tahun lalu. Bahkan, Bank BRI berharap 
PUPS tersebut dapat menghimpun dana 
hingga Rp1 triliiun. Dana itu akan digunakan 
untuk membiayai penambahan modal bank. 

Selain peningkatan modal, mengikuti 
amanat UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, maka pada 2023 seluruh 
Unit Usaha Syariah (UUS) harus menjadi Bank 
Umum Syariah atau BUS. Untuk itu bank kon-
vensional yang memiliki UUS memiliki tiga 
pilihan, yang pertama memisahkan diri dari 
induknya, kedua melakukan konversi menjadi 
BUS, dan ketiga menjual aset syariahnya ke-
pada BUS, melalui merger misalnya.

Beberapa UUS dengan bendera BUMN ada 
yang memilih merger. Misalnya PT BNI Syari-
ah (anak usaha BNI) dengan unit usaha syariah 

(UUS) PT Bank Tabungan Negara (Persero) 
Tbk.  Namun, OJK belum menerima permo-
honan secara resmi dari Pemerintah terkait 
rencana merger BNI Syariah dan unit usaha 
syariah BTN. Karena belum ada permohonan, 
OJK pun belum melakukan apa-apa. 

“Pemerintah ingin agar ada merger selu-
ruh bank syariah dan UUS syariah milik Bank 
BUMN. Setelah itu, ada info merger dilakukan 
berkelompok antar bank syariah milik bank 
BUMN. OJK sendiri masih menunggu keputu
san resmi terkait merger bisnis syariah bank 
BUMN ini dari Pemerintah,” ungkap Deden. 

Salah satu saja simpulannya: Bank BRI 
dan Bank BRI Syariah memang lebih siap 
mengikuti perkembangan dan regulasi per-
bankan nasional.tGunawan Effendi

foto: istimewa
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enandatangan ini ber-
tempat di kantor Bank 
Syariah Artha Madani 
yang dihadiri oleh Ratna 
Dewi Pemagang Saham, 
Cahyo Kartiko Direk-
tur Utama, Widji Tri 
Kusuma Kepala Devisi 
Bisnis dari jajaran Man-
agement Bank Syariah 
Artha Madani. Sedang

kan dari PT Ammana Fintech Syariah 
dihadiri oleh Supriyono Komisaris, Lutfi 
Ardiansyah Direktur Utama dan Priya-
lukdani (Legal);

“Kerjasama yang dilakukan dengan PT 
Ammana Fintech Syariah merupakan lang-
kah dari kami untuk memperluas jaringan 
pemasaran dan pemanfaatan teknologi dalam 
bidang keuanganan yang akhir-!akhir ini 
menjadi trend dimasyarakat,” terang Cahyo 
Kartiko, Direktur Utama Bank Syariah Artha 
Madani, Rabu (17/1/2018) 

Dalam era teknologi saat ini, pola 
hidup masyarakat mulai berubah dari 
tradisional keuanganan ke transaksi dig-
ital berbasis aplikasi. Transaksi dalam 
model aplikasi mobile membuat masyar-
akat semakin mudah dan cepat untuk 
mendaptkan dan mengakses transaksi 
keuangan baik yang bersifat pendanaan 
ataupun pembiayaan.

“Peluang inilah yang kami coba laku-
kan agar kami mudah dan cepat didap-
atkan oleh nasabah tanpa harus datang ke 
kantor-kantor kami. Hidup masyarakat di 
era digital harus dijawab pula oleh dengan 
digitalisasi  keuangan,” kata Cahyo. 

Dilanjutkannya, perkembangan dunia 
teknologi inilah yang membuat langkah 
baru dalam menjalin kerjasama dengan 
PT  Fintech Syariah. Perusahaan fintech 
ini merupakan mitra yang strategis untuk 
memasarkan produk-produk syariah.

“Keberadaan fintech yang terus ber
kembang dan hadir di Indonesia merupa-

BPRS Artha 
Madani 
dan Ammana 
Fintech Syariah
bersinergi

Bank Syariah Artha 
Madani menandatangani 

kerjasama dengan PT Am­
mana Fintek Syariah yang 

merupakan perusahaan 
berbasis Financial Tech­

nology Memorandum of 
Understanding (MoU) ini 

merupakan wujud ker­
jasama dalam bidang pe­
masaran dan pembiayaan 

produk-produk yang di­
miliki oleh Bank Syariah 

Arrha Madani.
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kan peluang bagi perbankan untuk melaku-
kan kerjasama. Terutama bagi BPRS sangat 
cocok sebagai mitra,” ungkapnya.

PT. Ammana Fintech Syariah merupakan 
perusahaan berbasis teknologi yang didaftar-
kan ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan 
Nomor S-1320/NB.223/2017 dan Kemente-
rian Komunikasi dan Informatika dengan 
00416/DJAL.PSE/10/2017. tZul

 Penandatangan Kerja sama antara Bank Syariah Artha Madani yang dihadiri oleh Ratna Dewi Pemagang Saham, Cahyo Kartiko Direktur 
Utama, Widji Tri Kusuma Kepala Devisi Bisnis dari jajaran Management Bank Syariah Artha Madani. Sedangkan dari PT Ammana Fintech 
Syariah dihadiri oleh Supriyono Komisaris, Lutfi Ardiansyah Direktur Utama dan Priyalukdani (Legal)

Peluang inilah yang 
kami coba lakukan agar 
kami mudah dan cepat 
didapatkan oleh nasa­

bah tanpa harus datang 
ke kantor-kantor kami
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Kolom

entunya kita semua 
berkeinginan menjadi 
orang terbaik, terpilih 
di mata Allah dengan 
kemampuan maksimal 
yang kita miliki dan 
berkontribusi kepada 
siapa saja yang membu-
tuhkan. Jika “ada”, hidup, 
kita masih bisa langsung 
memberikan kontribusi 
terbaik. Tetapi kalau kita 

sudah tiada bagaimana? Tentunya Inilah 
yang menjadi rahasia hadits nabi tentang 
tiga amalan yang pahalanya akan mengalir 
terus sampai akhir: sedekah jariyah (wakaf), 
ilmu yang bermanfaat, dan anak sholih yang 
mendoakan orang tua (HR Muslim). 

Nah, wakaf adalah perbuatan hukum 
wakif untuk memisahkan dan atau menye
rahkan sebagian harta benda milik pribadi 
untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk 
jangka waktu tertentu sesuai dengan 
kepentingannya guna keperluan ibadah dan 
atau kesejahteraan umum menurut syariah. 
Wakaf merupakan bagian dari syariat Islam 
yang sangat dianjurkan karena pahalanya 
terus mengalir tiada habis sampai zaman 
berakhir, bahkan terus berkembang serta 
multimanfat untuk umat. 

Beberapa ulama menegaskan bahwa 
orang yang berwakaf (wakif) mencapai 
puncak kedermawanan dengan kekuatan 
imannya dalam mencintai Allah, Rasul dan 
umatnya di atas kepentingan pribadinya. 
Wakif telah mengikhlaskan harta terbaik 
yang sangat dicintainya berubah menjadi mi-
lik umat dan telah menjadi kebajikan paling 
sempurna sebagaimana firman Allah SWT di 
surat Ali Imran: 92,  “Kamu sekali -kali tidak 
sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai.”

Dari sisi amalannya, terdapat empat 
keutamaan ber-wakaf:

Pertama, akan mendapatkan kebaikan 
yang sempurna. Beberapa mufassir mengar-

tikan sebagai surga (QS Ali Imran:92).
Kedua, pahala amalnya tidak akan pernah 

putus sampai yaumul akhir  (HR Muslim 
3084).

Ketiga, Syaikh Abdullah Ali Bassam 
berkata: Wakaf adalah shadaqah yang paling 
mulia. Allah menganjurkannya dan men-
janjikan pahala sangat besar bagi pewakaf, 
karena shadaqah berupa wakaf tetap terus 
mengalir menuju kepada kebaikan dan 
maslahat

Keempat, dengan wakaf, sebagai salah 
satu instrumen paling tinggi dalam ekonomi 

W A K A F

Salah satu ka­
rakter atau ciri 

seorang mukmin 
adalah ketika dia 

ada atau bahkan ti­
ada maka akan mem­

berikan manfaat 
kepada orang lain. 

Sebagaimana ha­
dits Nabi SAW, khai­
runnas anfauhum 
linnas: sebaik-baik 

manusia adalah 
yang bermanfaat 

bagi orang lain (HR 
Ahmad&Thabrani), 

demikianlah nilai ru­
jukan kaum beriman
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Islam tentunya bisa dikelola untuk usaha 
produktif dan hasilnya untuk kesejahteraan 
umat. Dengan intervensi wakaf insyaAllah 
umat Islam akan lebih sejahtera dan mandiri

Potensi wakaf di Indonesia dapat menjadi 
pilar kebangkitan ekonomi umat Islam saat 
ini. Selanjutnya pengelolaan wakaf ekonomi 
produktif yang baik akan berdampak besar 
pada perubahan kondisi sosial-ekonomi 
masyarakat Indonesia. Bahkan dalam 
aplikasi konteksual pengembangan wakaf 
produktif di Indonesia,  aturan lengkapnya 
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 41 
Tahun 2004 tentang Wakaf  serta Peraturan 
Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 
Tahun 2004. Maka,  sangat memungkinkan 
wakaf dikelola secara maksimal untuk 
ekonomi produktif.

Wakaf tidak bisa dilepaskan dari intru-
men pembangunan ekonomi bangsa ini. 
Hal ini dilihat dari potensi aset wakaf di 
Indonesia yang mencapai lebih dari Rp2.000 
triliun. Sedangkan potensi wakaf uang bisa 
mencapai Rp188 triliun per tahun. Nilai es-
timasi itu sangat berpeluang untuk berkon-
tribusi pada pembangunan bangsa ini baik di 
bidang infrastruktur, pendidikan, kesehatan 
ataupun aspek sosial keagamaan. Namun, 

untuk merealisasikan potensi itu perlu 
terobosan dan manuver yang kuat dalam 
edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat 
secara lebih masal dan terstruktur. Dengan 
adanya UU No 41 Tahun 2004, wakaf uang 
diharapkan dapat mendorong masyarakat 
membiasakan berwakaf. Kita sudah memiliki 
slogan “Siapapun Bisa Berwakaf  Uang Mulai 
Rp10 Ribu”. 

Dengan definisi hadits Rasulullah 
SAW tentang wakaf,  “Tahan pokoknya, 
sedekahkan hasilnya”, tentu pendekatan 
operasionalnya adalah wakaf produktif: 
mengelola dana atau aset wakaf dengan sis-
tem usaha yang menguntungkan dan aman, 
sedangkan hasil dari usaha tersebut diberi-
kan kepada maukuf ‘alaih dengan berbagai 
program-program yang memberdayakan 
dan mensejahterakan umat. Dengan wakaf, 
insyaAllah mimpi umat Islam untuk mempu-
nyai jaringan bisnis besar dan aset produktif 
seperti hotel, restoran, pusat perbelanjaan 
dan perkantoran islami, pusat-pusat produk-
si atau pabrik, , pasar rakyat wakaf, dan unit 
ekonomi lainnya akan menjadi nyata, ada di 
tengah-tengah kita. Pada akhirnya terwujud 
sebuah masyarakat madani yang rahmatallil 
‘alamin.

Bagi para calon wakif/investor, iWakaf 

mempunya tiga konsep ladang amal untuk 
tabungan kita di akhirat kelak, dan secara 
material bisa menghasilkan keuntungan di 
dunia juga. Usaha wakaf yang kami kelola 
ada di dua sektor utama bidang keseha-
tan (klinik pratama) dan bidang properti 
(office center dan rumah hunian). Adapun 
modelnya adalah:  Pertama, wakaf uang 
murni, artinya 100% dana wakif diwakafkan; 
wakif bisa mengusulkan sebagian persentase 
hasil keuntungan usaha wakaf dimasukkan 
sebagai wakaf ahli. Kedua, wakaf berjangka, 
selama lima atau 10 tahun wakif mewakafkan 
uangnya kepada nazhir wakaf. Sesudah lima 
atau 10 tahun uangnya kami kembalikan; 
wakif bisa mengusulkan sebagian pesentase 
hasil keuntungan usaha wakaf dimasukkan 
sebagai wakaf ahli. Ketiga, Investasi. Kami 
membuka peluang para investor untuk terli-
bat dalam usaha-usaha berbasis wakaf yang 
kami kelola, dan pembagian hasil keuntun-
gan disepakati sesuai kelaziman yang ada 
dalam bisnis.

Mari ciptakan momentum untuk mem-
buat kerja-kerja mulia menjadi kentungan 
yang bisa kita petik hasilnya di dunia dan 
akherat kelak.

Romdlon Hidayat
Direktur Utama iWakaf
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AL HABIB
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khlaknya yang menawan, 
lemah lembut terhadap 
semua golongan ter-
masuk kaum Barat atau 
non-muslim membuat ia 
dikagumi penduduk dunia. 
Baik dunia Islam maupun 
non-Islam.

Cara dakwahnya pun 
sangat elegan dan bisa 
diterima semua kalangan. 
Dia berdakwah mengikuti 

akhlak Rasulullah SAW.
Dan, ia merupakan ulama besar masa kini 

yang aktivitas dakwahnya sudah go interna-
sional. Ya, beliau adalah Al-Habib Ali Zainal 
Abidin bin Abdurrahman Al-Jufri atau biasa 
dikenal dengan sapaan Habib Ali Al-Jufri.

Beliau, Habib Ali Al-Jufri lahir di Kota 
Jeddah, Arab Saudi pada hari Jumat, 16 April 
1971 bertepatan 20 Safar 1391 H dan orang 
tuanya masih keturunan Imam Husein bin 
Ali bin Abi Thalib RA. Kendati kelahiran 
Arab Saudi, kini ia berkebangsaan dan tinggal 
di Yaman. 

Habib Ali bin Abdurrahman Al-Jufri 
menjadi sosok ulama dan da’i muda yang 
nama dan kiprahnya dikenal luas di berbagai 
negeri muslim. Bahkan, juga di dunia Barat. 

Ketinggian ilmunya dipadu dengan cara 
penyampaian materi dakwah yang khas serta 
budi dan akhlaknya yang luhur membuat 
Habib Ali Al Jufri dicintai semua kalangan. 
Ia pun sangat cocok untuk menjadi cerminan 
sosok ulama yang sebenarnya.

Ya, Habib Ali Al Jufri mempunyai 
penampilan fisik yang menonjol: tampan, 
berkulit putih, tinggi, besar, berjenggot tebal 

Habib Ali Al-Jufri 

Pesona dakwah 
hingga Ke Barat

Habib yang satu ini sosoknya sangat lembut dan penuh 
pesona. Ia masih muda, tampangnya bersih dan tampan.

dan rapi tanpa kumis. Sehingga, kehadiran-
nya di suatu majelis sering menyita perha-
tian orang.

Kelebihannya bukan hanya itu. Jika 
berbicara di forum, maka orang akan dibuat 
kagum dengan penguasaannya dalam ilmu 
agama yang cukup luas dan mendalam.

Materi dakwah yang ia bawakan pun 
sangat terkait dengan masalah-masalah kon-
tekstual di era modern. Intonasi suaranya 
juga membuat orang tidak ingin berhenti 
mengikuti pembicaraannya. 

Di saat tertentu, suara dan ungkapan-un-
gkapannya menyejukkan hati pendengarnya. 
Tetapi, di saat yang lain, suaranya meninggi, 
menggelegar, bergetar, membuat mereka 
tertunduk, lalu introspeksi, mengoreksi diri 
sendiri.

Selain itu, materi yang dibawakan bukan 
hanya mengandalkan retorika semata, 
melainkan penuh dengan pemahaman-
pemahaman baru, sarat dengan informasi 
penting, dan ditopang argumentasi-argu-
mentasi yang kukuh. Wajar, ceramahnya 
mampu menyentuh kalbu dan membuat 
audiens seperti memperoleh tambahan ilmu 
dan wawasan baru juga semangat dan tekat 
baru untuk mengoreksi diri sendiri dan 
membuat “perubahan”.

Maka tidak heran, Habib Ali bin Abdur-
rahman Al Jufri menjadi sosok ulama dan 
da’i muda yang nama dan kiprahnya dikenal 
luas di berbagai negeri muslim, bahkan juga 
di dunia Barat.

Untuk diketahui, Habib Ali Al Jufri telah 
lama mengemban tanggung jawab dalam 
berdakwah dan dimulai sejak tahun 90-an. 
Pria 46 tahun ini berdakwah ke segala pen-

juru dunia.
Ulama muda ini hampir selalu berkeliling 

dunia ke berbagai negara untuk menyam-
paikan risalah Islam. Watak dan perawakan-
nya yang menyejukkan membuatnya di-
terima di semua lapisan masyarakat bahkan 
di negara negara barat sekalipun. 

Dapat dikatakan, ia adalah contoh ulama 
yang berdakwah dengan kelembutan dan 
memandang orang lain dengan mata kasih 
dan rahmat. Sehingga, kehadirannya di-
terima siapa pun.

Ketika berdakwah, tidak ada cacian dan 
hujatan yang keluar dari lidahnya. Hanya 
nasihat dan risalah agamalah yang ia sebar-
kan.

Semuanya disampaikan dengan penuh 
kasih sayang sehingga sudah tidak terhitung 
lagi berapa orang yang masuk Islam dari 
“tangannya”. Habib Ali Al Jufri adalah cer-
minan ulama yang berdakwah dengan cara 
sesuai ajaran Rasulullah SAW.

Hebatnya, Habib Al Jufri ini berdakwah 
dengan masuk ke semua kalangan. Dari 
kalangan bawah hingga atas dan diterima 
dengan baik berkat akhlak mulianya.

Dakwahnya di banyak negara selalu 
diterima dan kehadirannya dinantikan 
kembali. Berbagai acaranya di negara negara 
Barat sukses dan dihadiri banyak umat Islam 
di negara tersebut.

Contoh nyata adalah saat berada di Ing-
gris, ia terlibat pelaksanaan Maulid Nabi di 
Stadion Wembley. Pengaruhnya di dunia 
internasional pun diakui.

Hampir di setiap seminar-seminar ulama 
tingkat internasional, beliau selalu aktif 
dan urun rembuk pemikiran. Beliau juga 

A
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mempelopori berdirinya organisasi da’i se-
dunia yang berfungsi untuk meluruskan shaf 
seluruh ulama dalam satu pemikiran yang 
bulat dan tidak terpecah pecah.

Nah, beberapa negara yang pernah beliau 
singgahi untuk berdakwah adalah sebagai 
berikut. Arab yakni UAE, Jordan, Bahrain, 
Arab Saudi, Sudan, Suriah, Oman, Qatar, 
Kuwait, Lubnan, Libya, Mesir, Maroko, Mau-
ritania, Kepulauan Komoro dan Djibouti.

Lalu, Asia adalah Indonesia, Malaysia, 
Singapura, India, Bangladesh dan Sri Lanka. 
Kemudian Afrika: Kenya dan Tanzania.

Selanjutnya, Eropa yaitu Britania Raya, 

Jerman, Perancis, Belgia, Belanda, Irlandia, 
Denmark, Bosnia dan Herzegovina serta 
Turki.

Selanjutnya di Amerika, ada 3 perjalanan. 
Yakni yang pertama adalah pada tahun 1419 
H/1998, ke-2 tahun 1422 H/2001 dan yang 
ke-3 pada 2002/1423, di samping juga men-
gunjungi Kanada.

Nasab Habib Ali Al Jufri
Nasab beliau bersambung langsung 

kepada Rasulullah SAW. Yakni Habib Ali 
Zainal Abidin bin Abdurrahman bin Ali bin 
Muhammad bin Alawi bin Ali bin Alawi bin 
Ali bin Ahmad bin Alawi bin Abdurrahman 
Maulah Al-Arsha bin Muhammad bin Abdul-
lah al-Tarisi bin Alawi al-Khawas bin Abu 
Bakar Al-Jufri putra Muhammad putera Ali 
putera Muhammad putera Ahmad al-Faqih 
al-Muqaddam Muhammad bin Ali bin Sahab 
Mirbat Muhammad bin Ali Khalil Alawi Qas-
sam anak putera Muhammad putera Alwi 
putera Ubaidullah Ahmad al-Muhajir ila 
Allah Isa putera Muhammad al-Naqib bin Ali 
al-Uraidhi bin Jaafar as-Sidiq bin Muham-
mad al-Baqir bin Ali Zain al-Abidin putera 
dari Hussein (cucu Rasulullah SAW) anak 
dari Ali bin Abu Thalib, suami dari Fatimah 
al-Zahra puteri Rasulullah SAW.

Guru-guru Habib Ali Al jufri
Habib Ali Aljufri adalah seorang ulama 

muda yang haus akan ilmu dan senantiasa 
selalu belajar di mana pun dan kapan pun. 
Tidak heran, dia memiliki banyak sekali guru 
mulia yang membantunya dalam mempe-
lajari ilmu agama. Beberapa guru utamanya 
adalah sebagai berikut.

Ada Habib Abdul Qadir bin Ahmad Al-
Saqqaf, Jeddah. Lalu, Habib Ahmad Masyhur 
bin Thaha Al-Haddad.

Kemudian, Sayyid Muhammad bin Alawi 
al-Maliki, Makkah, Habib Attas Al-Habsyi, 
Habib Abu Bakar Al-Masyhur Al-Adani, 
Habib Muhammad bin Abdullah Al-Hadar. 
Serta, Habib Umar bin Hafidz.

Selain kepada mereka, ia pun menimba 
ilmu kepada para tokoh ulama lainnya, 
seperti Syaikh Umar bin Husain Al-Khathib, 
Syaikh Sayyid Mutawalli Asy-Sya`rawi, 
Syaikh Ismail bin Shadiq Al-Adawi di Al-
Jami`, Al-Husaini dan di Al-Azhar Asy-Syarif, 
Mesir. Juga, Syaikh Muhammad Zakiyuddin 
Ibrahim. 

Di samping itu, Habib Ali juga mengambil 
ijazah dari 300-an orang syaikh dalam berba
gai cabang ilmu. 

Tausiah Terkait Aksi Bela Islam
Nah, yang menarik, di antara tausiyahnya 

yang mungkin kontekstual dengan apa yang 
belakangan terjadi di tanah air Indonesia 
adalah terkait penistaan agama yang telah 
dilakukan gubernur DKI Jakarta saat itu, 
Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok, yang 
adalah seorang Nasrani. Ahok dianggap 
telah menistakan Al-Qur’an dan ulama serta 
memicu terjadinya Aksi Bela Islam.

Patut kiranya dicermati, ketika beliau 
menyampaikan dengan tegas bahwa dirinya 
mencintai orang Nasrani, Yahudi, Budha, 
dan bahkan Atheis, karena, sejatinya mereka 
semua adalah manusia ciptaan Allah. Untuk 
memahami lebih mendalam apa sebenarnya 
yang mendorong beliau meneguhi prinsip 
yang demikian, berikut ini kutipan beberapa 
pernyataan beliau dalam salah satu tausiya-
hnya.

Ulama muda ini hampir 
selalu berkeliling dunia 
ke berbagai negara untuk 
menyampaikan risalah 
Islam. Watak dan per­
awakannya yang menye­
jukkan membuatnya 
diterima di semua lapisan 
masyarakat bahkan di ne­
gara negara barat sekali­
pun. 
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“Saya mencintai seorang muslim walau-
pun ia berselisih pendapat dengan saya 
dalam masalah agama. Walaupun ia meng-
kafirkan saya, walaupun ia halalkan darah 
saya, walaupun ia tampakkan kebencian di 
hadapan saya, saya tetap mencintainya,” 
ujarnya.

“Saya benci akhlaknya, tapi saya mencin-
tainya. Sebab, di dalam dirinya ada cahaya 
Laa ilaha illallah. Dia dinisbahkan kepada 
Sayyidina Muhammad karena dia bagian dari 
umatnya,” ungkapnya.

“Begitu juga saya mencintai non-muslim, 
seorang Nasrani. Iya betul saya mencintai 
Nasrani. Tidak, lebih dari itu adalah Yahudi, 
saya mencintai Yahudi. Saya benci penjajah 
dengan jajahannya di sana. Zionis yang 
menghalalkan tanah dan harga diri saya, 
dan saya siap memeranginya. Tapi, hati saya 
menginginkan hidayah untuknya dan ingin 
ia kembali kepada kebenaran,” tandasnya.

“Tapi tidak, saya tidak membenci Yahudi 
karena dia Yahudi. Dia membenciku. Allah 
mengajarkan saya bahwa ia akan menjadi 

orang yang paling memusuhiku dan kenyat-
aan menjadi saksinya,” tukasnya.

“Tapi, saya cinta kepada orang Nasrani 
dan Yahudi dan Budha dan Atheis. Saya ben-
ci kekafiran seorang kafir, tapi tidak benci 
kepada orang kafir. Saya benci kemaksiatan 
pendosa, tapi saya tidak benci sosoknya,” 
imbuhnya.

“Saya siap mengekspos hal ini dan bertu-
kar pikiran dengan para ulama dari golongan 
yang memandang ucapan saya tidak benar. 
Saya akan cium tangan mereka, tapi saya 
berbeda pendapat dengan mereka dalam hal 
ini,” tambahnya.

“Ini yang saya pelajari. Ini yang saya pela-
jari dari akhlak Rasulullah SAW. Ta’zhim 
terhadap karunia Allah atas seseorang ‘kami 
telah muliakan anak-anak Adam. Jenazah 
seorang Yahudi sedang lewat di hadapan 
beliau, lalu beliau SAW berdiri. ‘Wahai Rasu-
lullah, itu adalah jenazah seorang Yahudi!’ 
Beliau menjawab, ‘Bukankah ia seorang 
manusia?’ Seperti dalam hadis Shahih dari 
Nabi agar beliau ajarkan kita adab yang 

tinggi ini,” tegasnya.
“Baik. Apa maknanya dakwah jika kosong 

dari makna cinta? Dakwah adalah keinginan 
menyampaikan hidayah, bukankah begitu? 
Hidayah untuk pendosa, hidayah untuk kafir 
agar masuk Islam,” terangnya.

“Lalu Anda ingin mengajarkan saya 
bahwa dakwah secara rasio yang benar dan 
lurus secara ruh dan akal agar saya berkata, 
‘Saya benci dan tidak suka padamu karena itu 
Allah dan saya mengajakmu untuk masuk Is-
lam. Saya benci padamu dan marilah masuk 
Islam!” katanya.

Itulah di antara untaian pesan bernas 
sekaligus sarat hikmah dari Habib Ali al-Jufri 
yang patut direnungkan bersama, khusus-
nya bagi para ulama dan tokoh agama. Agar, 
dalam berdakwah lebih memilih cara-cara 
dan adab mulia, penuh cinta kasih kepada 
semesta.

Tentu, supaya Islam benar-benar dikenal 
sebagai agama rahmatan lil ‘alamin se-
bagaimana telah dicontohkan oleh Rasu-
lullah SAW.t
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DUNIA ISLAM

Gaza-SP- Sepanjang Oktober ini, Pemerintah Israel telah 86 kali melarang masjid-masjid di Tepi 
Barat untuk mengumandangkan adzan di masjid.

ilansir Times of Israel, Kamis 
(25/1), Anggota Komite Law and 
Justice Knesset menyiapkan dua 
versi RUU yang akan dibahas 
pekan depan.

Rancangan kebijakan ini me-
lecut kemarahan umat Islam 
karena dinilai sebagai upaya 
menghapuskan panggilan shalat. 

Israel Terus  
larang Azan

Meski mendapat banyak pertentangan 
terutama dari dunia Arab, namun Kon­

stitusi Knesset Israel terus menyiapkan 
Rancangan Undang-Undang Muazzin yang 

akan membatasi azan berkumandang di 
wilayah Israel.

D
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Mushala Berjalan Saat 
Olimpiade PyeongChang

Pengunjung dan atlet Muslim yang 
menghadiri Olimpiade Musim Dingin 
PyeongChang pada bulan Februari 
2018 akan dapat beribadah dengan 
bebas dan tenang di “mushala ber-
jalan” yang disediakan oleh Menteri 
Kebudayaan dan Pariwisata Korea.

Dilaporkan situs KoreaHerald, Kamis 
(25/1), tersedia empat fasilitas shalat 
dengan panjang 2,8 meter yang bisa 
menampung lima sampai enam orang 
masing-masing akan berjalan tentatif di 
dekat Gangneung Oval sampai 2019 
dengan bantuan Provinsi Gangwon.

“Jumlah tersebut dapat mening-
kat lebih banyak di area itu setelah 
beberapa diskusi selama dan setelah 
Olimpiade, karena jumlah turis Muslim 
yang berkunjung ke Korea Selatan terus 
meningkat.”Mushala berjalan itu juga su-
dah termasuk fasilitas wudhu. Mushala 
itu juga akan didirikan di daerah yang 
strategis agar untuk memudahkan 
pengunjung Muslim beribadah.tprs

Batalkan UU Larangan 
Daging Halal di Belgia

Kelompok Muslim dan Yahudi di Belgia 
mengajukan tuntutan hukum pada hari 
Selasa terhadap undang-undang yang 
melarang daging halal dan kosher di dua 
wilayah Belgia. Dilansir aboutislam.net, 
tuntutan tersebut diajukan oleh Dewan 
Koordinasi Lembaga-lembaga Islam Bel-
gia dan Federasi Organisasi Yahudi Belgia.

“Itu sangat menyedihkan, tapi itu 
juga illegal. Ini adalah pelanggaran 
terhadap norma-norma hukum Eropa, 
termasuk Piagam Hak-hak Dasar Uni 
Eropa, dan kami berharap ini akan 
dibatalkan. Ini adalah hak utama 
untuk menjalankan iman, melanggar 
prinsip penting pemisahan gereja dan 
negara,” kata Yohan Benizri, presiden 
Federasi Organisasi Yahudi Belgia.

Larangan daging halal dan kosher 
ini akan mulai berlaku pada tahun 
2019 di daerah Walloon (berbahasa 
Prancis) dan Flanders (berbahasa 
Belanda). Pada bulan Mei 2017, politisi 
Walloon adalah pihak pertama yang 
lulus undang-undang. Pada bulan Juli, 
politisi Flemish (Flanders) mengikuti 
mereka.Menurut sensus 2016, umat 
Islam membentuk 3 persen populasi 
Belgia, sementara orang-orang Yahudi 
mewakili 0,2 persen. tprs

Kecaman tak hanya datang dari Muslim Is-
rael dan Palestina, tapi juga seluruh Arab.

UU Muazzin akan membatasi jumlah dan 
volume panggilan azan melalui pengeras 
suara. Menurut pemerintah, banyak pihak 
keberatan dan mengeluhkan adzan bergema 
di dekat lokasi permukiman Yahudi.

Pengaju RUU memastikan bahwa pen-
duduk Israel harus bisa tidur dengan tenang 
tanpa polusi suara. Mereka juga berargumen 
bahwa UU tersebut telah diterapkan di se-
jumlah negara Eropa dan Arab.

RUU sudah diterima dalam pembacaan 
pertama pada Maret tahun lalu. Meski sem-
pat membuat ricuh karena perdebatan den-
gan anggota parlemen Muslim Arab. Mereka 
menyebutnya melanggar kebebasan beraga-
ma.

Beberapa anggota parlemen bahkan 
menyobek dokumen RUU tersebut dan ke-
luar dari ruangan. Penduduk Muslim Israel 
melakukan sejumlah demonstrasi pascap-
engesahan pembacaan pertama.

“Kami akan tetap mengumandangkan 
azan dan mengeraskan suaranya,” kata mere-
ka. Yordania mengirimkan kritik pada Israel 
dan menyebut mereka melakukan diskrimi-
nasi. “Israel melanggar kewajiban mereka 
atas nama HAM internasional,” katanya.

RUU tersebut akan sah menjadi kebijakan 
setelah tiga kali lolos pembacaan. Dua versi 
RUU akan didiskusikan lagi sebelum masuk 
bursa pemungutan suara dalam rapat pleno 
Knesset.

Versi pertama diajukan oleh anggota par-
lemen dari Yisrael Beytenu, Robert Ilatov dan 
Oded Forer. Mereka mengajukan amandenen 
UU 1961 Prevention of Public Disturbance 
untuk memasukan tempat beribadah juga.

Dalam pengajuan, mereka mengatakan 
sistem pengeras suara di masjid sangat meng-
ganggu dan sering kali dalam volume tinggi. 
Sehingga sebaiknya dilarang sepanjang wak-
tu.

Versi kedua diajukan oleh anggota parle-
men Jewish Home, Yogev dan anggota Likud 
Yoav Kisch. Mereka meminta seluruh tempat 
ibadah tidak menggunakan sistem pengeras 
suara pada 11 malam hingga 7 pagi.

RUU ini menetapkan denda bagi pelang-
gar sekitar 2.700 dolar AS atau Rp 30 juta. 
Versi kedua lebih lunak karena komunitas 
Yahudi juga sering menggunakan pengeras 
suara untuk acara mereka.tprs

Kami akan tetap 
mengumandangkan 

azan dan mengeraskan 
suaranya,” kata mere­
ka. Yordania mengi­
rimkan kritik pada 

Israel dan menyebut 
mereka melakukan 
diskriminasi. “Israel 

melanggar kewajiban 
mereka atas nama 

HAM internasional.
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TRAVEL

Lizahra

Travel Amanah 
Pilihan JamAah
PT Lintas Ziarah Sahara (Lizahra) 
berkomitmen untuk selalu amanah 
dalam melayani keluarga Indonesia yang 
ingin menunaikan ibadah ke tanah suci, 
baik menjalankan Ibadah Umroh maupun 
Haji.
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omitmen tersebut telah 
menjadi bagian dari budaya pe-
rusahaan yang sudah tertanam 
dan melekat dibenak seluruh 
karyawan Lizahra. Tak heran, 
perusahaan yang berdiri sejak 
4 Oktober 2001 ini berhasil 
bertransformasi menjadi pe-
rusahaan travel Umroh serta 

Haji yang dipercaya jamaah. 
Haji Reza Irawan, Komisaris Liazah

ra mengatakan, sebagai mitra perjalanan 
umroh, pihaknya menyatakan menjalankan 
amanah menyelenggarakan serta membim

bing perjalanan ibadah jamaah yang tertuang 
dalam konsep 5 PASTI, yakni, Pasti Travel-
nya Berizin, Pasti Jadwalnya, Pasti Terbang-
nya, Pasti Hotelnya dan Pasti Visa nya.

“Alhmadulillah, kami telah dipercaya 
memberangkatkan kurang lebih 2.100 
jamaah Haji da 10 ribuaan jamaah umroh,” 
kata Reza saat berbincang denga Moeslim-
choice beberapa waktu lalu. 

Reza mengungkapkan,  Lizahra berupaya 
menjadi mitra strategis bagi jamaah dengan 
menyediakan paket perjalanan ibadah Haji 
dan Umroh yang menarik dengan harga 
terjangkau tapi mengendepankan pelay-

anan prima dan maksimal untuk keluarga 
Indonesia. 

Lebih lanjut Reza mengatakan, untuk 
umroh, Lizahra memfokuskan pada paket 
yang disesuaikan dengan anggaran yang 
dimiliki para jamaah. Kemudian untuk 
Haji Khususpaket yang ditawarkan adalah 
sekelas bintang lima, untuk kenyamanan 
para jamaah dalam beribadah sesuai Standar 
Pelayanan Minimum (SPM) dari Kemente-
rian Agama. 

“Prioritas kami pada group-group kecil 
atau maksimal 3 (tiga) bus sekali pem-
berangkatan umroh. Hal ini untuk menjaga 

K
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Dalam setiap kegiatan 
manasik, selalu kami 
sampaikan perihal 
gambaran biaya secara 
umum, sehingga jamaah 
dapat men-share selay­
aknya biaya perjalanan 
umroh
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keteraturan dan memastikan semua jamaah 
terlayani dengan baik, sehingga keluhan ter-
minimalisir. Pada akhirnya, diharapkan para 
jamaah dapat merasakan ketenangan dan 
kekhusyukan dalam beribadah,” tutur Reza. 

Berkat konsep 5 PASTI, ujar Reza, 

Lizahra kini berhasil menjadi pilihan utama 
keluarga Indonesia. Terlebih di tengah mar-
aknya kasus yang menerap travel ibadah 
Haji dan Umroh.

Ia pun senantiasa mengingatkan 
para calon jamaah dan juga jamaah 
untuk  bijak dalam memilih mitra 
travel Umroh dan Haji, agar jangan 
cepat terayu dengan harga murah. 

“Dalam setiap kegiatan manasik, 
selalu kami sampaikan perihal 
gambaran biaya secara 

umum, sehingga jamaah dapat men-share 
selayaknya biaya perjalanan umroh,” ujar 
Reza.

Selanjutnya, guna menghadapi tantangan 
usaha, Lizahra berupaya melakukan berbagai 
inovasi terutama untuk meningkatkan kuali-
tas pelayanan pada Jamaah. Diantaranya 
dengan membangun media center atau pusat 
informasi, yang akan dikelola untuk kebu-
tuhan informasi jamaah seluruh Indonesia. 
Sehingga sampai informasi sekecil apapun, 
contoh: berapa jumlah pakaian yang harus 

dibawa saat Haji dan Um-
roh akan terjawab melalui 
media center tersebut.

“Dan kami terus 
berupaya, memberikan 

inovasi atau kejutan-
kejutan positif 

bagi para 
jamaah kami, 
misalnya, 
saat ini 
jamaah 
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yang terdaftar pada Lizahra, secara otomatis 
mendapatkan asuransi perjalanan secara 
gratis,” kata Reza.

“Secara internal, kami berharap para 
karyawan Lizahra dapat sejahtera dan insya 
allah satu persatu dapat beribadah umroh. 
Dan secara meluas, Lizahra akan terus men-
jaga kualitas bimbingan ibadah, agar jamaah 
baik umroh dan haji dapat tenang beribadah, 
bebas hambatan, mabrur, untuk mendap-
atkan keberkahan dari Allah SWT. Aamiin ya 
robbal alaamiin,” pungkasnya. 

Alhmadulillah, kami telah 
dipercaya memberang­
katkan kurang lebih 2.100 
jamaah Haji da 10 ribuaan 
jamaah umroh
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Informasi Perusahaan

Kantor: Jl. Arteri Raya Pos Pengumben 

No. 23, Kebon Jeruk

Jakarta Barat 11560 INDONESIA

Hotline: (62) 8119 80 2020

Tel: (62) 21 534 2129, 530 2716

Email: info.lizahra@gmail.com

Instagram/Twitter: info.LIZAHRA

Website: www.LIZAHRA.com
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JURU DAKWAH

ari masih pagi. Namun, lebih dari 50 
kendaraan roda empat sudah terpar-
kir di sekitar Bandara Internasional 
Minangkabau, Padang, Sumatera 
Barat. Rombongan dengan puluhan 
kendaraan itu sedang menanti ke-

datangan  yang dijadwalkan mendarat pada 
pukul 07.35 Waktu Indonesia Barat, Senin, 
22 Januari 2018.

Pesawat yang ditumpangi ustadz landing 
dengan mulus. Tak lama kemudian, figur yang 
dikenal dengan sapaan Ustadz Akhir Zaman 
ini naik ke  mobil Toyota Vellfire B 838 JOT. 
Dalam status instagramnya, Ustadz Zulki-
fli menyebutkan bahwa kedatangannya dari 
bandara menuju Kota Payakumbuh dikawal 
langsung oleh Patwal Kepolisian Polda Sum-
bar dan juga mengutus kasat Intel Kota Paya-
kumbuh mendampingi Direktur Intel Polda 
Sumbar.

Selanjutnya dia juga mengucapkan teri-
makasih atas dukungan dari berbagai pihak 

yang mengawal kasusnya. “Saya atas nama 
keluarga mengucapkan terima kasih atas sup-
port dan doa dari seluruh ummat di seluruh 
Indonesia, kepada seluruh elemen ormas/
pergerakan Islam seperti: PA 212 yang lan-
sung dipimpin oleh Ustadz Slamet Maarif 
(Ketua PA 212), Laskar Pembela Islam/ LPI 
yang langsung dipimpin Ustadz Maman Sury-
adi (Panglima LPI), Jawara Betawi, Aliansi 
Pergerakan Islam Jawa Barat (API JABAR), 
beserta elemen lainnya mendampingi dan 
mengawal Ust. Zulkifli Muhammad Ali hing-
ga bisa kembali berdakwah”.

Ustadz Zulkifli juga menyampaikan uca-
pan terima kasih kepada 120 pengacara yg 
terdaftar sebagai kuasa hukum yang dikoor-
dinatori oleh Mahendradatta, Achmad Midan 
dan Munarman. Serta pengacara muda sepeti 
Nasrullah Nasution, Habib Novel Bamukmin, 
Evi Risnayanti, Sulystiawati, maupun Aziz 
Yanuar.

Ya, para advokat muslim itu mendamp-

Ustadz “AKHIR ZAMAN” Zulkifli M Ali 

dilepas polisi 
disambut tabligh akbar

Ia pulang dengan sambutan. Begitulah, ke­
tika Ustadz Zulkifli Muhammad Ali tiba di 
Payakumbuh, kota tempat ia bermukim sela­
ma ini, ribuan warga menyambutnya dengan 
bahagia. 
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Nama Lengkap

H Zulkifli Muhammad Ali Lc MA

Kelahiran

Jumat, 1 Zulqaidah 1394 H - 15 November 1974 

Pendidikan :

4 	 SD-SMA Muhammadiyah, Curup, Rejang 

Lebong, Bengkulu

4 Perguruan Thawalib Padang Panjang

4 Kuliatul Ulum Al Azhar (Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam), Kairo, Mesir 

berlanjut ke Tripoli, Libya

Pengabdian:

4 	Pengasuh dan Ketua Dewan Syariah, 

Yayasan Pendidikan Al-Huffazh.

4 	Pembina para muallim dan muallimat di 

program Akademi Asatidzah dan Program 

Parenting Al-Huffazh school.

4 	Ketua Wali Amanah dan pembina di Ma-

drasah Mulazamah Ulum Syariyah (MMUS) 

Payakumbuh.

4 	Ketua Dewan Pengawas Syariah KSPPS, 

BMT AL-FATAYA.

4 	Direktur Utama UZMA MEDIA TV Channel 

di youtube.
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ingi Ustadz Zulkifli menghadapi pemeriksaan 
penyidik Direktorat Tindak Pidana Dittipid 
Siber pada Kamis, 18 Januari 2018. Alham-
dulillah, ustadz yang telah ditetapkan sebagai 
tersangka dengan tuduhan sengaja menun-
jukkan kebencian atau rasa benci kepada 
orang lain berdasarkan ras dan etnis (SARA) 
termasuk melalui media sosial dan streaming 
video, akhirnya dapat pulang ke Payakum-

buh. Harap maklum, video ceramah Ustadz 
Zulkifli telah menyebar luas (viral) di jarin-
gan internet. 

Nah, tiba di Payakumbuh, Ustadz Akhir 

Zaman ini disambut haru oleh ribuan warga. 
Sambutan itu merupakan salah satu pertanda 
bahwa ulama kelahiran Pariaman pada 1974 
ini memang dicintai umat di kampungnya 
sendiri maupun di luar sana.

“Bismillahirrahmanirrahiim, Alhamdu-
lillah, Hasbunallah wanikmal wakiil, Ustadz 
H Zulkifli Muhammad Ali Lc MA kembali 
menginjakkan kakinya di bumi Ranah Mi-
nang tepat pukul 07.35 WIB di Bandara Mi-
nangkabau International Sumatera Barat 
(Padang),” tutur Edi Kusmana, ipar Ustadz 
Zulkifli mewakili keluarga.

Sekitar pukul 15.00 WIB, Ustadz Zulki-
fli tiba di Kota Payakumbuh, Sumatra Barat. 
Kepulangannya setelah pemanggilan dari 
Bareskrim Polri ini disambut ribuan warga 
Payakumbuh.

Pawai penyambutan pun digelar di pu-
sat kota. Warga Payakumbuh yang telah 
berkumpul di Ngalau Indah mulai bergerak 
mengikuti iringan mobil yang menyemput 
Ustadz Zulkifli di Bandara Internasional 
Minangkabau, Padang. Iring-iringan warga 
berakhir di halaman kantor Wali Kota Paya-
kumbuh, bekas lapangan Poliko atau Kapten 
Tantawi.

Di sini Ustadz Zulkifli pun langsung meng-
isi tabligh akbar di hadapan warga. Seiring ber-
jalannya waktu, lokasi tabligh akbar semakai 
padat. Warga dengan seksama mendengarkan 
tausiah Ustadz Akhir Zaman itu.

Sebutan Ustadz Akhir Zaman memang 
identik dengan Zulkifli yang di masa kecil dan 
remajanya bersekolah di perguruan Muham-
madiyah Curup, Kabupaten Rejang Lebong 

Bengkulu ini. Bagaimana bisa begitu?
Tak seperti kebanyakan ulama, Ustadz 

Zulkifli banyak mengangkat tema akhir za-
man semisal tanda-tanda kiamat, dajjal, ya’juj 
ma’juj, mengeringnya sungai Eufrat dan danau 
Tiberias, maupun kurma baitsan. Ia memilih 
tema akhir zaman karena banyak ulama di neg-
eri ini belum membahasnya secara lebih luas.

Dalam banyak ceramahnya, ustaz yang 
dikenal dengan sebutan ustaz Akhir Zaman 
ini menekankan tema-tema akhir zaman 
dengan banyak bermunculan fitnah. Tema 
akhir zaman tersebut yang dimuat di berb-
agai media sosial menurut Zulkifli memiliki 
dampaknya luar biasa terhadap peningkatan 

Kini ceramah-ceramah­
nya dapat disaksikan di 
media online Youtube 
yang telah disyiarkan 
oleh YAMIMA Jakarta, 
dan di sebuah televisi 
dakwah di Jakarta. 
Terlebih lagi Yayasan 
Alhuffazh juga memiliki 
bagian pengembangan 
media. Ustadz Zulkifli 
juga memiliki web zulki­
flima.com
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keimanan. Tema ini merupakan inti dari ce-
ramah Akhir Zaman yaitu mengenai apa yang 
harus dilakukan dan apa yang harus diper-
siapkan untuk hal tersebut.

Dalam kesehariannya, Ustadz Zulkifli 
menjadi pengasuh dan Ketua Dewan Syariah 
Yayasan Alhuffazh. Yayasan ini menyeleng-
garakan pendidikan tadika (taman pendidik
an anak, taman kanak-kanak)  dan SD serta 
madrasah. Dari lembaga yang berdiri sejak 
2009 inilah Ustadz Zulkifli semakin aktif 
berdakwah ke berbagai kota kabupaten, di 
sejumlah provinsi Indonesia, bahkan hingga 
ke mancanegara seperti di Johor, Selangor, 
Serawak, dan Kuala Lumpur (Malaysia) serta 

Sydney dan Canberra di Australia.
Usai menamatkan pendidikan di Curup, 

Rejang Lebong, da’i yang senantiasa mengo-
barkan semangat dakwah Islam itu melan-
jutkan pendidikan ke Perguruan Thawalib 
Padang Panjang. Berkat kesungguhan dan 
kebulatan tekad secara mandiri dan atas izin 
Allah, beliau dapat melanjutkan pendidikan 
ke Timur Tengah di Kuliatul Ulum Al Azhar. 
Setelah itu, ia kuliah di Tripoli Libiya.

Kini ceramah-ceramahnya dapat disak-
sikan di media online Youtube yang telah 
disyiarkan oleh YAMIMA Jakarta, dan di se-
buah televisi dakwah di Jakarta. Terlebih 
lagi Yayasan Alhuffazh juga memiliki bagian 

pengembangan media. Ustadz Zulkifli juga 
memiliki web zulkiflima.com.

Selain aktif di lembaga pendidikan Alhuf-
fazh, ustadz yang merupakan ayah kandung 
dari 15 orang anak ini juga membina para 
muallim dan muallimah di program Akademi 
Asatidzah dan Program Parenting Alhuffazh 
School Yayasan Alhuffazh dan sebagai pem-
bina di Madrasah Mulazamah Ulum Syariyah 
Payakumbuh.

Dengan ujian berupa penetapan tersangka 
oleh kepolisian, Ustadz Zulkifli insya Allah 
meningkat derajat keulamaannya. Pengala-
man adalah guru terbaik, termasuk bagi ulama 
yang dicintai umat ini. tGunawan Effendi

Ustadz Zulkifli sedang mengisi tabligh akbar di hadapan warga. Seiring berjalannya waktu, lokasi tabligh akbar semakai padat.
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ISLAMICTAINMENT

Demi 
Berhijab Rela 

Kehilangan Job

Fenita Arie

Ada yang berbeda dari penampi­
lan presenter Fenita Arie di 

awal tahun 2018 ini, terutama 
dalam hal berbusana.  Rupanya 

pergantian tahun dari 2017 ke 
2018 membawa perubahan tak 

terduga bagi wanita cantik ini. 
Salah satunya perubahan dalam 

hal berpenampilan. Iya benar, 
Fenita  telah memutuskan berhi­

jrah, mengenakan hijab.
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anita bernama asli Fenita 
Jayanti yang selama ini selalu 
mengenakan pakaian pendek, 
bahkan terkadang mini, kini 
telah merubah penampilan-
nya dengan menutup aurat dan 
berhijab.  

Keputusan Fenita Arie 
untuk berhijab,  memang menjadi 
perhatian dan bahan perbincan-
gan publik. Terlebih Fenita telah 
mengambil langkah besar dengan 
keputusannya tersebut, yakni 
dengan berhenti dari pekerjaannya 
sebagai host salah satu acara gosip di 
televisi swasta yang telah dipan
dunya selama 8 tahun.

Dan kini setelah kurang lebih 
tiga pekan memutuskan berhijab, 
Fenita Arie  mulai kebanjiran 
pekerjaan. Hal tersebut diung-
kapkan oleh suami Fenita, Arie 
Untung.

“Justru semenjak berhijab 
rezekinya bertambah banyak.” 

• Banjir Hadiah
Keputusan Fenita untuk 

menutup aurat langsung disam-
but baik oleh sang suami, Arie K. 
Untung hingga keluarga bahkan 
rekan-rekannya sesama artis. 
Terlebih beberapa rekan artisnya 
tampak memberikannya hadiah.

Dalam sebuah unggahan video, Fenita 
terlihat mendapatkan sepaket busana mus-
lim dari baju hingga hijab. Tentu rasa ucapan 
terimakasih dari Fenita Arie pun langsung 
disematkan di unggahan tersebut.

“Alhamdulilah dapet rejeki dari @ayud-
yahandari makasih bnyk yaa, Insha Allah 
bakal kepake banget niih,” tulis Fenita Arie.

Tak hanya itu, presenter cantik berusia 
31 tahun itu juga kembali mengunggah video 
dimana dia terlihat mendapatkan hadiah 
berupa bingkisan berwarna merah. Rupanya 

hadiah tersebut adalah dari rekannya sesama 
artis,  Zaskia Adya Mecca.  Fenita pun 
kembali mengucapkan rasa syukur lantaran 
teman-temannya begitu peduli dengan 
keputusannya berhijab. Bahkan dia sampai 
terharu menerima semua hadiah-hadiah 
tersebut.

“Masya Allah makasiiih banyak ya 

semuaaa, aq jadi terharu banget 
begitu banyak orang2 baik di sekitar aq...
bantu doanya selalu ya... sukses selalu juga 
utk @zaskiadyamecca dan @meccaniznof-
ficialshop nya,” tulis Fenita Arie.

 
• Banjir Doa

Keputusannya untuk mengenakan hijab, 
tak hanya membuat Fenita Arie banjir 
hadiah, tapi juga banjir doa. 

Momen Fenita mengenakan hijab 
tersebut terjadi setelah dirinya mengumum-

kan diri untuk berhenti dari kesibukannya 
sebagai presenter gosip di salah satu stasiun 
televisi swasta.

Setelah menjalani karir sebagai presenter 
gossip selama kurang lebih delapan tahun, 
wanita kelahiran Palembang, 31 Agustus 
1986 tersebut ini tiba-tiba memutuskan 
untuk mundur dan berpamitan kepada 

rekan-rekan kerjanya di acara yang 
dipandunya tersebut pada akhir 
Desember 2017 lalu.

Sebelumnya, Fenita telah 
menutup auratnya saat pulang 
dari perjalanan haji bersama sang 
suami pada 2009 silam. Namun, itu 
tak berlangsung lama sejalan den-
gan profesinya sebagai presenter 
gossip.

Hingga saat ini, ibu tiga 
anak tersebut belum memajang 
penampilan terbarunya di akun 
media sosialnya. Meski begitu, akun 
pribadinya dibanjiri dengan ucapan 
selamat dan doa dari para sahabat.

• Bikin Suami Senang & Bangga
Arie Untung tampaknya sangat  

senang  dan bahagia ketika sang istri  
mendapat hidayah dengan memu-
tuskan untuk berhijab.

Curahan kebahagiaan itu pun 
diunggah presenter kondang itu lewat 
foto Fenita yang tengah mengenakan 
hijab dan sebuah kalimat panjang pada 

instagram pribadinya @ariekuntung. 
Rupanya dalam kalimat panjang yang 

ditulisnya, Arie memberikan waktu bagi sang 
istri dalam hijrahnya. Menurut Arie, menge
nai keputusan istrinya tersebut  diakuinya 
tak hanya  mengejutkan dirinya, tapi juga 
mengejutkan semua orang.  Pada intinya, 
disamping senang dengan keputusan sang 
istri, pria berusia 41 tahun ini juga meminta 
doa agar sang istri dapat melewati proses 
tersebut dengan lancer tanpa kendala yang 
berarti. **

W
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amun, jauh di sisi lain ada 
beberapa selebriti yang justru 
memutuskan lebih istiqomah 
dan religius. Tak hanya mengejar 
keglamoran, sederet selebritas 
ini memilih memutuskan tanpa 

ragu menutup aurat dengan sempurna dalam 
beberapa tahun terakhir.

Malah dengan tampilan berhijab justru 
membuat mereka tampil lebih cantik dan 
bersahaja.

Mau tahu? Lihat saja beberapa selebritis 
yang belum lama ini mulai istiqomah untuk 
berhijab:

1. Nina Zatulini

3. Vebby Palwinta

Lama tak terdengar kabarnya, artis peran 
cantik Vebby Palwinta muncul dengan hal 
yang mengejutkan.

Bagaimana tidak, Vebby muncul dengan 
penampilan baru yang sungguh menenang-
kan hati. Ia tampil dengan balutan jilbab 
yang membuatnya semakin cantik.

Hal itu terlihat dari unggahan di akun 
instagram milik pribadinya yang diposting 
pada 13 Januari 2018. Mantan kekasih Baim 
Wong ini mengunggah foto dengan latar 
pemandangan sawah.

Vebby terlihat cantik menggunakan 
atasan garis-garis, celana jeans dan hijab. 
Dalam keterangannya, Vebby tak hanya 
menuliskan kata singkat, yakni “Bismillah”.

Melihat postingan tersebut, netizen 
langsung membanjiri kolom komentarnya. 
Mereka memuji penampilan dan mendoakan 
Vebby agar istiqomah dalam menutup aurat.

4. Cinta Penelope
Awal 2018 ada perbedaan 

dalam tampilan 
pedangdut Cinta Penelope. Pedangdut yang 
dikenal seksi ini tampil beda dengan meng-
gunakan hijab.

Hal ini dapat terlihat dari unggahan foto 
terbaru di instagram pribadi Cinta Penelope, 

Ramai-ramai 
Istiqomah
Dunia selebritis 
memang terkesan 
glamor. Isu kawin 
cerai , perselingku­
han, narkoba hing­
ga prostitusi artis 
pasti kerap kita den­
gar.

N

Kehadiran suami dan anak rupanya mem-
bawa banyak perubahan bagi kehidupan 
Nina Zatulini.

Lama absen dari layar kaca, Nina ternyata 
kini telah memutuskan untuk berhijab.

Keputusan untuk berhijrah itu Nina 
Zatulini lakukan sejak April 2017 lalu.

Saat itu Nina mengunggah foto pertama 
perubahan penampilannya dengan men-
genakan hijab berwarna krem bermotif 
bunga-bunga putih.

2. Tika Ramlan

Tika yang kini sudah dikaruniai 3 buah 
hati disibukkan dengan aktivitas mengurus 
anak.

Lama tak terdengar kabarnya, pen-
yanyi berusia 31 tahun ini muncul dengan 
penampilan baru.

Setelah beberapa kali memantapkan 
hati, wanita yang pernah tergabung dalam 
duo bernama T2 kini memutuskan untuk 
berhijab.

Untuk pertama kalinya, Tika mengung-
gah foto penampilan terbarunya pada 20 
September 2017.

Ia juga menceritakan proses hijrahnya 
melalui unggahan tersebut. “Bismillahhh 
doain ya temen temen semua, semoga bukan 
cuma hijrahnya ajh tapi bisa istiqomah dari 
segala yg akan datang menerpa,” tulis Tika.

“Perlu beberapa tahun belakangan 
mantapin hati, mantapin tujuan dan niat, 
menjauh dr hingar bingar datang lagi ke 
hingar bingar dan ternyata hati gak beru-
bah malah semakin mantap.”

Tika juga berharap semoga hijrahnya 
ini bisa lebih membawa berkah.
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belum lama ini.
Dalam foto tersebut Cinta Nampak 

menggunakan hijab syar’i berwarna hitam 
serta gamis berwarna coklat dengan paduan 
hitam di bawahnya sambil memandang laut 
di pesisir pantai.

Melihat unggahan mantan istri Mustafa 
Debu itu, para netizen pun langsung berko-
mentar positif. Mereka memuji penampilan 
baru Cinta Penelope yang lebih cantik dan 
manis.

Bahkan demi menjadi muslimah yang 
utuh, pelantun lagu “keong racun”  ini pun 
rela menghapus puluhan tato yang menghi-
asi tubuhnya.

5. Sivia Azizah

Mantan personal grup musik Blink ini 
terkenal dengan gaya berpakaian Boyish 
Style.

Pada Minggu (20 Agustus 2017), Via 
mengagetkan followers Instagramnya den-
gan sebuah postingan yang menunjukkan 
dia tengah mengenakan jilbab model hana 
berwarna hitam.

Dalam foto tersebut, terlihat Sivia me-
madukan jilbabnya dengan celana, baju, dan 
sepatu bernuansa boyish style seperti gaya 
berpakaian yang dia usung selama ini.

Mengikuti jejak seniornya, seperti Zaskia 
Adya Mecca, Shireen Sungkar, Alysa Soe-
bandono, dan Dewi Sandra, tam-
paknya Sivia ingin men-
ginspirasi perempuan 
Indonesia dengan 
‘warna’nya 
sendiri.

6. Herfiza 
Novianti

Artis cantik 
yang juga istri 
aktor sinetron 
Ricky Harun 
ini juga me-
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mutuskan untuk berhijab.
Keputusannya untuk berhijab ini juga 

sebagai kado pernikahannya yang ke-4 yang 
jatuh di bulan Juni 2017.

Mantap berhijab, rezeki dan job juga 
makin mengalir pada Herfiza.Tak 
hanya di dunia entertain dan bis-
nis, Herfiza kini juga didapuk 
untuk menjadi dosen 
disebuah universitas.

7. Revalina S Temat
Beberapa bu-

lan yang lalu, ak-
tris cantik yang 
satu ini juga 
memutuskan 
berhijab 
lho. Itu juga 
setelah Reva 
dikaruniai 
anak laki-laki 
yang tampan.

Aktris can-
tik ini memu-
tuskan ber-
hijab pada 2017 
setelah pulang 
umrah, tepatnya 
pada pertengahan 
tahun ini.

Keputusannya 
berhijab diakui Reva 
karena murni ingin 
lebih mendekatkan diri 
kepada Allah SWT.

Pada beberapa film-
nya, Reva memang sering 
berperan sebagai wanita 
berhijab, dan kini terjadi di 
kehidupan nyatanya.t
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SAKINAH

Ahmad Yani 
Bangun harmoni  
Keluarga dengan 

Keterbukaan
Menjalankan dua fungsi sebagai politisi dan sekaligus 

kepala keluarga perlu penanaman kepercayaan. Adalah 
politisi Partai Persatuan Pembangunan (PPP), Ahmad Yani 

yang mengutarakan hal ini.
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alam membangun dan menjaga 
agar harmonis, kata Yani, yang 
terpenting sejak awal harus 
ada keterbukaan dengan anak 
dan istri. “Yakni kita katakan 
terbuka bahwa kita memasuki 
wilayah ini (politik-red), yakni 
yang penuh dengan humor, pe-

nuh dengan fitnah, maka yang paling penting 
itu istri janngan mendengar dari orang, tapi 
langsung konfirmasi langsung ke suami,” 
ujar Yani kepada Moeslimchoice di Bilangan  
Setiabudi, Jakarta Selatan, Kamis (25/1).

Lelaki kelahiran Palembang 24 November 
1962, yang sejak kecil telah menekuni dunia 
politik ini menegaskan bila telah diberi keper-
cayaan oleh keluarga jangan dikhianati. “Kita 
harus minta kerelaan mereka (keluarga-red), 
waktu kita untuk mereka menjadi berkurang. 
Keluarga politisi bisa berantakan karena dia 
merubah style (gaya) hidupnya,” urai Yani.

Menurutnya, para politisi yang terpilih 
menjadi legislator terpengaruh hal nega-
tif karena kerap bermalam berhari-hari saat 

bertugas. “Menyiasatinya atau maintained-
nya adalah pertama adalah kepercayaan kelu-
arga, anak dan istri yang kedua membentengi 
diri sendiri, dengan cara mendekatkan diri 
dengan Tuhan.,” ungkapnya.Bila hal itu tidak 

dilakukan para politisi maka, ucap Yani, akan 
terbawa dalam kehidupan yang hidonis yang 
menganut paham kehidupan yang negatif itu 
lumrah dan biasa. 

Bila dapat melewati proses itu maka poli-
tisi itu dapat berpolitik sesuai dengan mes-
tinya. “Godaan itu pasti ada, apalagi orang 

(politisi) shock culture.Klau dia mengalami 
itu dia akan merubah gaya hidupnya,” papar 
mantan anggota DPR RI periode 2009-2014 
itu. Yani menuturkan, berbagai benda seperti 
mobil mewah dan sebagainya itu hanyalah 
sebagai penunjang aktifitas, bukan sebagai 
tujuan aktifitas.            

Dalam mendidik anak, dia mengakui 
menjadi politisi pasti ada waktu yang hilang. 
Karena ketika berpolitik banyak waktu yang 
tersita. “Ngga ada orang yang berpolitik bisa 
intens mengawasi anak, maka pertama kita 
perlu berbagi dengan istri. Kedua pasrah. 
dengan mengajarkan kepada anak, ini boleh 
dan itu tidak. yang saya takuti itu, apalagi dua 
anak saya kuliah di Bandung jauh dari penga-
wasan saya, yang satu masih kecil, yaitu ke-
hidupan bebas dan narkoba,” ungkap Yani. 

Disamping mengingatkan bahayanya hal 
tersebut, sambung Yani, anak juga diajarkan 
untuk aktif di organisasi yang membawa ni-
lai tambah. “Disamping itu juga kita berdoa 
kepada Tuhan. Karena kita ngga bisa intens 
maka komunikasi itu penting. Saya paling 
sedikit tiga kali sehari telepon anak saya,” im-
buhnya.tOSS
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INFO TANAH SUCI

Batas usia pendorong kursi roda di 
Masjidil Haram, Arab Saudi akhirnya 
ditetapkan. Hanya mereka yang beru-
sia 25 tahun hingga 60 tahun yang dii-
jinkan melakukan pekerjaan tersebut 
selama kegiatan haji dan Umrah, kata 
keprisidenan dua masjid suci di Arab 
Saudi (Yakni Masjidil Haram dan Mas-
jid Nabawi).

Dibatasinya usia tersebut tak lain, 
demi untuk memastikan kesehatan 
jamaah dan pengunjung, dan karena 
orang-orang di luar usia itu dimung-
kinkan akan sukar melewati dan kesu-
litan untuk mencapai ketinggian antara 
Safa dan Marwa (saat menjalankan ibadah 
Sa’i) dalam mendorong kursi roda, kata direk-
tur layanan mobilitas di kepresidenan, Saleh 

Hossawee.
“Banyak jamaah haji dan umrah yang 

mengeluhkan ketidakmampuan beberapa 
pendorong kursi roda untuk mencapai ujung 

jalur antara gunung Safa dan 
Marwa. Ketika keluhan ini di-
ulang, kepresidenan akhirnya 
mengeluarkan keputusan un-
tuk mencegah orang berusia 
di atas 60 tahun melakukan 
pekerjaan tersebut,” kata 
Hossawee, seperti dilansir 
Arab News, Rabu (17/1).

Mendorong kursi roda 
merupakan salah satu peker-
jaan yang paling umum di-
lakukan untuk melayani para 
jamaah dan memperbaiki 

kondisi kehidupan orang-orang 
yang menganggur. Para pedorong kursi roda ini 
umumnya berasal dari Bangladesh, Sudan dan 
negara-negara Afrika lainnya. tmt/net

Kementerian Perdagangan dan Investasi Arab Saudi baru-baru 
ini melakukan kampanye di Makkah atas pelarangan penjualan su-
venir berupa Ka’bah, Maqam Ibrahim dan Masjidil Haram karena 
apa yang disebut untuk ‘melestarikan kesuciannya’. Seperti dilansir 
Arab News, Kamis (11/1). 

Menurut seorang sumber di Cabang Kementerian Perdagan-
gan dan Investasi di Makkah, took-toko yang menjual suvenir dan 
barang antik Al-Haram (Masjidil Haram) disita dan toko-toko yang 
telah diberitahu namun tetap melanggar maka akan diberikan 
sanksi. Hal itu dilakukan   untuk menjaga kesucian tempat-tempat 
tersebut.

Banyak dari perusahaan komersial yang telah bekerja sama 
dengan pabrik-pabrik internasional untuk menjual suvenir Ka’bah 
dan Maqam Ibrahim karena memang sangat menguntungkan. Para 
ekonom percaya bahwa sektor barang antik dan hadiah (souvenir) 
di Makkah dan Madinah akan menciptakan kesempatan kerja bagi 
pria dan wanita, dan berpeluang besar menjadi bisnis internasion-
al.

Ali Al-Twaim, seorang profesor yurisprudensi Islam, menga-
takan kepada Arab News bahwa menjual souvenir yang berisi gam-
bar Ka’bah dan masjid suci (Masjidil Haram dan Masjid Nabawi) 
merupakan penghinaan terhadap kesuciannya dan merupakan 
praktik yang salah.

Dia pun menekankan bahwa, “Suvenir ini harus memperhi-
tungkan kesucian dan kehormatan yang diberikan oleh Tuhan ke 
tempat-tempat ini, selain fakta bahwa mereka dapat ditempatkan 
di tempat yang tidak tepat.”

“Banyak dari souvenir ini yang tidak mencerminkan tingkat 
keterikatan dan kasih sayang. Beberapa jamaah haji dan haji, serta 
pengunjung banyak yang menyukai apa pun yang dijual di Makkah, 
termasuk barang-barang seperti Ka’bah, Maqam Ibrahim atau Al-
Haram Al-Makki,” tambah Al-Twaim.

Secara ekonomi, menurut Abdel Moneim Bukhari, pemilik Ya-
yasan  Al-Meawiah untuk Barang Antik dan Hadiah, bahwa replika 
Ka’bah dan yang lainnya adalah suvenir yang banyak disimpan oleh 
para pengunjung, karena dianggap barang-barang tersebut bisa 
menjadi pengingat atau penghubung mereka dengan tempat yang 
mereka hormati tersebut.

Bukhari menambahkan bahwa, “Haji dan juga Hajjah, seperti 
semua wisatawan di seluruh dunia, selalu ingin membawa cendera 
mata atau kado yang mengingatkan mereka pada Makkah.” tmt/
net

Batas Usia Pendorong Kursi 
Roda di Saudi Kini Dibatasi

saudi godok aturan bioskop
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Komisi  Umum untuk Media Audiovisual (GCAM) pada Kamis 
(11/1) mengadakan pertemuan yang dipimpin oleh ketua Komite terse-
but, Reda bin Mohammed Al-Haidar dengan sejumlah pejabat pemer-
intah.  

Pertemuan tersebut diadakan dalam rangka untuk mempersiapkan 
peraturan dan mengatur kerangka kerja GCAM dalam persiapan pem-
bukaan bioskop di Arab Saudi.

Abdullah Al-Shamlani, juru bicara resmi GCAM, mengatakan ke-
pada Arab News: 

“Kami masih membahasnya dengan pejabat pemerintah dan juga 
perusahaan swasta. Dalam 90 hari (3 bulan), kami akan memiliki rin-
ciannya. Pertemuan, sejauh ini sangat produktif,” kata Juru Bicara 
GCAM, Abdullah Al-Shamlani kepada Arab News, Senin (15/1).

Al-Haidar menekankan bahwa tujuan utama pertemuan tersebut 
adalah untuk mendiskusikan rencana dan persyaratan eksekutif dari 
para pihak untuk membuka bioskop yang sesuai dengan nilai-nilai na-
sional melalui konten yang sesuai dengan Syariah dan akan memperta-
hankan nilai-nilai etika Kerajaan.

Al-Haidar menjelaskan bahwa otoritas tersebut akan terus men-
gadakan pertemuan serupa dengan pejabat pemerintah di kantor pu-
satnya di Riyadh sampai dikeluarkannya daftar bioskop.

Dewan direksi GCAM, yang diketuai oleh Menteri Kebudayaan dan 
Informasi Dr. Awad Al-Awad, pada 11 Desember 2017 telah menyetujui 
penerbitan lisensi bagi mereka yang ingin membuka bioskop, dengan 
tujuan untuk mempromosikan pengembangan budaya dan media.

Pembukaan bioskop akan merangsang pertumbuhan ekonomi, dan 
memberikan lapangan kerja dan berbagai peluang karir di Arab Saudi. 

Sejak Kementerian Kebudayaan dan Informasi Arab Saudi men-
gumumkan bahwa bioskop komersial akan diizinkan beroperasi di 
Kerajaan pada awal 2018, ada beberapa pertanyaan mengenai kapan, di 
mana dan peraturan apa yang akan diterapkan.

Setelah 35 tahun, Arab Saudi akan kembali membuka bioskop di 
negaranya. Keputusan  tersebut akan membuka pasar domestik yang 
berpenduduk lebih dari 32 juta orang dan diperkirakan pada tahun 
2030, Arab Saudi akan membuka lebih dari 300 bioskop, menurut de-
wan GCAM. tmt/net

Sebuah film Saudi berjudul ‘Najd’ yang dibintangi aktris Kuwait 
Hayat Al-Fahad, akan ditayangkan perdana di Arab Saudi, sesuai 
dengan persetujuan Otoritas Hiburan Umum sebagai tanda dibu-
kanya kembali perbioskopan di Arab Saudi.
Khaled Al-Rajeh, seorang produser dan juga penulis Saudi, telah 
memulai persiapan untuk memproduksi filmnya  ‘Najd’ sejak dua 
tahun lalu. Film akan berkisar seputar Arab Saudi, Kuwait dan Me-
sir di tahun 1950an sampai sekarang.
Dalam sebuah wawancara dengan saluran TV MBC, bintang utama 
Hayat Al-Fahad bicara tentang film barunya tersebut. 
“Film ini bercerita tentang pasangan muda (suami istri), dimana 
sang istri menyimpan sebuah rahasia sepanjang hidupnya,’ ujar 
Hayat Al-Fahad seperti dilansir kantor berita Arab News, Kamis 
(11/1). 
Al-Fahad pun memposting foto dirinya di salah satu surat kabar 
yang menerbitkan berita tentang film tersebut di akun Instagram 
pribadinya @hayatalfahad dan berkomentar.
“‘Najd’ adalah film Saudi pertama yang dibintangi artis pilihan 
Anda.”
Penulis sekaligus sutradara film ‘Najd’, Sameer A’aref merupakan 
sutradara yang telah  menyutradarai beberapa film seri dan film 
terkenal di kawasan Teluk, termasuk film seri Saudi berjudul ‘37 
Degree’, ‘Tash 17 and 18’ dan ‘Shabab Albomb 5’, yang merupakan 
salah satu seri  yang paling dicari di Google tahun 2017.
‘Najd’ mengambil lokasi syuting di sejumlah kawasan warisan 
budaya di wilayah Saudi, diantaranya  di Siddus dan Al-Oyainah, 
serta beberapa lokasi di Kuwait. Namun 90 persen film mengambil 
lokasi di Arab Saudi.
Mamdoh Al-Salem, selaku penyelenggara dan pengawas festival 
film Saudi telah menerima total 27 acara televisi.  
“Kami belum bisa memastikan film mana yang akan menjadi film 
Saudi perdana yang akan diputar di Arab Saudi, karena ada sejum-
lah besar produsen dan pembuat film yang memproduksi sejumlah 
film berdasarkan standar internasional,” ujar Al-Salem pada Arab 
News.
Film ‘Najd’ sendiri mendapat reaksi positif dari masyarakat mau-
pun para bintangnya di media sosial, sejak Arab Saudi memutuskan 
untuk membuka kembali perbioskopan di Kerajaan tersebut. 
Judul  ‘Najd’ diambil atau mengacu pada wilayah geografis tengah 
Arab Saudi, dimana 28 persen orang Saudi tinggal di daerah terse-
but. ‘Najd’ terdiri dari wilayah Riyadh, Qassim and Hail. tmt/net

saudi godok 
aturan bioskop

‘Najd’  jadi Film Perdana 
di Bioskop  Saudi 
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MUALAF

Ayana Moon

Tak Mudah 
Jadi Muslimah 

Berhijab 
di Korea

Beberapa minggu tera­
khir ini, eksistensi model 

serta selebgram can­
tik dari Korea Selatan, 

Ayana Moon, semakin 
manjadi buah bibir dan 

pusat perhatian masyar­
akat Indonesia. Bukan 

hanya karena penampi­
lan fisiknya yang mempe­

sona, tapi juga karena 
keputusannya menjadi 

mualaf dan 
kesehariannya 

yang mengenakan 
hijab.
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arena kecantikannya me-
nakjubkan, tak sedikit pengge-
mar Ayana yang mengira dia 
adalah salah satu anggota per-
sonel F-VE DOlls atau 5Dolls, 
girlband asal Korea Selatan. 
Meski dia sudah beberapa kali 
membantah, namun pengge-

marnya masih banyak yang tak percaya. 
“Jadi, dulu saya pernah menjadi trainee 

(peserta latihan atau calon artis) di Korea. 
Ketika saya remaja saya dikontrak sebuah 
perusahaan hiburan dijadikan trainee,  
namun orangtua saya tak setuju saya menjadi 
artis lalu saya memutuskan untuk berhenti,” 
katanya saat berkunjung ke Indonesia, baru-
baru ini.

Sedangkan terkait keputusannya menjadi 
mualaf, ia lakukan pada tahun 2012. Sejak itu, 
perempuan kelahiran 28 Desember 1995 ini 
pun memutuskan untuk berhijab.  

Keputusannya menjadi mualaf dan 
berhijab cukup mengejutkan berbagai pihak. 
Apalagi ia rela meninggalkan kesempatan 
untuk menjadi artis K-Pop. 

Menurut Ayana, awal ia mengenal Islam 
karena ketertarikannya pada budaya Timur 
Tengah dimana kaum wanita selalu men-
genakan hijab. Rasa keingin tahuannya itulah 
yang mengantarnya mengenal agama Islam.

Ayana yang berasal dari keluarga atheis 
kemudian mempelajari Islam lebih men-
dalam. Ia sering bertanya ke para profesor 
dan orang-orang Islam Korea. Setelah man-
tap, diusianya yang masih duduk di bangku  
SMA, Ayana pun memutuskan menjadi 
mualaf.

Namun keputusan untuk menjadi mualaf 
dan berhijab, tidak berjalan mulus seperti 
yang diharapkan. Pasalnya, tak mudah untuk 
menjadi orang Islam di Korea, karena tergo-

long minoritas. 
Tak hanya itu, keluarga Ayana juga 

menentang keputusannya itu. “Susahnya, 
karena dulu saya pelajar berprestasi. Nilai 
saya bagus, namun setelah lulus kuliah 
saya jadi sulit mendapatkan pekerjaan, dan 
sebagainya. Itu karena orang-orang Korea 
tak suka Islam. Orangtua saya khawatir sekali 
tentang hal itu,” kata dara yang kini kuliah di 

Universitas Islam Malaysia ini.
Apa yang disampaikan Ayana, sebagian di 

amini Yennie Kim, perempuan asli Indonesia 
yang saat ini menjadi pemain drama Korea.    

Menurut wanita yang datang ke In-
donsia bersamaan dengan Ayana ini, yang 
menyebabkan Ayana mendapat perlakukan 
diskriminasi, karena faktor busana muslimah 
yang dikenakannya. Wanita berhijabnya 
masih belum bisa diterima oleh orang Korea.

Nanum, lanjut dia, dalam hal kebebasan 
memeluk agama dan menjalankan ibadah se-
saui keyakinan, sejauh ini tidak ada diskrimi-
nasi atau ada  yang menghalangi-halangi. 

“Saya juga Islam dan tinggal di Korea. 
Menurut saya mungkin karena pakaiannya 
saja, hijabnya itu masih belum bisa diterima 
oleh orang Korea, jadi bukan karena aga-
manya. Saya di sana tak ada masalah, aktifitas 
tetap lancar, waktunya shalat ya tetap shalat. 
Kekhawatiran ibunya mbak Ayana ini wajar 

Ayana Moon

Tak Mudah 
Jadi Muslimah 

Berhijab 
di Korea
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saja, mungkin karena dia berhijab,” kata 
Yannie.

Bahkan, lanjut Yannie, belakangan ini 
sikap masyarakat Korea sudah semakin 
terbuka. Sebagian dari mereka sudah bisa 
menerima kehadiran wanita muslimah yang 
berhijab.  

“Sekarang ini sih sudah mulai global dan 

terbuka ya, mereka sudah menerima sedikit 
demi sedikit,” papar Yannie. 

Banjir Lamaran Pria
Sebagai model sekaligus selebgram, 

Ayana Moon sudah pasti kerap mempost-
ing foto-fotonya di Instagram resminya, 
xolovelyayana. Wajahnya yang cantik, kerap 
mengundang kekaguman para pengikut 
dan penggemarnya, terutama dari kalangan 

Saya juga Islam dan ting­
gal di Korea. Menurut 
saya mungkin karena 

pakaiannya saja, hijab­
nya itu masih belum bisa 
diterima oleh orang Ko­
rea, jadi bukan karena 

agamanya. Saya di sana 
tak ada masalah, aktifitas 

tetap lancar, waktunya 
shalat ya tetap shalat. 



 MOESLIM choice I Edisi 03 I Februari 2018 I 75

lelaki.
Karena pesonanya tersebut, tak sedikit 

kaum Adam yang nekat melamarnya 
dijadikan istri. Lamaran tersebut mereka 
sampaikan melalui tautan media sosial.

Seperti yang disampaina pemilik akun 
instagram Azhary_Chaniago. “Let me be 
the bridegroom #ngarep,” tulis dia  yang 
berharap bisa menjadi pengantin lelaki atau 
bridegroom Ayana.

Ajakan serupa juga datang dari ratusan 
pemilik akun instagram yang bertautan den-
gan akun Ayana, xolovelyayana. “Udah siap 
berangkat ke KUA sm abang neng?” goda 
kikikopassus. “Be my wife I give anything 
you want @xolovelyayana,” ujar _hfznst_ tak 
kalah menggodanya.

Walau banyak yang “melamar”nya, 
namun hingga kini sepertinya Ayana belum 
berniat untuk menikah. Gadis cantik ini 
mengaku sering m enjawab komentar-ko-
mentar pengikutnya itu. Ia menolak dengan 
halus berbagai “lamaran” tersebut.  

Ayana menjawab belum mau, karena saat 
ini belum ada rencana menikah. Alasannya, 
karena usianya masih terlalu muda untuk 
menikah menurut adat orang Korea.

Nanun Ayana merasa berterima kasih 
atas komentar-komentar tersebut. “But, I 
don’t want. I am not ready yet to get married 
and i am too young, especially in Korea,” 
jawabnya.

Ditanya kriteria suami idamannya, Ayana 
menjawab tak ada. Dia hanya yakin suatu 
saat Allah akan memberikannya lelaki baik 
di saat yang tepat dan dia akan menunggu 
itu. tzul

Ayana yang berasal dari 
keluarga atheis kemudian 
mempelajari Islam lebih 
mendalam. Ia sering ber­
tanya ke para profesor 
dan orang-orang Islam 
Korea. Setelah mantap, 
diusianya yang masih 
duduk di bangku  SMA, 
Ayana pun memutuskan 
menjadi mualaf.
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FASHION

Hijab dan Kaca Mata
Kacamata merupakan salah satu asesoris yang bisa menun

jang penampilan. Tak terkecuali bagi para hijaber. Untuk 
membuat para hijaber tampil modis, cantik  dan menawan sudah 
semestinya harus bisa memadu-padankan penampilan hijab 
dengan model kacamata yang dipakainya. Dan hati-hati jika 
gagal, bisa-bisa Anda bukannya terlihat cantik tapi sebaliknya 
malah aneh dan merusak penampilan.   

Berikut Beberapa Tips yang Bisa Dilakukan Untuk Memadu-
Padankan Antara Hijab & Kacamata:

hijaber
tampil
modis
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• Perhatikan Ukuran Hijab
Kacamata yang berbingkai parsial atau 

tidak berbingkai bisa menjadi  pilihan yang 
tepat untuk dipakai bersama hijab yang besar 
seperti Khimar Gulf, Cadur Iran. Memakai 
kacamata yang berbingkai tebal, sebaliknya 
malah akan membuat wajah Anda semakin 
tidak kelihatan. 

• Perhatikan Pola Hijab
Jangan sekali-sekali mencocokkan hijab 

yang  polanya ramai dengan kacamata yang 
terlalu mewah atau yang modelnya terlalu 
ribet. Jika Anda ingin mengenakan hijab 
dengan pola yang ramai atau garis-garis atau 
kotak-kotak, maka pilihlah kacamata berb-
ingkai hitam model klasik dan sederhana, 
namun terlihat cocok dan menawan.

 Jika Anda ingin memakai kacamata 
dengan bingkai mewah, maka Anda bias 

mensiasatinya   dengan mengenakan syal  
segi empat polos. 

• Perhatikan  Warna Hijab
Umumnya orang akan memadu-

padankan antara baju yang dikenakan 
dengan tas atau sepatu dengan warna yang 
sama. Namun hal ini tidak berlaku bagi 
pemakai kacamata dengan warna hijabnya. 
Untuk yang satu ini justru kebalikannya. 
Jika Anda ingin mengenakan kacamata 
dengan bingkai yang terlihat mewah dengan 
warna yang mencolok, maka Anda memadu-
padankan dengan hijab dengan warna yang 
tidak sama atau yang tidak mencolok.

Misal, hijab yang dikenakan tidak berco
rak dan berwarna hitam, maka akan terlihat 
menarik jika dipadu-padankan dengan 
kacamata yang berwarna fruschia atau 
warna merah muda. Sedangkan jika hijab 
yang dikenakan berwarna krim, maka akan 
tampak anggun dan menawan jika dipadu-
padankan dengan kacamata berwarna hitam.

Begitu pula dengan hijab warna kuning 
atau kecoklatan, maka akan terlihat cocok 
dan menarik jika mengenakan kacamata 
berbingkai biru. Warna yang dingin sangat 
cocok dipadu-padankan dengan warna yang 
hangat. 

• Perhatikan Bentuk Wajah
Jika mengenakan hijab yang sengaja 

dilonggarkan, maka akan sangat cocok dan 
serasi jika mengenakan kacamata yang 
berbingkai penuh. Selain terlihat menarik 
dan menawan, juga akan terlihat sedikit 
lebih bergaya. Sebaliknya, jika memadu-
padankannya dengan kacamata yang berb-
ingkai besi, maka tidak menutup kemungki-
nan akan terlihat seperti nenek-nenek.

• Perhatikan Model Hijab
Untuk Anda yang suka memakai atau 

mengenakan hijab dengan gaya lilitan 
ataupun turban. Maka kacamata yang cocok 
dengan penampilan hijab tersebut adalah 
yang berbikai biasa alias yang tidak ribet. 
Jika dipaksakan, maka Anda akan terlihat 
semrawut karena antara model hijab dan 
kacamata tidak sesuai.
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KISAH inspiratif

alah satunya adalah Arabi-
ca Wine, sesuai namanya, 
Arabica yang satu ini 
punya rasa sedikit masam 
dan memilki aroma kuat 
seperti wine.

Tetapi jangan salah, 
kopi tersebut tidak men-
gandung wine sama sekali 
hanya saja rasanya hampir 
mirip wine. Nah, untuk 

menikmati secangkir Arabica Wine kamu 
hanya perlu merogoh kocek Rp45.000.

Ada juga menu Kopi Luwak Liar khas 
Bale Esensi Kopi yang begitu nikmat, untuk 
sacangkir luwak kopi ini dibanderol Bale 
Esensi Kopi seharga Rp75.000.

“Kita juga punya delapan kopi nusantara, 
seperti Kopi Sidikalang, Kopi Mandailing, 

Bale Esensi Kopi

ASYIK Ngopi  
sambil Ngerumpi

Masih bingung 
cari tempat 
nongkrong? Bale 
Esensi Kopi 
mungkin bisa jadi 
pilihan. Pasalnya, 
café di bilangan 
Kalideres ini punya 
deretan menu kopi 
yang begitu nikmat.

S
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Kopi Aceh Gayo, Kopi Bali Kintamani, Kopi 
Papua Wamena, Kopi Flores Bajawa, Kopi 
Toraja, dan Kopi Jawa,” kata Ahmad Basuni 
di café-nya di Jakarta belum lama ini.

Untuk menu pendamping, lanjut pria 
yang akrab disapa Bang Abas itu, café-nya 
punya Peanut Betawi and Gambang Cake, 
Serabi Girang Cake, Cucur Betawi Cake, 
juga Castilla Red Steam dan Castilla Roasted 
Berry.

Untuk mencicipi kudapan lezat Bale 
Esensi Kopi tersebut, pengunjung dikenakan 
biaya sekita Rp10 ribu- Rp20 ribu.

Tak puas hanya kudapan dan ingin makan 
sedikit berat? Tenang, Bale Esensi Kopi 
punya Mie Lenggang Nyai dan Uduk Sirih 
Kuning yang harganya tidak mencapai Rp30 
ribu.

Menurut Bang Abas, café-nya tak hanya 
sekedar menawarkan deretan menu kopi 
serta pendampingnya yang lezat, tetapi café 
miliknya juga punya suasana yang ngan-
genin.

Maklum, Bang Abas mendesain café 
tersebut dengan berbagai kreasi dan suasana 
menarik, sehingga orang yang singgah akan 
dihinggapi suasana yang diinginkan, dijamin 
mereka bakal rela berlama-lama di dalam-
nya.

Buat kamu yang hobi selfie, baik ingin 
memfoto menu maupun interior café bisa 
kok, karena semua hal di café ini sangat in-
stagramable, ditambah adanya fasilitas wi-fi 
membuat kamu bisa langsung upload foto-
foto ke instagram dan media sosial lainnya.

Tak berhenti di situ, Bang Abas juga men-
jadikan café-nya itu sebagai sarana komuni-
kasi budaya, sejarah dan juga beragam per-
adaban, khususnya mengenai suku Betawi.

Maklum saja, Bang Abas sendiri merupa-
kan pendiri komunitas Peci Merah (pecinta 
melestari sejarah) alias komunitas pecinta 
budaya Betawi, yang mempunyai anggota 10 
ribu orang se-Jadetabek.

“Nggak cuma budaya Betawi sih, di sini 
rutin setiap malam Sabtu dan Minggu ada 
live musik tradisional berkolaborasi dengan 
musik modern, bahkan kadang ada juga mu-
sisi dari luar negeri,” tegas Bang Abas.

Dari pada penasaran, yuk kunjungi Bale 
Esensi Kopi yang beralamat di Blok D No.27, 
Jl. Citra Dua Extension, Pegadungan, Kali-
deres, Jakarta Barat.t HRS
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SUMSEL GEMILANG

ari laporan hasil evaluasi AKIP, 
Provinsi Sumsel mendapatkan 
nilai 80,01 dengan predikat A, ke-
mudian rata-rata nilai Kabupaten/
Kota di Sumsel sebesar 55,87 den-
gan Predikat CC. Dengan meraih 
peringkat A, Sumsel ditetapkan 

menjadi sebagai salah satu daerah perconto-
han nasional dalam upaya peningkatan AKIP 
melalui efektivitas, efisiensi, dan capaian 
reformasi birokrasi.

Laporan hasil evaluasi AKIP tersebut dis-
erahkan langsung Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
(PANRB) Asman Abnur kepada Gubernur 
Sumsel Alex Noerdin di Hotel Radisson Golf 
and Convention Center Batam, Kepulauan 
Riau, Kamis (25/1).

Selain Provinsi Sumsel, Menteri PANBR 
juga menyerahkan laporan hasil evalua
si AKIP 2017 kepada Pemerintah daerah 
Provinsi dan Kabupaten/Kota di wilayah I 
yang meliputi seluruh daerah di pulau Su-
matera, Banten dan Jawa Barat.

Dalam sambutan dan arahannya, Menteri 

PANRB Asman Abnur menyapaikan apre-
siasi kepada Pemerintah Provinsi Sumsel 
yang telah berhasil mendapatkan predikat A 
(Sangat Baik). Menurutnya, melalui prestasi 
yang diraih Sumsel tersebut diharapkan da-
pat menjadi pemicu semangat bagi daerah 
lainnnya untuk lebih baik lagi hingga mampu 
meraih predikat tertinggi memuaskan.

“Beliau, pak Alex ini salah satu yang paling 
gigih untuk mendapatkan predikat A, sepa-
njang acara yang pertama saya lihat adalah 
tampilnya Pak Gubernur Sumsel Alex Noer-
din. Kenapa begitu, karena Sumsel mendapat 
predikat A jadi penampilan pak Gubernur 
tentunya percaya diri,” ujarnya.

Sementara itu, selain menerima laporan 
hasil evaluasi AKIP, Gubernur Sumsel Alex 
Noerdin juga berkesempatan menjadi nara 
sumber pada sesi berbagi pengalaman ten-
tang upaya peningkatan AKIP bersama nara 
sumber lainnya yakni Bupati Natuna, Ab-
dul Hamid Rizal, dan Wali Kota Padang, H. 
Mahyeldi. 

Dalam kesempatan sharing session 
tersebut, Gubernur Sumsel Alex Noerdin 
memaparkan banyak hal tentang Sumsel, 
diantaranya mengenai prioritas pemda 
Provinsi dalam pembangunan Sumsel, ke-
mudian visi dan misi, serta tantangan dalam 
pelaksanaan pembangunan Sumsel seperti 
terbatasnya Anggaran Pendapatan Belanja 
Daerah (APBD).

“Sekarang kita Sumatera Selatan dapat 
predikat A, tahun depan target kita dapat 
predikat AA. Tapi, tahun depan gubernurnya 
bukan saya lagi, semoga target itu bisa terca-
pai,” harapnya.

Selain itu, Gubernur Sumsel Alex Noerdin 
juga sempat menayangkan video tentang ke-
siapan pelaksaan Asian Games di Palembang 
yang membuat terpukau seluruh hadirin. 
Menurut Alex, dirinya sengaja menampilkan 
tentang Asian Games karena karena semua 
pembangunan infrastruktur yang ditampil-
kan bukan baru akan dibangun melainkan 
secara keseluruhan sudah selesai dibangun, 
hanya ada beberapa yang belum selesai seper
ti Light Rail Transit  (LRT) yang akan selesai 
pada Februari mendatang.

“Jadi semua yang saya tampilkan tadi 
menunjukan itulah yang namanya efektifi-
tas yang efisien yang sebenarnya. Kalau tidak 
bagaimana bisa Sumatera Selatan bisa men-

jadi tuan rumah Asian Games,” ujar Alex.
Deputi Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas 

Aparatur dan Pengawasan Muhammad Yusuf 
Ateh mengatakan, untuk mengukur perkem-
bangan AKIP, pihaknya telah melakukan 
evaluasi setiap tahunnya meliputi berbagai 
kategori penilaian yang tujuannya bukan 
hanya penetapan nilai namun juga sebagai 
langkah dalam meningkatkan efektifitas, 
efisiensi, dan capaian reformasi birokrasi.

“Di tahun 2017 lalu kita telah melakukan 
evaluasi kepada 82 Kementerian dan Lem-
baga, kemudian 34 Provinsi dan 510 Kabupat-
en/Kota di Indonesia, hari ini laporan hasil 
evaluasi AKIP yang kita serahkan sebanyak 
172 kepada Kabupaten/Kota dan 22 Provin-
si,” ungkapnya.

Untuk diketahui, laporan hasil evalu-

Raih Predikat A AKIP 2017

SUMSEL Jadi Percontohan Nasional
Pemerintah Provinsi 
Sumatera Selatan 
kembali mengukir 
prestasi di tingkat 
nasional. Kali ini 
Sumsel mendapat­
kan predikat A (San­
gat Baik) atas hasil 
evaluasi Akuntabili­
tas Kinerja Instansi 
Pemerintah (AKIP) 
tahun 2017 yang di­
lakukan Kemente­
rian Pendayagunaan 
Aparatur Negara 
dan Reformasi Bi­
rokrasi (Kemen 
PANRB).

D
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asi AKIP yang diserahkan merupakan hasil 
evaluasi yang telah dilakukan dalam tahun 
2017. Evaluasi tersebut dilakukan berdasar-
kan amanat dari Peraturan Pemerintah 
Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan 
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, 
dan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah (AKIP).

Dalam rangkaian kegiatan tersebut juga 
dilakukan peluncuran aplikasi e- SAKIP 
REVIU yang tujuannya untuk pembinaan 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 
secara interaktif serta sebagai penyampaian 
laporan kinerja instansi pemerintah secara 
online. Selain itu, kegiatan selanjutnya akan 
di isi dengan coaching clinic pada hari Jum’at 
26 Januari besok, dengan mengundang para 
pejabat terkait seperti Sekretaris Daerah, 
Inspektur, Kepala Badan Perencanaan dan 
Pembangunan Daerah, serta Biro/Bagian 
Organisasi masing-masing pemda di wilayah 
tersebut. 

Berikut Pengkategorian Peringkat (rating)
Setelah proses pelaksanaan evaluasi se-

lesai secara keseluruhan, Kemen PAN & RB 
memberikan peringkat nilai dengan sebutan: 
AA, A, B, CC, C,dan D, dengan rincian Inter-

prestasi dan Karakteristik instansinya, se-
bagai berikut : 

Meliputi : Nilai, Predikat serta Interpre-
tasi dan Karakteristik Instansi

1. Nilai > 85 peringkat AA
Memuaskan: Memimpin perubahan, 100 

berbudaya kinerja, berkinerja tinggi, dan 
akuntabel, perlu terus berinovasi

2. Nilai > 75-85 predikat A
Sangat Baik: Akuntabilitas kinerjanya 

baik, berkinerja baik, memiliki sistem man-
ajemen kinerja yang andal, menggunakan 
knowledge management untuk membangun 
budaya berkinerja, perlu banyak inovasi

3. Nilai > 65-75 Predikat B
Baik: akuntabilitas kinerjanya baik, 

memiliki sistem yang dapat digunakan untuk 
manajemen kinerja, perlu sedikit perbaikan 
untuk systems dan perlu banyak berfokus 
perbaikan soft systems.

4. Nilai > 50-65 Predikat CC
Cukup Baik (memadai): Akuntabilitas 

kinerjanya cukup baik, taat kebijakan, memi-
liki sistem yang dapat digunakan untuk mem-

produksi informasi kinerja bagi pertang-
gungjawaban, tapi perlu banyak perbaikan, 
termasuk sedikit perbaikan yang mendasar

5. Nilai >30-50 Predikat C
Agak Kurang: Memiliki sistem untuk man-

ajemen kinerja tapi kurang dapat diandalkan, 
perlu banyak perbaikan dan termasuk per-
baikan yang mendasar

6. Nilai 0-30 Predikat D
Kurang: sistem dan tatanan tidak dapat 

diandalkan untuk manajemen kinerja, perlu 
banyak sekali perbaikan dan perubahan yang 
sangat mendasar.t
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PENDIDIKAN

erbahagialah Ahmad Albab Ma-
hera dan Elmy Tasya Kharally. 
Mereka berdua bukan pengan-
tin, melainkan peserta yang lolos 
seleksi untuk mengikuti pen-
didikan kader ulama MUI DKI 
Jakarta bersama puluhan anak 
muda lain. MUI DKI Jakarta 

baru saja mengumumkan hasil seleksi pen-
didikan kader ulama angkatan XV itu pada 
pertengahan Januari 2018 lalu. 

Dari pengalaman tahun lalu, peserta 
terbaik dari pendidikan kader ulama akan 
mendapat hadiah umroh. Tak mengheran
kan, imbalan dunia dan akhirat itu mem-
buat program ini kelebihan peminat dan 
harus menyelenggarakan seleksi peserta. 
“Selain itu, pendidikan kader ulama meng-
gratiskan biaya bagi peserta,” ungkap Ketua 
Komisi Pendidikan MUI DKI Jakarta KH Drs 
Thoyib Sah Saputra MPd, yang juga Direktur 
Pendidikan Kader Ulama, kepada Moeslim-
Choice, awal Januari 2017 lalu 

Menurut dia, pendidikan kader ulama men-
erapkan terobosan baru berupa mengemba-
likan pendidikan ini ke basis pesantren. “Jadi, 
para peserta menjalani pendidikan dengan 
mondok menjadi santri di salah satu pesantren 
yang berlokasi di Jakarta,” ungkap Thoyib.

Yang berminat mengikuti pendidikan 
kader ulama ini dapat mendaftar di angkatan 

berikutnya. Syaratnya antara lain berusia di 
bawah 30 tahun dan diutamakan hapal Quran 
minimal 2 juz. Wajar dan sangat penting ula-
ma hapal Quran.

Tahun lalu, MUI DKI Jakarta menggan-
deng Pondok Pesantren Al-Itqan, Duri Ko-
sambi Cengkareng, Jakarta Barat, sebagai mi-
tra perkuliahan. Sedangkan tahun ini, giliran 
Pesantren Darul Mustofa, Warakas, Tanjung-
priok, Jakarta Utara, asuhan KH Zulfa Mus-
tofa yang juga Sekretaris MUI DKI Jakarta.

Selain masih muda, di bawah 30 tahun, dan 
diutamakan hafidz Quran minimal dua juz, pen-
didikan kader ulama juga menerapkan syarat 
lain. Misalnya, peserta minimal sudah lulus pen-
didikan dasar ulama atau lulusan Pondok Pesant-
ren (Aliyah/Ma’had Aly/Calon Sarjana).

Syarat lain tentu saja sehat jasmani dan 
rohani, berakhlak mulia, bersedia ditem-
patkan di Pondok Pesantren, dan mendap-
atkan rekomendasi dari lembaga Islam/in-
stansi terkait, ormas Islam, dan atau melalui 
MUI Kota/Kabupaten setempat.

Sedangkan seleksi para peserta meliputi 
ujian tertulis materi ilmu-ilmu keislaman, 
bahasa Arab, serta ujian lisan membaca dan 
memahami kitab-kitab berbahasa Arab. Lan-
tas, ada wawancara tatap muka untuk me-
nentukan nilai akhir.

Bagaimana dengan kurikulum? Sudah 
pasti materinya sarat dengan syariat Is-
lam. Para peserta kaderisasi ulama ini akan 
mengikuti program tahfidzul quran (hafalan 
5-10 juz), mempelajari tafsir kalasik jalalain, 
hadits ahkam (kitab riyadusshalihin), lan-
tas pendalaman aqidah, akhlak, dan tasawuf 
(Minhajul Abidin).

Para peserta juga akan mendapat materi 
hukum Islam antara lain Fiqh Ibadah (Mu-
hadzzab), Fiqh Mu’amalah, Masa-il Fiqhiyah, 
Pemikiran Hukum Islam Kontemporer, dan 
Fatwa-fatwa MUI. Banyak lagi materi lainnya, 
antara lain metodologi Ushul Fiqh (Qawaid 
Fiqhiyah), Ilmu kritik hadits, perbandingan 
agama, dan metode tafsir. Sistem pendidikan-
nya perkuliahan, presentasi, dan seminar.

“Di akhir pendidikan, peserta yang lulus 
akan mendapat sertifikat (syahadah), naman-
ya syahadah ‘alimiyah atau sertifikat ulama,” 
tandas Thoyib.t

i tengah gencarnya perubahan 
di abad XXI, mungkin ada yang 
mengkhawatirkan terjadinya krisis 
ulama. Majelis Ulama Indonesia 
di tingkat pusat, provinsi, maupun 
kabupaten kota mengantisipasinya 

dengan menyelenggarakan pendidikan dasar 
dan pendidikan kader ulama. MoeslimChoice 
mewawancarai  Drs H Thoyib Sah Saputra 
MPd, Direktur Badan Pelaksana Pendidikan 
Kader Ulama di Majelis Ulama Indonesia 
Provinsi DKI Jakarta. Berikut petikannya:

Apa pendidikan kader ulama sebe-
narnya?

Pendidikan kader ulama itu diseleng-
garakan di tingkat provinsi, sementara di 
wilayah administrasi kota itu namanya pen-
didikan dasar ulama.  Dasar dulu, baru kader. 
Pendidikan dasar ulama sendiri kurikulum-
nya mempersiapkan para pembimbing keag-
amaan di masyarakat. Misalnya, masyarakat 
kita membutuhkan guru mengaji, minimal 
dia mampu memberikan bimbingan untuk 
masyarakat mengaji. Misalnya masyarakat 
membutuhkan pembaca doa dalam acara-
acara, itu kita siapkan.

Jadi, apa kemampuan lulusan pen-
didikan dasar ulama itu?

Minimal, ia dapat diterima di tengah 
warga dalam rangka bimbingan dan kegiatan 

antisipasi 
Kelangkaan Ulama

Majelis Ulama Indo­
nesia Provinsi DKI 
Jakarta mengan­

tisipasi kelangkaan 
ulama di tengah 

masyarakat Ibu 
Kota. Langkah an­
tisipasinya adalah 
menyelengarakan 

pendidikan kader 
ulama. Seperti apa 

formatnya?

DB
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keagamaan seperti salat jenazah, membaca 
Quran, termasuk  memimpin tahlil. Itu lulu-
san pendidikan dasar ulama  sudah mampu 
melaksanakannya dengan baik. Jika ada yang 
memerlukannya, warga dapat menghubungi 
mesjid atau majelis ulama wilayah kota.

Setelah dasar, seperti apa pendidikan 
kader ulama?

Nah, pendidikan kader ulama di ting-
kat provinsi itu tingkatannya lebih tinggi 
karena ini adalah sudah ke arah analisis. 
Pesertanya sudah punya dasar keilmuan 
agama namun masih memerlukan wa-
wasan . Dalam pemndidikan kader ulama 
itu Majleis Uama menambahkan wawasan 
keulamaan bagaimana peserta sebagai 
seorang ulama dapat membaktikan dir-
inya untuk bangsa dan negara. Kira-kira 
begitulah kalau di DKI Jakarta. Ia bisa 
bekerja sama dengan pemerintah. Komisi 
Pendidikan MUI yang menjadi rujukan 
penyelenggaraan pendidikan dasar mau-
pun kader ulama ini.

Bagaimana dengan sistem pendidikan 
formal di sekolah-sekolah?

Di samping pngkaderan tadi, kita juga 

menjangkau madrasah, lembaga lembaga 
pendidikan termasuk sekolah sekolah 
umum. Intinya, bagaimana hak hak anak 
terutama yang muslim memperoleh layanan 
pendidikan agama di sekolah.  Kita juga pu-
nya program misalnya MUI goes to school. 
Jadi kita lakukan kunjungan-kunjungan ke 
sekolah dalam rangka mengetahui sudahkah 
anak-anak didik itu, peserta-peserta didik 
itu memperoleh layanan pendidikan agama 
secara benar dan tepat di sekolahnya.

Islamic Center ex Lokalisasi Kramat Tunggak

KH Thoyib: Di Sekolah Negeri Juga Masih Kurang

Sejauh ini bagaimana hasil penin-
jauan itu?

Masih ada informasi yang kami terima 
bahwa di sekolah-sekolah negeri pun masih 
kekurangan guru agama.  Jika kite temu-
kan kekurangan guru agama, MUI yang 
menindaklanjutinya agar kekurangan itu 
segera dipenuhi oleh kementerian. Pen-
didikan agama itu hak warga negara sesuai 
dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional.t
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Rasulullah dan
kaum kapitalis

(Bagian 1)Oleh: Nanang Djamaludin

 

Opini

ebagaimana karakter otentik 
dan khas pada wahyu Illahi 
yang bersifat universal, selain 
“bergelantung pada langit”, 
juga “berpijak pada bumi”. 
Dalam arti, selain membawa 
muatan pesan kesadaran 
berketuhanan (religiusitas), 
wahyu illahi pun menaruh 
perhatian yang seksama pada 

situasi sosial yang melingkupi saat wahyu itu 
diturunkan.

Pada konteks yang terakhir itu, setiap 
wahyu senantiasa tak lepas dari kesadaran 
sejarah, dan berimplikasi universal ketika 
dioperasionalkan.

Lewat tulisan ini, secara umum kita 
akan coba melihat, betapa salah satu agenda 
strategis paling utama pada tahap-tahap awal 
kenabian Muhammad, sesungguhnya adalah 
melakukan dekonstruksi, atau menjebol 
struktur sosial-ekonomi yang berlangsung 
saat itu di Makkah. Di mana ketika itu 
Makkah dikuasai para saudagar dan kaum 
modal.

Mereka mempraktekkan bisnis yang 
menghalalkan segala cara, membangun 
kartel-kartel monopolistik dan oligopolistik 
yang menciptakan konsentrasi modal di 
tangannya, sekaligus menciptakan kemiski-
nan yang meluas di tengah masyarakat, 
serta praktik-praktik busuk lain yang paling 
memungkinkan berlangsung di masa itu di 
dalam operasi perdagangan dan keuangan.

Seting sosial ketika Allah SWT menu-
runkan RasulNya, Muhammad SAW,  beserta 
kitabNya, Alquran, masyarakat Arab pada 
umumnya dan penduduk Makkah pada khu-
susnya, sedang berada dalam puncak krisis 
moral dan krisis sosial.

Makkah sejak akhir abad ke lima terus 

berkembang menjadi sentra perdagangan 
yang ramai dan pusat keuangan internasion-
al penting. Mengingat Makkah secara geo
grafis letaknya diuntungkan karena berada 
pada jalur perdagangan strategis, dari Arabia 
Utara menuju Arabia Selatan.

Perjumpaan-perjumpaan dan transaksi-
transaksi komersial di antara para saudagar 
antar kawasan berlangsung di Makkah. Di-
antaranya para saudagar dari kawasan Teluk 
Parsi, Laut Tengah, Laut Merah, kawasan 
Afrika, bahkan juga kabarnya dari Samudra 
Hindia.

Seiring interaksi perdagangan dan peng-
gunaan uang yang terus berkembang dalam 
gerak dinamika sosial-ekonomi masyarakat 
Makkah masa itu, kemudian melahirkan 
suatu cara dan pandangan hidup yang sama 
sekali baru bagi masyarakatnya dibanding 
era-era sebelumnya.

Beberapa masyarakat kesukuan, seperti 
suku Baduy misalnya, yang hidup nomaden 
dan sama sekali tak pernah mengenal atau 
mengembangkan konsep kepemilikan, 
kecuali kepemilikan dalam hal hewan tung-
gangan dan senjata ringan, tentu saja mera-
sakan dampak langsung dari dinamika sosial 
yang berkembang akibat dari interaksi-inter-
aksi  perdagangan dan keuangan itu.

Betapa  biaya hidup di Makkah saat itu 
telah menjelma menjadi masalah serius bagi 
suku Baduy ketimbang yang mereka rasakan 
pada masa-masa sebelumnya.

Sedangkan bagi entitas-entitas suku atau 
klan lainnya, yang terus mengembangkan 
diri menjadi masyarakat pedagang, berusaha 
melangsungkan aktivitas-aktivitas perluasan 
ekonomi berbasis uang dan mengembangkan 
institusi-instutusi kepemilikan privat.

Selain itu, sesungguhnya operasi-
operasi perdagangan dan keuangan yang 

SEBERMULA sekali 
Alquran, yang no­
tabene merupakan 

Kitab suci untuk 
seluruh umat manu­

sia, berfungsi se­
bagai petunjuk dan 
pembeda atas sega­

la perkara yang haq 
(benar) dan yang 

batil (salah) dalam 
kehidupan manusia. 
Tujuan utama ditu­

runkannya Alquran 
adalah dalam rang­

ka menegakkan ta­
tanan masyarakat 

etis, emansipatoris, 
lewat spirit meng­

hadirkan secara 
aktual prinsip-prin­
sip keadilan sosial-

ekonomi sejati di 
tengah masyarakat 

manusia dalam 
terang pancaran 

cahaya Illahi.

Oleh: Nanang Djamaludin
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dilangsungkan saat itu mengambil bentuk 
lewat praktik-praktik yang berujung pada 
akumulasi keuntungan dan modal, pemusa-
tan kekayaan di tangan segelintir saudagar, 
yang menciptakan kesenjangan sosial dan 
ekonomi.

Praktik-praktik monopoli dan oligopoli 
perdagangan pada kawasan tertentu pun 
hadir, sebagai buah dari pembentukan 
korporasi-korporasi bisnis antar-suku.

Situasi dan kondisi sosial-ekonomi yang 
semacam itu menghasilkan banyak orang 
yang akhirnya tersingkir dari persaingan. 
Gugusan orang-orang miskin dan papa pun 
bermunculan bak cendawan di musim hujan.

Dan mereka-mereka yang terjebak  dan 
tersingkir dalam proses sosial-ekonomi yang 
tak terelakkan seperti itu, kemudian memen-
uhi pinggiran kota Makkah dalam jumlah 
yang melimpah.

Aksi-aksi eksploitatif para saudagar 
dan kaum modal kaya-raya, perbudakan 
dan persewaan manusia, kesenjangan yang 
begitu lebar dan dalam antara si kaya dan si 

miskin, dan tajamnya pertentangan antara 
kelas-kelas sosial, sebagaimana dicatat oleh 
sejarawan HAR Gibb (1969), merupakan sisi 
gelap masyarakat Arab ketika itu.

Sebagaimana yang juga tampak pada 
para kaum kapitalis di era modern saat ini, 
di sekeliling kelompok orang-orang tajir 
pebisnis Makkah kala itu pun, tentu terdapat 
sekumpulan orang yang bekerja menjadi 
pion-pion bagi kepentingan bisnis para sau-
dagar dan kaum modal,  yang mana para pion 
itu makan dari remehan praktik-praktik bis-
nis keji dan ribawi kaum hartawan Makkah.

Sementara orang-orang lemah, yang 
tersingkir dari kompetisi bebas tak seimbang 
itu, mencoba membentuk persekutuan yang 
dikenal dengan nama “Hilf al-Fudul” (Liga 
Orang-orang Tulus). Tujuan dari pemben-
tukan Liga itu, diantaranya, adalah dalam 
rangka menjaga integritas dari setiap aktivi-
tas perdagangan.

Sesosok  pria bergelar Al-Amin, ber-
nama Muhammad, seperti dilaporkan oleh M. 
Montgomery Watt (1961), saat itu hadir dan 

menyetujui  pembentukan Liga itu. Muhammad 
tergabung dan menaruh harapan besar pada 
persekutuan itu. Beliau senantiasa berada sekelil-
ing kaum miskin dan lemah tak terlindungi serta 
berada di sekitar bibit–bibit pemuda revolusioner 
yang haus terhadap perubahan.

Lahir, tumbuh dan dewasa di tengah situ-
asi sosial-ekonomi masyarakatnya yang tim-
pang dan ekploitatif semacam itu, tentu saja 
telah membuat pemuda Muhammad merasa 
gelisah. Ia mencoba mencari jawaban dan 
jalan keluar, yang lalu menuntunnya untuk 
menyendiri, bermeditasi di Gua Hira.

Di Gua Hira itulah ia memperoleh ins
pirasi sekaligus tuntunan dari wahyu Illahi, 
yang menjadi formula bagi perlawanannya 
sebagai instrumen ketuhanan, sang pembe-
bas, atas praktik-praktik bisnis dan keuangan 
yang eksploitatif dan memiskinkan banyak 
orang.  Apa yang kemudian diserukan dan 
dipraktikkannya bersama para pengikutnya 
merupakan antitesis atas perilaku kikir, ang-
kuh, dan “menghisap darah” para saudagar 
dan kaum modal Makkah. (Bersambung)
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BIROKRASI

emikian diungkapkan Anggota De-
wan Perwakilan Rakyat Republik 
Indonesia (DPR RI), H. Achmad 
Farial. “Jangan sampai harga BBM, 
tarif listrik dan elpiji 3 kg mencekik 
rakyat,” tegasnya kepada MOES-
LIMCHOICE, kemarin.

Menurut anggota DPR RI Komisi VII (En-
ergi Sumber Daya Mineral, Riset dan Teknolo-
gi, Lingkungan Hidup) itu, kondisi perekeno-
mian masyarakat sekarang ini sedang tidak 
baik. “Daya beli masyarakat juga masih ren-
dah. Jangan sampai membebani rakyat kecil. 
Tiga komponen itu (BBM/premium dan solar 
bersubsidi, listrik dan elpiji 3 kg) masih sangat 
dibutuhkan masyarakat,” tukasnya.

Kata Farial, saat ini, BBM (premium dan 
solar) masih terus disubsisdi. Meski, bila di 
lapangan, redaksi melihat, premium dibatasi 
kuotanya. “Yang lain sudah tidak disubsidi. Ya 
tentu pemerintah akan melihat harga minyak 
dunia bila ingin menaikkan tarif,” imbuhnya.

Anggota DPR dari Daerah Pemilihan 
(Dapil) Jawa Barat V (Kabupaten Bogor) ini 
menyoroti tentang penggunaan gas melon 
atau elpiji 3 kg yang sebenarnya diperun-
tukkan masyarakat tidak mampu. “Tapi fak-

tanya, banyak restoran yang menggunakan 
elpiji 3 kg itu. Sebenarnya, tidak boleh restoran 
memakai elpiji 3 kg. Karena, restoran cari un-
tung. Sedangkan, elpiji 3 kg itu, kan, disubsidi 
untuk orang tidak mampu,” paparnya.

Lalu, bagaimana cara mengawasinya? Ujar 
wakil rakyat dengan Nomor Anggota 517 ini, 
caranya dengan kesadaran diri masing-ma
sing. “Yang bisa mengontrol, ya, kesadaran 
diri masing-masing. Pun, dengan BBM. Orang 
kaya ya jangan pakai premium. Restoran 
ya jangan pakai elpiji 3 kg karena itu untuk 
masyarakat tidak mampu,” imbuhnya.

Terpenting, ucap anggota DPR RI dari 
Fraksi Partai Persatuan Pembangunan 
(FPPP) itu, adalah masyarakat harus bisa 
berhemat dalam penggunaan tiga komponen 
tersebut. Karena, lanjut putra politisi terna-
ma PPP (alm. Syaiful Anwar Husein) ini, bila 
harga BBM naik, maka inflasi juga akan naik. 
“Dampaknya, tarif transportasi juga naik. 
Makanya, mari kita bersama-sama untuk 
menghemat energi semaksimal mungkin,” 
ungkapnya.

Ia pun menyadari, pemerintah terkadang 
mengalami dilema. “Kalau tidak dinaikkan, 
pendapatan pemerintah dari sektor energi 
berat untuk menutupi hutang. Tapi, kalau di-
naikkan, rakyat menjerit. Makanya, berhemat 
dalam menggunakan energi itu tadi harus di-
lakukan,” pria yang gemar berburu berujar.

Saat ditanya, bagaimana yang ideal? Man-
tan wakil ketua komisi VII ini menegaskan, 
yang ideal adalah harus dinaikin subsidinya. 
“Pemerintah masih mampu sebenarnya,” 

politisi yang menjabat sebagai anggota DPR 
empat periode ini menerangkan.

Ya, pemerintah sendiri melalui Ke-
menterian Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) memutuskan tidak akan menaikkan 
tarif listrik untuk periode Januari-Maret 
2018. Selain listrik, pemerintah juga tidak 
akan menaikkan harga Bahan Bakar Minyak 
(BBM) yaitu premium dan solar. “Pemerin-
tah memutuskan bahwa tarif listrik untuk 1 
Januari sampai 31 Maret 2018, itu dinyatakan 
tetap. Jadi sama dengan periode tiga bulan 
ini. Jadi tidak ada kenaikan. Lalu harga ecer-
an BBM untuk yang gas ron 88 atau premium, 
dan bio solar itu juga ditetapkan harganya 
sama atau tidak naik untuk periode 1 januari 
sampai 31 maret 2018,” kata Menteri ESDM 
Ignasius Jonan, di Kantornya, Jakarta, Rabu 
(27/12/2017).

Dijelaskannya bahwa alasan pemerin-
tah tidak menaikkan tarif tersebut karena 
mempertimbangkan daya beli masyarakat. 
“Penetapan pemerintah tidak naik ini karena 
satu-satunya itu mempertimbangkan daya 
beli masyarakat,” mantan menteri perhubun-
gan itu berkata.

Direktur Utama PLN, Sofyan Basir me-
nambahkan, penetapan ini karena uang kas 
(cash flow) pemerintah masih mencukupi 
(masih ada pembayaran subsidi dari pemer-
intah). “Prinsipnya kami memahami dan 
mencoba melakukan efisiensi ke dalam meli-
hat kondisi lain. Jadi, efisiensi kami lakukan. 
Melihat biaya-biaya lain yang bisa kami laku-
kan efisiensi kita lakukan. Cash flow masih 

“Jangan Sampai, Harga BBM, Tarif 
Listrik dan Elpiji 3 Kg Mencekik Rakyat”

Pemerintah untuk 
saat ini dan ke depan 

diharapkan tidak 
menaikkan tiga kom­

ponen utama yang 
sangat dibutuhkan 

masyarakat, teru­
tama rakyat kecil. 

Ketiga komponen 
utama itu adalah 

bahan bakar minyak 
(BBM), listrik dan 

gas elpiji 3 kilogram 
(kg) atau biasa dis­

ebut gas melon.
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mencukupi, ada pembayaran subsidi dari 
pemerintah,” jelas dia.

Peduli Lingkungan Hidup
Sesuai bidang kerjanya, Farial tidak hanya 

perhatian terhadap rakyat kecil di sektor 
energi (tiga komponen di atas). Penasihat 
Fraksi PPP ini juga peduli dengan lingkungan 
hidup.

Baru-baru ini, politisi dermawan itu 
membagikan “motor sampah roda tiga”. Ya, 
tiga puluh “sepeda motor sampah roda tiga” 
dibagikan kepada warga Kabupaten Bogor.

Bersama Bupati Bogor Nurhayanti, Farial 
melepas secara simbolis puluhan “sepeda mo-
tor sampah roda tiga” di Halaman Kantor Bupati 
Kabupaten Bogor, di Kawasan Cibinong. Mereka 
serius menggalakkan Program Infrastruktur Hi-
jau (Launching Motor Sampah).

Dalam Acara “Launching Motor Sampah 
Roda Tiga” Sinergitas Kementerian Lingkun-
gan Hidup dan Kehutanan RI itu, ia berterima 
kasih. Karena, sebagai anggota DPR RI Dapil 
Jawa Barat V, ia telah diberi kesempatan un-
tuk berpartisipasi aktif terhadap pengabdian 
masyarakat di daerah pemilihan Kabupaten 
Bogor.

Di dalam sambutannya, pria yang per-
nah menjabat sebagai wasekjen PARMUSI 
itu berkata, sudah menjadi kewajibannya 
sebagai anggota DPR RI mendengar aspirasi 
dan menyalurkan bantuan serta dukungan 
untuk kesejahteraan bersama.

“Sesuai dengan tagline Kabupaten Bo-
gor, yaitu TEGAR BERIMAN (Tertib, Segar, 
Bersih, Indah, Aman dan Nyaman), maka itu 
mengandung makna gambaran dari situasi 
dan kondisi masyarakat dan lingkungan alam 
daerah yang terbentuk oleh perilaku dan us-
aha masyarakat, baik secara pribadi maupun 
kelompok dengan landasan iman yang kokoh. 
Sehingga, tercipta daerah yang alam serta 
lingkungannya tertib, segar, bersih, indah, 
mandiri, aman dan nyaman,” papar Farial.

Untuk itu, dirinya dalam hal ini bertekat 
mendukung Program Infrastruktur Hi-
jau melalui “Bantuan Motor Sampah Roda 
Tiga” bekerja sama dengan Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 
Indonesia. “Hal ini dilatarbelakangi karena 
dalam kehidupan sehari-hari manusia sering 
membuang sampah sembarangan. Dan hal ini 
menyebabkan terjadinya penumpukan sam-
pah dan limbah pencemaran lingkungan dan 
tersumbatnya saluran air serta daerah aliran 
sungai,” cetusnya.

Ditegaskan politisi dermawan ini, keber-
sihan adalah sebagian daripada iman setiap 
umat muslim di dunia. “Oleh karena itu, 
sudah menjadi kewajiban kita untuk men-
jaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. 
Maksud dan tujuan program ini adalah kami 
bermaksud meringankan masyarakat umum 

untuk ikut berpartisipasi terhadap kebersi-
han lingkungan sekitar. Makanya, kami ber-
inisiatif memberikan dukungan ke masyar-
akat luas dalam hal kebersihan lingkungan 
melalui sinergitas pemerintah dan legislatif 
sebagai bentuk pengabdian kepada masyar-
akat,” tegas dia.

Berjuang untuk Petani
Di Dapilnya, Farial (AF) juga sangat peduli 

dengan kaum petani. Dalam acara “Sosial-
isasi Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan 
Bernegara (Pancasila, UUD 1945, NKRI, 
Bhinneka Tunggal Ika) Dengan Penguatan 
Kelembagaan IPTEK & DIKTI Dalam Mewu-
judkan Pusat Unggulan Inovasi/IPTEK Dae-
rah” di IPB Convention Center, Gedung Bota-
ni Square, Lantai 2, Jl. Pajajaran, Kota Bogor, 
belum lama ini, ia mengajak para petani un-
tuk serius dan semangat dalam berswasem-
bada pangan.

“Kabupaten Bogor dahulu adalah peny-
umbang padi beras. Selain ada juga Cianjur 
dan Karawang. Saya berharap para petani 
bekerja lebih giat lagi. Dan saya berharap 
Bapak-Bapak lebih giat bertani. Kalau tidak, 
nanti kita bisa kembali ke tahun 60-an makan 
bulgur. Kita harus waspada. Penduduk dunia 

saat ini, 4 sampe 5 milyar. Lahan pertanian 
makin berkurang,” ia berucap.

Indonesia, sambung Farial, harus kuat 
dalam mempertahankan lahan pertanian. 
“Karena, saat ini, beberapa daerah banyak 
lahan pertaniannya yang sudah dijadikan 
untuk properti (perumahan, mal). Apa Bap-
ak-Bapak nanti mau makan beras, tapi beras 
plastik? Kita harus waspada. Dulu beras di 
Cianjur bagus, sekarang berkurang. Di Papua 
apalagi, malah jadi lahan tambang,” tegasnya. 

Ingat, setengah juta ton beras akan panen 
dalam waktu dekat, tegas dia. Maka, harus di-
hemat dan Bulog harus benar-benar bekerja 
dengan baik, imbuh Farial.

Untuk itu, ia meminta para petani agar 
bisa memberitahu ke perusahaan-perusa-
haan real estate. “Tolong Bapak-Bapak yang 
di HKTI bila ada perusahaan real estate yang 
akan membuat mal jangan ambil lahan per-
tanian dan bisa dikasih tahu. Nanti saya juga 
akan kasih tahu Pak Fadli Dzon (ketua umum 
HKTI).

Saya sudah minta bantuan juga dari beliau 
nanti untuk petani. Tidak apa-apa, siapa pun 
pemimpinnya untuk memajukan Kabupaten 
Bogor harus dijalankan,” politisi dermawan 
ini menyatakan.t
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RESENSI

ubungan antara “Islam” dan 
“liberalisme” di Indonesia 
bahkan dunia, menemukan 
momentum genting saat 
dunia berada di ambang 
revolusi industri jilid empat.  
Yang disebut terakhir, revo-
lusi industri jilid IV, adalah 
ungkapan yang dikemu-
kakan oleh Klaus Schwab, 

insinyur Jerman yang mendirikan lembaga 
berpengaruh World Economic Forum. 
Sedangkan yang pertama, hubungan antara 
Islam dan liberalisme, sudah berlangsung 
sejak Abad XIX, ketika Friedrich Engels dan 
Louis-Auguste Blanqui mulai menyebutkan 
istilah Revolusi Industri (jilid  I) yang berir-
ingan dengan ekspansi kolonialisme Barat 
di kawasan berpenduduk muslim, termasuk 
Indonesia.

Nah, Islam After Liberalism yang dis-
unting oleh Faisal Devji dan Zaheer Kazmi 
mencoba menelusuri bagaimana ‘Islam’ 
dan ‘liberalisme’ terjalin secara historis dan 
politis. Selanjutnya, buku ini juga mencoba 
melukiskan aneka tanggapan umat Islam di 
berbagai belahan dunia terhadap hubungan 
yang telah berlangsung lama, sejak Revolusi 
Industri jilid I hingga menjelang jilid IV 
sekarang.

Berlangsung sejak masa kekhalifahan, 
hubungan antara Islam dan liberalisme 
menjadi kajian yang dianggap penting saat 
dunia senantiasa berada dalam bayang-
bayang konflik global meskipun Perang 
Dingin antara Blok Barat (yang berideologi 
ekonomi liberal kapitalis) dan Blok Timur 
(yang berideologi ekonomi-politik sentral-

istik) sejak berakhirnya Perang Dunia II 
pada pertengahan Abad XX telah berakhir 
dengan ditandai runtuhnya tembok Berlin 
pada akhir abad lalu. Hubungan Islam dan 
liberalisme secara garis besar berada dalam 
rentang keselarasan dan ketidaksesuaian Is-
lam berhadap-hadapan dengan liberalisme. 
Namun, lebih dari sekadar menggambar-
kan pertentangan peradaban antara dunia 
Muslim dan Barat, Islam After Liberalism 
juga melihat hubungan Islam dan liberalism 
sambil menawarkan potensi konsensus dan 
kemungkinan keterlibatan moral dan politik 
atau kesesuaian antara keduanya.

Buku ini terbagi menjadi empat segmen 
berisi bunga rampai gagasan. Segmen per-
tama membahas asal-usul hubungan Islam 
dan liberalisme. Di Segmen ini Hussein 
Ahmed Hussein Omar, akademisi sejarah 
di Oxford dan Cambridge, menulis tentang 
pemikiran kubu liberal di kawasan Arab. 
Kemudian Nadia Bou Ali, dari American 
University Beirut menulis tentang revisi lib-
eralisme dan Nahda (renaisans, pencerahan) 
Arab. Segmen ini ditutup oleh tulisan Devji 
(sejarahwan Asia Selatan di Oxford) tentang 
Islam illiberal.

Segmen kedua menyodorkan perdebatan 
Islam dan liberalisme dengan menampilkan 
tulisan  Neguin Yavari (peneliti sejarah Islam 
alumni Columbia University yang kini men-
jadi peneliti di Institute for Advanced Study, 
Central European University, Budapest, 
Hungaria),  Abdennour Bidar (filsuf Perancis 
yang terkenal dengan surat terbuka  “Open 
Letter to the Muslim World” pasca peny-
erangan tabloid Charlie Hebdo , Armando 
Salvatore (orientalis dari McGill University), 
dan Kazmi (peneliti di Mitchell Institute for 
Global Peace, Security and Justice, Queen’s 
University Belfast, Irlandia, yang juga kol-
umnis di berbagai media global). 

Segmen ketiga membahas hubungan 
Islam dan liberalisme dalam konteks negara. 
Indonesia menjadi bagian dari segmen ini 
dalam tulisan Carool Kersten “Bourgeois Is-
lam and Muslims without Mosques: Muslim 
Liberalism and its Discontents in Indonesia”. 

Sedangkan segmen terakhir menge-
mukakan resistensi terhadap liberalisme 
khususnya di bidang nilai-nilai budaya. Di 
segmen ini tampil Sadia Abas tentang sastra 
dan masyarakat, juga Edward Curtis yang 
membahas perjuangan tokoh kulit hitam 
Elijah Muhammad. Terakhir, yang juga 
tak kalah penting adalah pandangan Peter 
Mandaville, diplomat yang bertugas di Office 
of Religion and Global Affair di Kementerian 
Luar Negeri AS. 

Buku ini paling tidak akan memperk-
enalkan pembacanya dengan sejumlah 
akademisi terkenal yang melihat Islam dan 
umatnya dari luar ketika berhadapan dengan 
liberalisme. Toh pandangan-pandangan para 
akademisi dan praktisi di buku ini harus diuji 
lagi dengan tibanya revolusi industri jilid IV 
yang memerlukan penyesuaian-penyesuaian 
baru dengan perkembangan teknologi dan 
perubahan tata ekonomi yang berbeda dari 
masa-masa sebelumnya. Masih ada segmen 
lain yang akan berlangsung dalam hubungan 
antara Islam dan liberalisme. tGunawan 
Effendi

Masih Ada 
Segmen Lain
t Gunawan Effendi
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ilm ‘Bunda: Kisah Cinta 
Dua Kodi’  merupakan 
Indonesia bergenre 
drama berbalut religi yang 
diangkat dari novel karya 
Asma Nadia berjudul sama 
yang dirilis pada tahun 
2017. Selain novel, film 
ini juga terispirasi dari 
sebuah buku yang di tulis 

Rendy Saputra berjudul ‘Buku Dua Kodi 
Kartika’. Walaupun film ini diangkat dari 
buku dan novel akan tetapi alur cerita 
diangkat dari kisah nyata yang dialami 
oleh sosok pengusaha muslimah terkenal 
bernama Ika Kartika yang merintis usah-
anya dari nol.

Film yang disutradarai oleh Ali Eu-
noia dan Bobby Prasetyo ini dibintangi 
artis-artis ternama Indonesia seperti 
Acha Septriasa dan Ario Bayu sebagai 
tokoh utamanya, dan didukung oleh Wulan 
Guritno, Inggrid Widjanarko, Tri Yudiman, 
Budi Dalton, Arina Hasiko Asahy Mindhisya 
dan Syaquilla Nugraha. Sedangkan untuk 
naskah ceritanya ditulis oleh Ali Eunoia, 
Bobby Prasetyo, Oka Aurora.

Sebenarnya apa sih makna dari kata ‘Dua 
Kodi’ yang terdapat dalam judul film ‘Bunda: 
Kisah Cinta Dua Kodi’ tersebut?  Ternyata, kata 
‘Dua kodi’ berasal dari penggalan cerita dimana 
setiap harinya Tika, sang pemeran utamanya 
hanya memiliki modal untuk menjual baju seban-

yak dua kodi. Akan tetapi, karena kerja kerasnya 
kesuksesan pun akhirnya bisa diraihnya.

Sinopsis
 Film ‘Bunda, Kisah Cinta 2 Kodi’ ini akan 

bercerita tentang perjuangan dari seorang 
perempuan bernama Tika (diperankan Acha 
Septriasa), yang harus berjuang keras untuk 
dapat menyelamatkan kehidupan keluarga 
dan juga rumah tangganya, untuk sebuah 
harapan, impian dan dan cintanya kepada 
sang suami serta anak-anaknya. 

Pada tahun 1998, Tika (Acha Septriasa) 

memulai bisnis berjualan di Tanah Abang. 
Bahkan dia  harus pulang hingga larut malam 
karena berjualan baju muslim dan harus 
laku. Karena kegigihan serta ketelatenan 
dalam usahanya tersebut, sedikit demi 
sedikit usahanya pun menjadi populer dan 
mempunyai brand busana muslim bernama 
‘Keke’ yang terkenal serta dikenal oleh 

masyarakat. Tika yang mempunyai banyak 
ketegaran dalam mengembangkan usaha 
dan menjalani hidup diharapkan bisa 
menjadi contoh bagi banyak wanita untuk 
bekerja keras dengan semangat.

Padahal keberanian yang dilakukan 
Tika untuk memulai sebuah bisnis baju 
muslim anak, merupakan sesuatu yang 
sama sekali belum dia pahami. Namun 
dengan kegigihan, serta keberaniannya, 
akhirnya Tika bias menjalani bisnisnya 
dengan sukses dan lancer. 

Disisi lain, sang suami (Ario Bayu) 
tengah menghadapi permasalahan dalam 
hal pekerjaan, dimana dia mengundurkan 
diri dari perusahaan tempatnya dia bek-
erja. Meskipun seorang sarjana hukum, 
tanpa adanya pekerjaan dia sempat 
berpikir untuk menyerah.

Belum lagi Tika juga harus menerima 
kenyataan pahit, bahwa sang suami yang 
selama ini menjadi teladan dan juga tu-
lang punggung keluarga, tiba-tiba harus 

mengikuti permintaan terakhir ibundan-
ya, yaitu untuk menikah lagi dengan seorang 
wanita yang telah dipilih ibunya.

Perjuangan Tika tidak hanya untuk mem-
pertahankan kelangsungan hidup keluar
ganya, Namun juga harus mengembalikan 
cinta keluarga untuk dirinya. Seperti apakah 
kisah selengkapnya? 

Film ‘Bunda: Kisah Cinta Dua Kodi ‘ 
diproduksi Inspira Pictures dan diproduseri 
oleh Rendy Saputra, Avesina Soebli. Film 
dirilis perdana di seluruh Indonesia pada  8 
Februari 2018.tmt

5	 Tanggal Rilis : 8 Februari 2018
5	 Genre : Drama
5	 Sutradara : Ali Eunoia dan Bobby Prasetyo
5	 Penulis : Ali Eunoia, Bobby Prasetyo, Oka 

Aurora dan Asma Nadia
5	 Produser : Rendi Saputra, Avesina Soebli
Para Pemeran: 
5	 Acha Septriasa sebagai Kartika (Bunda Tika)
5	 Ario Bayu sebagai Fahrul
5	  Shaquilla Nugraha sebagai Alda (anak Tika-

Fahrul)
5	 Arina Mindhisya sebagai (anak Tika-Fahrul)
5	 Sheila Dara sebagai Alina
5	  Inggrid Widjanarko sebagai Encus
5	 Wulan Guritno
5	 Tri Yudiman
5	 Ryma Gembala

Bunda; Kisah Cinta 2 Kodi’

Bunda; Kisah Cinta Dua Kodi
Wanita Perkasa demi Keluarga

F
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PEDULI UMAT

rogram bantuan tersebut 
akan terus dikembangkan ke 
wilayah-wilayah lainnya yang 
mengalami dampak keker-
ingan yang melanda Somalia 
beberapa tahun terakhir ini.

Menurut Ketua Tim In-
ternasional Recovery PKPU, 
Kamuddin, di wilayah Middle 
Shabele, Lower Shabelle dan 
Somali land pembangunan 

sumur dilakukan khusus untuk jenis artesis.
“Sumur artesis itu dapat memenuhi ke-

butuhan untuk 550 keluarga di pedesaan dan 
hampir 2500 keluarga di perkotaan,” ungkap-
nya dalam keterangan tertulis yang diterima 
redaksi, baru-baru ini.

Semua titik pengeboran telah menemukan 
mata air. Sumur-sumur ini akan ditunjang 
dengan bangunan pendukung diantaranya, 
rumah genset, wadah untuk ternak dan insta-
lasi solar cell.

“Walaupun belum selesai seluruhnya, na-
mum warga disekitar sumur sudah meman-
faatkan air dari hasil pengeboran yang ada,” 
terang Kaimudin.

Selain untuk kebutuhan penduduk, sumur 
ini juga melayani kebutuhan minum ternak 
yang disediakan khusus tempatnya dan pen-
gairan kebun pekarangan.

lebih lanjut dia mengungkapkan, PKPU 
Human Initiative terus berkomitmen untuk 
melaksanakan program-program recovery 
yang berkesinambungan.

Sebagaimana di ketahui, sejak akhir bulan 
November 2017, PKPU Human Inktiative tel-
ah memulai pembangunan sumur pompa dan 
artesis sebagai upaya menghentaskan krisis 

Sumur Pompa 
dan Artesis 
untuk Somalia
Bantuan sumur pompa dan artesis yang di 
bangun oleh Lembaga Kemanusian Nasion­
al PKPU Human Initiarive di Somalia telah 
tersebar enam provinsi di negara terse­
but. P
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kemanusiaaan akibat bencana kekeringan dan konflik perang.
“Setiap orang mempunyai hak atas air dan sanitasi. Hak ini diakui oleh 

hukum internasional. Sehingga memberikan akses fisik dan terjangkau 
terhadap air yang memadai, aman, dapat diterima merupakan hal yang 
penting,” ungkap Kaimudin.

Air dan sanitasi adalah kebutuhan penting dalam kelangsungan hidup. 
Penduduk terdampak bencana secara umum lebih mudah terjangkit pen-
yakit yang umumnya karena tidak memadainya pasokan air dan sanitasi.

Namun ironisnya, masih banyak negara negara di kawasan Afrika yang 
sering dilanda krisis dan bencana kekeringan.

Adalah Somalia sepanjang periode tahun 2016 merupakan salah satu 
kawasan di Afrika yang hampir sebagian besar wilayahnya dilanda keker-
ingan berkepanjangan.

Terlebih sebagai negara yang masih sering terjadi konflik, kondisi ini 
semakin menambah daftar penderitaan penduduk.

Berdasar laporan PBB terakhir, lebih dari 2 juta penduduk Somalia 
harus mengungsi karena kekeringan dan konflik bersenjata yang masih 
terjadi. tzul

Walaupun belum selesai seluruh­
nya, namum warga disekitar sumur 
sudah memanfaatkan air dari hasil 

pengeboran yang ada
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KESEHATAN

anyak yang menjenguk Ade 
Komarudin di Rumah Sakit Pu-
sat Angkatan Darat Gatot Sub-
roto, Jakarta Pusat belakangan 
ini. Pada pertengahan Januari 
lalu, mantan Ketua DPR dan 
tokoh terkemuka di Partai 
Golkar ini dikabarkan sudah 

melewati masa kritis setelah mengalami 
stroke dan menjalani operasi oleh tim dokter 
di RSPAD. Alhamdulillah, dalam sakitnya, 
Ade Komarudin masih dapat beramal dengan 
mengingatkan kita semua tentang penting-
nya memahami stroke, mencegah, maupun 
mengatasinya. 

Stroke dalam ilmu kesehatan adalah 
kondisi ketika pasokan darah ke salah satu 
bagian otak tiba-tiba terganggu, karena se-
bagian sel-sel otak berhenti fungsinya karena 
gangguan aliran darah oleh pembuluh darah 
otak yang tersumbat atau pecah. Berkurang-
nya aliran darah dalam jaringan otak 
menyebabkan serangkaian reaksi yang dapat 
merusak atau menggangu sel-sel saraf otak. 
Rentetan berikutnya adalah hilangnya fungsi 
yang dikendalikan oleh jaringan itu. 

Aliran darah yang berhenti membuat pa-
sok oksigen dan zat makanan ke otak berhen-
ti, sehingga sebagian otak tidak bisa berfungsi 
sebagaimana mestinya. Badan kesehatan 
dunia, World Health Organisation meru-
muskan stroke sebagai manifestasi klinis dari 

gangguan fungsi otak, baik terpusat (fokal) 
maupun menyeluruh (global), yang berlang-
sung cepat, lebih dari 24 jam atau sampai 
menyebabkan kematian, tanpa penyebab lain 
kecuali gangguan pembuluh darah.

Di Indonesia, kegembiraan terhadap pen-
ingkatan angka harapan hidup rata-rata pen-
duduk dari 65,3 tahun pada 2000 menjadi 
69,1 pada 2015, ada baiknya disertai kewasp-
adaan terhadap ancaman stroke.  “Stroke da-
pat mengakibatkan kematian atau kecacatan 
yang akan menurunkan status kesehatan dan 
kualitas hidup penderita stroke, di samping 
itu akan menambah beban biaya kesehatan 
yang ditanggung keluarga dan negara,” kata 
Direktur Pengendalian Penyakit Tidak Men-
ular Kementerian Kesehatan dr. Lily Sriwah-
yuni Sulistyowati, MM.

Menurut dia, gangguan fungsi syaraf pada 
stroke disebabkan oleh gangguan peredaran 
darah otak non traumatik. Gangguan syaraf 
tersebut menimbulkan gejala antara lain: 
kelumpuhan wajah atau anggota badan, bic-
ara tidak lancar, bicara tidak jelas (pelo), pe-
rubahan kesadaran, gangguan penglihatan, 
dan lain-lain. Stroke merupakan penyebab 
disabilitas nomor satu dan penyebab kema-
tian nomor dua di dunia setelah penyakit 
jantung iskemik baik di negara maju maupun 
berkembang.

Penelitian-penelitian terbaru di Indonesia 
menunjukkan hubungan yang kuat antara ter-

jadinya stroke ketika kadar gula dalam darah 
sedang tinggi. Hal ini juga merupakan perin-
gatan awal untuk mencegah stroke, yaitu men-
jaga kadar gula darah agar tetap normal.

Sedangkan penelitian lain terhadap pen-
yandang stroke menunjukkan, berdasarkan 
status ekonomi : tingkat bawah sebesar 13,1 
persen; menengah bawah sebesar 12,6 persen; 
menengah sebesar 12,0 persen; menengah 
atas sebesar 11,8 persen; dan teratas sebesar 
11,2 persen. Berdasarkan tempat tinggal, se-
banyak 11,4 persen kasus di perdesaan sedan-
gkan di perkotaan sebesar 12,7 persen.

Berdasarkan tingkat pendidikan 32,8 
persen dialami orang yang tidak sekolah, 
tidak tamat SD sebesar 21,0 persen, tamat SD 
sebesar 13,2 persen, tamat SMP sebesar 7,2 
persen, tamat SMA sebesar 6,9 persen, dan 
tamat D1,D3, dan Perguruan Tinggi sebesar 
9,8 persen. Sedangkan jika berdasarkan jenis 
kelamin, 12,0 persen terjadi pada laki-laki, 
dan perempuan sebesar 12,1 persen.

“Sample Registration System (SRS) Indone-
sia tahun 2014 menunjukkan stroke merupa-
kan penyebab kematian utama, yaitu sebesar 
21,1% dari seluruh penyebab kematian untuk 
semua kelompok umur,” lanjut dr Lily.

Data Badan Penyelenggara Kesehatan 
(BPJS) tahun 2015 menyatakan bahwa stroke 

Waspada Stroke 
Sejak Dini
Ada yang menyedihkan, di balik kegembiraan. 
Tingkat harapan hidup penduduk Indonesia di 
awal abad XXI ini telah meningkat dibanding­
kan dengan angka yang tercatat pada akhir 
abad XX. Bersamaan dengan itu, ternyata In­
donesia adalah negara dengan ancaman 
kematian oleh stroke yang tertinggi di Asia 
Tenggara dan nomor dua di Asia.

t Gunawan Effendi

B
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menghabiskan biaya pelayanan kesehatan 
sebesar Rp 1,15 triliun dan meningkat menjadi 
Rp 1,27 triliun pada tahun 2016. Hal ini berarti 
terjadi peningkatan pembiayaan sebesar 10,4 
persen untuk stroke dalam kurun waktu 1 ta-
hun.

“Stroke dapat dicegah dengan pengen-
dalian perilaku yang berisiko seperti peng-
gunaan tembakau, diet yang tidak sehat dan 
obesitas, kurang aktivitas fisik serta penggu-
naan alkhohol,” ujarnya.

Menurut data riset kesehatan dasar 
(Riskesdas) 2015, faktor risiko perilaku 
utama yang menjadi tantangan dalam upaya 
pengendalian Penyakit Tidak Menular sep-
erti stroke di Indonesia adalah :
5	 Sekitar 93,5% penduduk berusia >10 ta-

hun kurang konsumsi buah dan sayur.
5	 Sekitar 36,3 persen penduduk berusia >15 

tahun merokok, perempuan berusia > 10 
tahun yang merokok sekitar 1,9 persen.

5	 Sekitar 26,1 persen penduduk kurang 
melakukan aktivitas fisik.

5	 Sekitar 4,6 persen penduduk berusia >10 
tahun minum minuman beralkhohol.

“Faktor perilaku merupakan penyebab ter-
jadinya faktor risiko fisiologis atau faktor risiko 
seperti hipertensi, diabetes melitus, dislipi-
demia dan lain-lain yang dapat menyebabkan 

terjadinya stroke,” jelas dr. Lily.
Namun, ada juga faktor risiko yang tidak 

dapat diubah seperti umur, jenis kelamin, 
berat lahir rendah, ras, faktor keturunan dan 
kelainan pembuluh darah bawaan. Risiko 
terkena stroke meningkat sejak usia 45 tahun. 
Setelah usia 50 tahun, setiap penambahan 
usia tiga tahun meningkatkan risiko stroke 
sebesar 11-20%. Orang berusia lebih dari 65 
tahun memiliki risiko paling tinggi, walau-
pun hampir 25% dari semua stroke terjadi 
sebelum usia tersebut, dan hampir 4% terjadi 
pada orang berusia antara 15 dan 40 tahun. 

Penelitian berskala cukup besar dilakukan 
oleh survey ASNA (Asean Neurologic Asso-
ciation) di 28 rumah sakit di seluruh Indone-
sia pada penderita stroke akut yang dirawat di 
rumah sakit menunjukkan bahwa penderita 
laki-laki lebih banyak dari perempuan dan pro-
fil usia dibawah 45 tahun cukup banyak yaitu 
11,8%, usia 45-64 tahun berjumlah 54,7% dan 
diatas usia 65 tahun sebanyak 33,5%.

Yang juga perlu ditanggapi serius, Indone-
sia adalah negara dengan kematian stroke ter-
tinggi di Asia setelah Mongolia. Di Asia Teng-
gara, sudah pasti Indonesia yang tertinggi.

Sambil berdoa semoga Ade Komarudin segera 
pulih seperti sedia kala, mari memahami stroke, 
pencegahannya, serta cara mengatasinya.t

Asia Selatan	
Bangladesh	 54,8
Bhutan	 58,3
India	 82,4
Nepal 	 73,5
Pakistan	 83,3
Srilanka	 65,4
Asia Timur	
China	 126,9
Jepang	 43,4
Korea Selatan	 77,4
Korea Utara	 149,6
Mongolia	 222,6
Taiwan	 56,8
Asia Tenggara	
Brunei	 68,8
Filipina	 109,6
Indonesia	 193,3
Kamboja	 137,8
Laos	 141,3
Malaysia	 84,3
Myanmar	 165,4
Papua Nugini	 56,04
Singapura	 47,09
Thailand	 62,08
Timor Leste	 117,3
Vietnam	 124,5
Sumber: Journal Stroke September 2017

Tabel 1. 
Tingkat Kematian 
oleh Stroke di Asia 
Menurut Negara  per 2010

Negara	
Tingkat 
Kematian 
per 100 ribu 
penduduk
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galeri foto

Tabligh Akbar “Hari Al-Quran”
Puluhan ribu umat Islam mengikuti pengajian akbar bertajuk Hari Al-Quran yang berlangsung 

di Masjid Istiqlal, Jakarta, Ahad (27/1). Mereka datang dari berbagai pelosok tanah air. Ada yang 
dari wilayah Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Nusan Tenggara Barat, Maluku dan Ambon. Na-
mun mayoritas di antara mereka datang dari Jabodetabek.

Kegiatan yang dipimpin oleh Ustadz Adi Hidayat tersebut juga dihadiri oleh beberapa duta 
besar dan perwakilan dari negera-negara Timur Tengah. Di antaranya,  Duta Besar  Arab Suadi, 
Yaman, Sudan, Irak, dan Libya.  

Sesuai dengan tema acara, Hari Al-Quran, Ustadz Adi Hidayat menyampaikan berbagai taus-
yiah mengenai faedah dari membaca dan menghafal Al-Quran. Selain itu, dia juga menyampaikan 
tips dan trik menghafal Al-Quran.tzul
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ILMUWAN MUSLIM

he Independent 20 pene-
muan penting para ilmuwan 
Muslim menyebut sekitar 
yang mampu mengubah 
peradaban umat manusia, 
salah satunya adalah pen-
ciptaan kamera obscurab 
yang merupakan salah satu 
karya al-Haitham yang pal-
ing menumental.

Penemuan yang sangat inspiratif itu 
berhasil dilakukan al-Haitham bersama 
Kamaluddin al-Farisi. Keduanya berhasil 
meneliti dan merekam fenomena kamera 
obscura. Penemuan itu berawal ketika kedu-
anya mempelajari gerhana matahari. Untuk 
mempelajari fenomena gerhana, Al-Haitham 
membuat lubang kecil pada dinding yang 
memungkinkan citra matahari semi nyata 
diproyeksikan melalui permukaan datar.

Kajian ilmu optik berupa kamera obscura 
itulah yang mendasari kinerja kamera yang 
saat ini digunakan umat manusia. Oleh ka-
mus Webster, fenomena ini secara harfiah di-
artikan sebagai ”ruang gelap”. Biasanya ben-
tuknya berupa kertas kardus dengan lubang 
kecil untuk masuknya cahaya. Teori yang 
dipecahkan Al-Haitham itu telah mengilhami 
penemuan film yang kemudiannya disam-
bung-sambung dan dimainkan kepada para 
penonton.

Dunia mengenal al-Haitham sebagai 

perintis di bidang optik yang terkenal lewat 
bukunya bertajuk Kitab al-Manazir (Buku 
optik). Untuk membuktikan teori-teori dalam 
bukunya itu, sang fisikawan Muslim legen-
daris itu lalu menyusun Al-Bayt Al-Muzlim 
atau lebih dikenal dengan sebutan kamera 
obscura, atau kamar gelap.

Bradley Steffens dalam karyanya berjudul 
Ibn al-Haytham:First Scientist mengungka-
pkan bahwa Kitab al-Manazir merupakan 
buku pertama yang menjelaskan prinsip ker-
ja kamera obscura. “Dia merupakan ilmuwan 
pertama yang berhasil memproyeksikan selu-
ruh gambar dari luar rumah ke dalam gambar 
dengan kamera obscura,” papar Bradley.

Tahukah Anda, kata kamera yang digu-
nakan saat ini berasal dari bahasa Arab, ya-
kni qamara ? Istilah itu muncul berkat kerja 
keras al-Hatham. Bapak fisika modern itu 
terlahir dengan nama Abu Ali al-Hasan Ibnu 
al-Hasan Ibnu al-Haitham di Kota Basrah, 
Persia, saat Dinasti Buwaih dari Persia men-
guasai Kekhalifahan Abbasiyah.

Sejak kecil al-Haitham dikenal berotak 
encer. Ia menempuh pendidikan pertamanya 
di tanah kelahirannya. Beranjak dewasa ia 
merintis kariernya sebagai pegawai pemerin-
tah di Basrah. Namun, Al-Haitham lebih ter-
tarik untuk menimba ilmu dari pada menjadi 
pegawai pemerintah. Setelah itu, ia merantau 
ke Ahwaz dan metropolis intelektual dunia 
saat itu yakni kota Baghdad. Di kedua kota itu 

ia menimba beragam ilmu. Ghirah keilmuan-
nya yang tinggi membawanya terdampar 
hingga ke Mesir.

Al-Haitham pun sempat mengenyam pen-
didikan di Universitas al-Azhar yang didiri-
kan Kekhalifahan Fatimiyah. Setelah itu, 
secara otodidak, ia mempelajari hingga men-
guasai beragam disiplin ilmu seperti ilmu 
falak, matematika, geometri, pengobatan, 
fisika, dan filsafat.

Secara serius dia mengkaji dan mempe-
lajari seluk-beluk ilmu optik. Beragam teori 
tentang ilmu optik telah dilahirkan dan dice-
tuskannya. Dialah orang pertama yang men-
ulis dan menemukan pelbagai data penting 
mengenai cahaya. Konon, dia telah menulis 
tak kurang dari 200 judul buku.

Dalam salah satu kitab yang ditulisnya, 
Alhazen – begitu dunia Barat menyebutnya 
– juga menjelaskan tentang ragam cahaya 
yang muncul saat matahari terbenam. Ia pun 
mencetuskan teori tentang berbagai macam 
fenomena fisik seperti bayangan, gerhana, 
dan juga pelangi.

Keberhasilan lainnya yang terbilang 
fenomenal adalah kemampuannya meng-
gambarkan indra penglihatan manusia secara 
detail. Tak heran, jika ‘Bapak Optik’ dunia itu 
mampu memecahkan rekor sebagai orang 
pertama yang menggambarkan seluruh detil 
bagian indra pengelihatan manusia. Hebatn-
ya lagi, ia mampu menjelaskan secara ilmiah 

Ibnu Al-Haitham 
Penemu Kamera 
Obscura yang 
Terlupakan

Surat kabar terkemuka di Inggris, The Inde­
pendent pada edisi 11 Maret 2006 sempat 
menurunkan sebuah artikel yang sangat 
menarik bertajuk ”Bagaimana para inven­
tor muslim mengubah dunia.”

T
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proses bagaimana manusia bisa melihat.
Teori yang dilahirkannya juga mampu 

mematahkan teori penglihatan yang diaju-
kan dua ilmuwan Yunani, Ptolemy dan Eu-
clid. Kedua ilmuwan ini menyatakan bahwa 
manusia bisa melihat karena ada cahaya ke-
luar dari mata yang mengenai objek. Berbeda 
dengan keduanya, Ibnu Haytham mengorek-
si teori ini dengan menyatakan bahwa justru 
objek yang dilihatlah yang mengeluarkan 
cahaya yang kemudian ditangkap mata seh-
ingga bisa terlihat.

Secara detail, Al-Haitham pun men-
jelaskan sistem penglihatan mulai dari kinerja 
syaraf di otak hingga kinerja mata itu sendiri. 
Ia juga menjelaskan secara detil bagian dan 
fungsi mata seperti konjungtiva, iris, kornea, 
lensa, dan menjelaskan peranan masing-
masing terhadap penglihatan manusia. Hasil 
penelitian Al-Haitham itu lalu dikembang-
kan Ibnu Firnas di Spanyol dengan membuat 
kaca mata.

Dalam buku lainnya yang diterjemahkan 
dalam bahasa Inggris berjudul Light On Twi-
light Phenomena, al-Haitham membahas 
mengenai senja dan lingkaran cahaya di seki-
tar bulan dan matahari serta bayang-bayang 
dan gerhana.

Menurut Al-Haitham, cahaya fajar ber-
mula apabila matahari berada di garis 19 de-
rajat ufuk timur. Warna merah pada senja 
akan hilang apabila matahari berada di garis 

19 derajat ufuk barat. Ia pun menghasilkan 
kedudukan cahaya seperti bias cahaya dan 
pembalikan cahaya.

Al-Haitham juga mencetuskan teori lensa 
pembesar. Teori itu digunakan para saintis 
di Italia untuk menghasilkan kaca pembesar 
pertama di dunia. Sayangnya, hanya sedikit 
yang tersisa. Bahkan karya monumental-
nya, Kitab al-Manazhir, tidak diketahui lagi 
keberadaannya, sejak dilaporkan hilang 
pada peristiwa pembakaran perpustakaan 
Iskandariah, Mesir. Orang hanya bisa mem-
pelajari terjemahannya yang ditulis dalam 
bahasa Latin.

Sejawaran terkemuka Amerika, George 
Sarton, mengumpulkan karya-karya Ibnu 
Haitham dalam bukunya yang berjudul In-
troduction to the Study of Science. Buku ini 
menjadi bacaaan wajib bagi mereka yang 
mencintai ilmu.

Tiga warisan intelektual Ibnu Haitham:

1. Optik
Karya utamanya tentang optik, naskah 

aslinya dalam bahasa Arab hilang. Tapi, ter-
jemahnnya dalam bahasa latin masih ditemu-
kan. Ibnu Haitham mengoreksi konsep Ptole-
meus dan Euclides tentang penglihatan.

Bukunya tentang optik, kitab al-Manazir 
diterjemahkan ke dalam bahsa latin oleh 
F Risner dan diterbitan di Basle pada 1527 
M. Karyanya ini bersama karya-karya optik 

lainnya sangat memengaruhi ilmuwan abad 
pertengahan. Seperti, Roger Bacon, Johan-
nes Keppler, dan Pol Witello. Diyakini, ban-
yak karya-karya monumental dari mereka 
diilhami dari hasil ekperimen yang dilakukan 
Ibnu Haitham.

2. Eksprimen Lensa
Untuk semua eksperimen lensa, Ibnu 

Haitham membuat sendiri lensa dan cermin 
cekung melalui mesin bubut yang dimilikin-
ya. Eksperimennya yang tergolong berhasil 
saat ia menemukan titik fokus sebagai tem-
pat pembakaran terbaik. Saat itu, ia berhasil 
mengawinkan cermin-cermin bulat dan pa-
rabola. Semua sinar yang masuk dikonsen-
trasikan pada sebuah titik fokus, sehingga 
menjadi titik bakar.

3. Metode Kamar Gelap
Selain masalah cahaya dan atmosfer, Ibnu 

Haitham juga banyak melakukan eksperi-
men mengenai kamera obscura atau metode 
kamar gelap, gerak rektilinear cahaya, sifat 
bayangan, penggunaan lensa, dan beberapa 
fenomena optikal lainnya.

Metode kamar gelap atau kamera obscura 
dilakukan Ibnu Haitham saat gerhana bulan 
terjadi. Kala itu, ia mengintip citra matahari 
yang setengah bulat pada sebuah dinding 
yang berhadapan dengan sebuah lubang kecil 
yang dibuat pada tirai penutup jendela.t
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HumorSufi

iapa yang tidak kenal Abu Nawas? Dialah 
tokoh sufi yang dikenal lihai dan penuh 
akal. 

Suatu masa, Abu Nawas pernah bekerja 
pada seorang yang sangat kaya, tetapi 
seperti biasanya ia mendapatkan kesulitan 
dalam pekerjaannya.

Pada suatu hari orang kaya itu memang-
gilnya, katanya, “Abu Nawas kemarilah kau. 

Kau ini baik, tetapi lamban sekali. Kau ini tidak pernah 
mengerjakan satu pekerjaan selesai sekaligus.’’

‘’Kalau kau kusuruh beli tiga butir telur, kau tidak 
membelinya sekaligus. Kau pergi ke warung, kemudian 
kembali membawa satu telur, kemudian pergi lagi, balik 
lagi membawa satu telur lagi, dan seterusnya, sehingga 
untuk beli tiga telur kamu pergi tiga kali ke warung,” 
tambahnya.

Dapat teguran majikannya seperti itu, Abu Nawas 
terdiam sejenak. “Maaf, Tuan, saya memang salah. Saya 
tidak akan mengerjakan hal serupa itu sekali lagi. Saya 
akan mengerjakan sekaligus saja nanti supaya cepat 
beres,” jawabnya kemudian.

Beberapa waktu kemudian majikan Abu Nawas itu 
jatuh sakit dan ia pun menyuruh Abu Nawas pergi me-
manggil dokter.

Tak lama kemudian Abu Nawas pun kembali, ternya-
ta ia tidak hanya membawa dokter, tetapi juga bebarapa 
orang lain.

Ia masuk ke kamar orang kaya itu yang sedang ber-
baring di ranjang, katanya, “Dokter sudah datang, Tuan, 
dan yang lain-lain sudah datang juga.” 

“Yang lain-lain? Tanya orang kaya itu.
“Aku tadi hanya minta kamu memanggil dokter, yang 

lain-lain itu siapa?”
“Begini Tuan!” jawab Abu Nawas,
“Dokter biasanya menyuruh kita minum obat. Jadi 

saya membawa tukang obat sekalian. Dan tukang obat itu 
tentunya membuat obatnya dari bahan yang bermacam-
macam dan saya juga membawa orang yang berjualan 
bahan obat-obat-an bermacam-macam,”.

“Saya juga membawa penjual arang, karena biasanya 
obat itu direbus dahulu, jadi kita memerlukan tukang 
arang. Dan mungkin juga Tuan tidak sembuh dan malah 
mati. Jadi saya bawa sekalian tukang gali kuburan.”

Abu Nawas dan Sang Majikan

S
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